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MOTTO 

 

Inna sholati, Wanusuki, Wamahyaya wamamati, Lillahirobbil ‘alamin 

 

 

ينَ  ءَامَنوُٓا   إِّن تنَصُرُوا   ٱلَلَّ  ينَصُرْكُمْ  وَيثُبَ ِّتْ  أقَْداَمَكُمْ  أٓيَُّهَا ٱلَذِّ  يَ 

(QS. Muhammad: 7) 

 

 

Dan memohonlah kepada Allah SWT dengan sabar dan sholat...  

(QS. Al-Baqarah: 45) 
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RINGKASAN 

 

Proses Berpikir Aljabar Siswa dalam Memecahkan Permasalahan 

Matematika Berdasarkan Kemampuan Aljabar dan Gender; Irmu Afin 

Naziroh; 140210101102; 2019; 106 halaman; Program Studi Pendidikan 

Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. 

Proses berpikir aljabar adalah proses menyelesikan permasalahan 

matematika dimana dalam perhitungannya menggunakan huruf-huruf (variabel) 

serta melakukan aktifitas yang lebih mendalam lagi seperti mengidentifikasi 

masalah, menyajikan kembali informasi secara simbolis, membuat model 

matematika, serta menafsirkan dan menerapkan temuan matematik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses berpikir aljabar siswa dalam 

memecahkan permasalahan Sitem Persamaan Linier Dua Variabel berdasarkan 

kemampuan matematika dan gender. Jenis penelitian adalah deksriptif kualitatif, 

dengan subjek penelitian siswa kelas VIII A SMP Al-Furqan Jember berjumlah 

enam orang dengan kategori kemampuan matematuika siswa tinggi, sedang, dan 

rendah. Dimana pada masing-masing kategori terdiri dari satu siswa laki-laki dan 

satu siswa perempuan.  

Instrument penelitian terdiri dari instrumen tes dan instrumen pedoman 

wawancara. Instrumen tes terdiri dari tes soal keamampuan matematika dan tes soal 

berpikir aljabar dalam bentuk soal cerita. Tes kemampuan matematika digunakan 

untuk mengkategorikan siswa ke dalam kategori/tingkatan kemampuan matematika 

siswa. Dimana materi yang diberikan yaitu mencakup materi yang pernah diterima 

siswa selama menempuh pendidikan di SMP Al-Furqan Jember mewakili ruang 

lingkup matematika yaitu Bilangan, Aljabar, Geometri, Statistik, dan Peluang. 

Sedangkan tes berpikir aljabar mencakup materi sistem persamaan linier dua 

variabel yang terdiri dari dua soal yang memuat indikator berpikir aljabar. Soal 

nomor satu merupakan soal dengan ranah kognitif mengevaluasi (C5) dan soal 

nomor dua merupakan soal dengan ranah kognitif mengkreasi/create (C6). 

Sedangkan wawancara digunakan untuk memperoleh data yang lebih jelas dan 
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mendalam namun bukan untuk mengubah jawaban dari siswa. Data yang diperoleh 

dari hasil tes dan wawancara dianalisis serta ditarik kesimpulan mengenai 

bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa ditinjau dari indikator berpikir 

aljabar. 

Berdasarkan hasil penelitian siswa kelas VIII A SMP Al-Furqan Jember, 

pada dasarnya siswa mampu berpikir aljabar dalam memecahkan permasalahan 

matematika yang dihadapi baik siswa laki-laki maupun perempuan. Kemampuan 

matematika siswa dikategorikan berdasarkan siswa dengan kemampuann 

matematika tinggi, siswa dengan kemampuan matematika sedang, dan siswa 

dengan kemampuan matematika rendah. Siswa dengan kemampuan matematika 

tinggi baik laki-laki maupun perempuan mampu berpikir aljabar dalam setiap 

tahapan pemecahan masalah SPLDV untuk kategori soal C5 dan C6. Siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi mampu memenuhi indaktor berpikir aljabar 

memahami dan menulis ulang informasi dengan kata-kata yang lebih operasional 

(generalisasi), membuat simbol dari informasi (abstraksi informasi ke dalam 

simbol), memodelkan informasi ke dalam bentuk aljabar (pemodelan), menerapkan 

model matematika untuk memecahkan masalah, menerapkan nilai variabel/simbol 

untuk menentukan nilai akhir permasalahan, serta menyimpulkan dan memeriksa 

kembali hasil yang diperoleh (berpikir dinamis). 

Siswa dengan kemampuan matematika sedang baik lakli-laki dan 

perempuan mampu memunculkan indikator berpikir aljabar dalam setiap tahapan 

pemecahan masalah untuk soal dengan ranah kognitif C5 dan C6. Namun pada 

kategori soal C6 yaitu pada langkah pemecahan masalah yang ketiga yaitu 

menafsirkan menemukan temuan matematis, pada indikator menerapkan nilai 

variabel/simbol untuk menentukan nilai akhir permasalahan serta menyimpulkan 

dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh, siswa masih membutuhkan stimulus 

sehingga mampu membuat keputusan dengan baik. Meski demikian siswa dengan 

kemampuan matematika sedang baik laki-laki maupun perempuan mampu berpikir 

aljabar pada setiap tahapan pemecahan masalah untuk kategori soal C5 dan C6. 

Indikator berpikir aljabar yang muncul antara lain memahami dan menulis ulang 

informasi dengan kata-kata yang lebih operasional (generalisasi), membuat simbol 
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dari informasi (abstraksi informasi ke dalam simbol), memodelkan informasi ke 

dalam bentuk aljabar (pemodelan), menerapkan model matematika untuk 

memecahkan masalah, menerapkan nilai variabel/simbol untuk menentukan nilai 

akhir permasalahan serta menyimpulkan dan memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh (berpikir dinamis) namun dengan adanya stimulus. 

Siswa dengan kemampuan matematika rendah baik laki-laki maupun 

perempuan mampu berpikir aljabar dalam setiap tahapan pemecahan masalah untuk 

soal dengan ranah kognitif C5. Dimana semua indikator berpikir aljabar muncul 

dalam setiap tahapan pemecahan masalah. Untuk soal dengan ranah kognitif C6 

siswa dengan kemampuan matematika sedang untuk jenis kelamin laki-laki mampu 

berpikir aljabar pada setiap tahapan pemecahan masalah. Indikator berpikir aljabar 

yang muncul antara lain memahami dan menulis ulang informasi dengan kata-kata 

yang lebih operasional (generalisasi), membuat simbol dari informasi (abstraksi 

informasi ke dalam simbol), memodelkan informasi ke dalam bentuk aljabar 

(pemodelan), menerapkan model matematika untuk memecahkan masalah, 

menerapkan nilai variabel/simbol untuk menentukan nilai akhir permasalahan, serta 

menyimpulkan dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh (berpikir dinamis) 

namun dengan adanya stimulus. Sedangkan siswa dengan jenis kelamin perempuan 

kategori kemampuan matematika rendah, hanya mampu berpikir aljabar pada 

tahapan pemecahan masalah yang pertama yaitu mengekstraksi informasi dari 

situasi. Dimana indikator yang muncul pada langkah pemecahan masalah yang 

pertama yaitu lain memahami dan menulis ulang informasi dengan kata-kata yang 

lebih operasional (generalisasi) dan membuat simbol dari informasi (abstraksi 

informasi ke dalam simbol). 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang 

akan datang. Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatanjasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri sertarasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan 

(Undang-undang Pendidikan nomor 2 tahun 1989). Dunia pendidikan tidak lepas 

dari pembelajaran karena pembelajaran adalah proses dari tidak tahu menjadi tahu. 

Oktavianti dan Masriyah (2016) berpendapat: “matematika merupakan 

salah satu ilmu dasar yang memegang peranan penting dalam mempercepat 

penguasaan ilmu, menumbuh kembangkan cara berpikir logis, sistematis, dan kritis. 

Jika matematika dianggap sebagai sarana berpikir, maka matematika bukanlah 

hanya dipandang sebagai produk yang harus ditransfer ke pikiran anak. Matematika 

harus dipandang sebagai proses berpikir itu sendiri. Sehingga anak melakukan 

proses berpikir untuk menghasilkan produk pemikiran matematika itu sendiri. 

Artinya setiap individu harus mengonstruksi sendiri pengetahuan dalam pikirannya 

dan cara mengonstruksi setiap individu berbeda dari individu yang satu dengan 

individu yang lain”. 

Matematika adalah pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan 

dasar hingga menengah atas. Rina Agustina dan Farida (2015) mengatakan bahwa 

matematika adalah pelajaran yang mampu mengembangkan kreativitas berpikir 

manusia. Simbol-simbol dalam matematika membantu proses berpikir menjadi 

lebih efisien, mudah dan akurat. Matematika memiliki posisi yang sangat penting 

bagi pembentukan proses berpikir. Logika, simbol, abstraksi, bahasa dan 

komunikasi adalah komponen penting dari matematika. Para ahli banyak 

berpendapat terkait pengertian matematika baik secara umum maupun khusus. 
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Hudojo (2008) menyatakan bahwa matematika merupaka ide-ide abstrak 

yang diberi simbol-simbol, tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif 

sehingga belajar matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi. James 

(dalam Hasratuddin, 2013) pada kamus matematikanya menyatakan bahwa 

matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan 

konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi dalam tiga 

bidang yaitu aljabar, analisis dan goemetri. Matematika berfungsi dalam 

menyelesaikan persoalan atau memecahkan masalah, sebagaimana salah satu tujuan 

pembelajaran matematika pada pasal 16 dan 17 PP nomor 19 Tahun 2005 yang 

berbunyi tujuan pembelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar 

dan menengah yaitu agar siswa mampu menyelesaikan masalah yang meliputi 

memahami permasalahan, merancang model matematika, menyelesaikan model, 

dan menafsirkan solusi yang didapat. Sehingga dapat disimpulkan matematika 

berfungsi sebagai problem solving atau pemecahan masalah. Kemampuan 

pemecahan masalah ini sangat dibutuhkan siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang ada dalam matematika baik permasalahan 

geometri, analaisis, aljabar ataupun permasalahan matematika yang lain. Menurut 

Polya dalam (Khairunnisa dan Setyaningsih, 2017) pemecahan masalah terdiri dari 

empat fase yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian atau 

menyusun rencana, (3) melaksanakan rencana yang sudah tersusun atau melakukan 

perhitungan, dan (4) melakukan pemeriksaan kembali atau looking back. Sehingga 

matematika menjadi pelajaran yang wajib ada dalam setiap jenjang pendidikan. 

Krismono (dalam Warsitasari, 2015) mengatakan aljabar merupakan cabang 

matematika yang berhubungan dengan kajian kuantitas, hubungan, dan struktur 

yang terbentuk. Kajian dasar Aljabar diawali dengan penyajian simbolik kuantitas 

serta operasi-operasinya meliputi persamaan, persamaan linear, dan persamaan 

kuadrat. Aljabar juga sering dimaknai sebagai bahasa simbol dan relasi. Aljabar 

mempelajari bagaimana suatu kuantitas digeneralisasi dalam bentuk simbol berupa 

huruf, hubungan antara simbol-simbol, dan manipulasi dari simbol-simbol tersebut. 

Mengacu pada tujuan pembelajara matematika yakni problem solving, aljabar juga 

sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
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hari. Banyak sekali permasalahan yang dapat dipecahkan dengan bahasa simbol 

dalam aljabar sehingga aljabar penting untuk dipelajari.  

Banyak presepsi/anggapan negatif yang berkembang dilingkungan 

masyarakat terkait matematika. Oktavianti dan Masriyah (2016) mengatakan bahwa 

masyarakat masih menganggap matematika merupakan ilmu  yang abstrak, kering, 

teoritis, penuh dengan simbolis, rumus dan membingungkan. Hal ini disebabkan 

adanya pengalaman kurang baik ketika mempelajari matematika di sekolah. 

Sehingga matematika tidak dianggap secara objektif. Wardhani (dalam Warsitasari, 

2015) mengatakan bahwa “fakta di lapangan menunjukkan hal yang berbeda. 

Aljabar yang seharusnya penting justru memberikan masalah tersendiri bagi siswa. 

Siswa di sekolah menengah umumnya mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. 

Diungkapkan kesulitan yang dihadapi siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama) 

pada lima provinsi yang diselenggarakan PPPG (Pusat PengembanganPenataran 

Guru) Matematika tahun 2002 tentang aljabar. Kajian ini menunjukkan bahwa 

hampir semua provinsi menghadapi masalah rendahnya pemahaman siswa pada 

konsep operasi bentuk aljabar dan keterampilan yang rendah dalam menyelesaikan 

operasi bentuk aljabar”. Hasil analisis uji kemampuan dasar matematika siswa SMP 

yang diadakan PPG menunjukkan banyak siswa tidak bisa membedakan suku 

sejenis, suku tidak sejenis, koefisien, dan konstanta serta berdampak pada tidak 

mampunya menyelesaikan operasi bentuk aljabar. Sehingga dapat disimpulkan 

siswa lemah dalam memahami fakta, konsep, aturan dan prosedur dalam 

pembelajaran aljabar. Materi aljabar memerlukan penanaman konsep yang 

berkesinambungan dengan materi lainnya, dimana siswa tidak hanya sekedar 

menghafal konsep yang ada namun harus memahami konsep dengan baik dan 

benar. Kesulitan siswa itu perlu mendapatkan perhatian khusus agar tidak 

berdampak pada ketidak pahaman pada prosedur aljabar yang lebih kompleks 

seperti persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi. 

Irianti dkk. (2016) melakukan penelitian pendahulun kepada siswa di 

SMPN 9 Malang dengan memberikan dua soal Sistem Persamaan Dua Variabel 

(SPLDV). Dari dua soal yang diberikan hanya soal pertama yang dapat 

diselesaikan, sedangkan soal kedua sebaliknya. Hal ini dikarenakan siswa masih 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 
 

 
 

kesulitan dalam memodelkan soal cerita ke dalam bentuk aljabar pada 

pekerjaannya. Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah aljabar ini dikarenakan 

siswa masih belum bisa memahami persoalan yang dihadapi. Hal ini membuktikan 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam pengambilan langkah dimana kesulitan 

tersebut erat kaitannya denggan cara berpikir yang kurang benar. Dibuktikan 

dengan tidak dilkukannya fase pemecahan masalah yang pertama yakni memahami 

permasalahan atau  understand the problem. Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat 

bahwa siswa membutuhkan proses berpikir aljabar dalam memecahkan 

permasalahan matematika yang dihadapinya. Menurut Maulidiah (2016) Berpikir 

aljabar merupakan aktivitas mental yang terdiri dari beberapa karakterisirik dan 

kegiatan berpikir antara lain generalisasi, abstraksi, berpikir dinamik, berpikir 

analitik, pemodelan, dan organisasi. Berpikir aljabar dapat dimunculkan dalam 

pemecahan masalah, hal tersebut dikarenakan karakterisktik berpikir aljabar 

diharapkan dapat muncul pada suatu pemecahan masalah sehingga berpikir aljabar 

siswa dapat digali. Maulidiah juga menjelaskan berpikir aljabar erat kaitannya 

dengan kemampuan matematika siswa. Hal tersebut dikarenakan perbedaan 

kemampuan matematika siswa akan menyebabkan perbedaan dalam berpikir 

aljabarnya. 

Saputro dan Mampouw (2018) memaparkan berdasarkan kurikulum 2013 

pada jenjang pendidikan formal di Indonasia materi aljabar mulai diterapkan pada 

jenjang SMP kelas, kompetensi dasar menuntut siswa untuk mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar. Namun data dilapangan 

menunjukkan bertentangn dengan harapan kurikulum di 2013, beberapa siswa pada 

jenjang SMP masih kesulitan dalam memhami materi aljabar. Penelitian yang 

dilakukan Saputro dan Mampouw menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir aljabar siswa dilihat berdasarkan gender dan kemampuan 

matematika siswa. Siswa laki-laki dengan kemampuan matematika tinggi lebih 

mampu dalam memanipulasi simbol sedangkan siswa perempuan dengan 

kemampuan tinggi menonjol dalam hal pengambilan strategi dimana siswa 

perempuan lebih banyak menggunkaan strategi dalam pemecahan masalah. 

Perbedaan yang lain terdapat pada saat mengerjakan soal Persamaan Linier Satu 
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Variabel, dimana kemampuan berpikir aljabar siswa laki-laki lebih baik daripada 

pada siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua siswa laki-laki 

yang memenuhi semua indikator berpikir aljabar sedangkan subjek perempuan 

hanya satu yang memenuhi indikator berpikir aljabar.  

Khairunnisa dan Setyaningsih (2017) mengatakan hasil survei internasional 

TIMS (Trends in Internasional Mathematical Scient Study) menunjukkan rata-rata 

nilai prestasi matematika Indonesia masih dibawah rata-rata internasional, siswa 

Indonesia memiliki kemampuan yang rendah dalam dalam menjawab soal-soal 

berstandart Internasional terutama dalam pemecahan masalah matematis. 

Kemampuan setiap siswa dalam memecahkan masalah matematika berbeda-beda 

meskipun permasalahan yang dihadapi sama. Salah satu faktor yang 

memepengaruhi yaitu gender. Tim peneliti dari University of  Pennsylvania, 

Amerika Serikat, menemukan bukti bahwa otak pria  dan wanita memiliki fungsi 

yang berbeda. Selain itu Alordiah dkk (dalam Khairunnisa dan Setyaningsih, 2017) 

meneliti bahwa prestasi matematika siswa laki-laki lebih baikdari pada perempuan, 

dibuktikan dengan skor yang diperolehsiswa laki-laki  sebesar 27.11 (SD = 10.17) 

sedangkan perempuan sebesar 24.84 (SD = 8.20). Hal ini sesuai dengan stereotip 

yang berkembang di masyarakat bahwa laki-laki memiliki kemampuan lebih dalam 

kemampuan matematika. 

Namun penelitian yang dilakukan Geist dan King (2008) menyatakan 

bahwa terdapat sedikit perbedaan berdasar gender dalam test NAEP. Hasil itu 

menunjukkan bahwa laki-laki bukan lebih mampu dalam matematika, namun lebih 

pada bagaimana praktek pengajaran matematika. Penelitian tersebut  menjelaskan 

anak laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan khusus dalam pendekatan 

terhadap matematika. Sehingga perbedaan tersebut tidak dapat dikategorikan dalam 

pemetaan kemampuan. Karena pada dasarnya anak laki-laki dan perempuan 

mencapai pencapaian pada level yang serupa. Berdasarkan hasil penelitian tahun 

1999, perempuan selalu dikalahkan dalam performa matematika dalam semua 

tingkat kelas, di mana tahun 1978, anak laki-laki hanya lebih baik pada tingkat kelas 

12. Faktor ini dikarenakan pengaruh perubahan kurikulum, di mana pendekatan 
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yang dilakukan dan standard tes, lebih menguntungkan siswa laki-laki. Sehingga 

perbedaan gender tidak bisa dijadikan indikator kemampuan matematika siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan kajian lebih lanjut terhadap 

proses berpikir aljabar siswa dalam memecahkan permasalahan matematika, yang 

secara spesifik dalam materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 

Materi SPLDV dipilih karena materi tersebut merupakan cabang aljabar yang erat 

kaitannya dengan pemecahan masalah dan operasi bilangan bervariabel. Dalam 

pemecahan masalah khususnya materi SPLDV, siswa akan dihadapkan pada 

sesuatu yang nyata dimana siswa dituntut mampu menggeneralisasi permasalahan 

sehari-hari kedalam bentuk abstrak. Serta menggunakan metode-metode yang 

sudah dipelajari untuk menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi. 

Dimana kedua kasus tersebut membutuhkan proses berpikir yang bernama proses 

berpikir aljabar. Sehingga dengan soal SPLDV peneliti akan mampu menggali dan 

mengetahui bagaimana proses berpikir aljabar siswa. Selanjutnya, faktor yang 

mempengaruhi proses berpikir aljabar siswa penting untuk dikaji. Terdapat pola 

umum yang ditemukan dibanyak penelitian, yakni relasi antara kemampuan 

berpikir aljabar  berdasarkan gender dan kemampuan matematika. Dimana gender 

dalam hal ini yaitu anak dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana proses berpikir aljabar siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika berdasarkan kemampuan aljabar dan 

gender? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui proses berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika berdasarkan kemampuan aljabar dan gender. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Sesuai rumusan masalah di atas, manfaat yang dicapai adalah sbagai 

berikut. 

1) bagi siswa, diharapkan dapat membantu melatih siswa meningkatkan proses 

berpikir aljabar; 

2) bagi guru, sebagai evaluasai untuk meningkatkan kemampuan aljabar siswa; 

3) bagi peneliti lain, sebagai acuan dan pertimbangan dalam melakukan penelitian 

sejenis; 

4) bagi peneliti, untuk menambah wawasan terjun ke dunia pendidikan. 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

8 
 

 BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Matematika 

Matematika adalah ilmu kuantitas. Secara tradisional ada dua cabang 

matematika, yaitu aritmatika dan geometri yang mempelajari dua jenis kuantitas 

yaitu angka-angka dan bentuk. Pondasi dari matematika adalah kajian dari hampir 

semua konsep dasar dan struktur logika matematika, dengan tujuan kesatuan 

pengetahuan manusia. Di antara konsep dasar matematika tersebut adalah: angka, 

bentuk, himpunan, fungsi, algoritma, aksioma matematika, definisi matematika, 

bukti matematika (Simpson, 2009). Cabang matematik yang lain terdiri dari 

beberapa cabang antara lain: aritmatika, geometri, aljabar, trigonometri, dan 

kalkulus. Sedangkan dalam lingkup lebih kecil yakni matematika untuk sekolah 

menengah pertama meliputi konsep, operasi dan pola bilanagan; aljabar dan relasi; 

geometri dan pengukuran; serta statistik dan peluang. 

Dasar belajar matematika menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM, 2000) adalah siswa harus belajar dengan pemahaman, yang 

artinya siswa secara aktif membangun pengetahuan baru dari pengalam dan 

pengetahuan yang telah dimiliki. Sayangnya, belajar matematika tanpa  pemahaman 

telah menjadi hal yang biasa dalam pembelajaran matematika. Belajar dengan 

pemahaman sangat penting, hal ini memungkinkan siswa untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan baru yang akan dihadpi dimasa yang akan datang. 

Tujuan pembelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar 

dan menengah berdasarkan pasal 16 dan 17 PP nomor 19 Tahun 2005 yaitu agar 

siswa mampu menyelesaikan masalah yang meliputi memahami permasalahan, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang 

didapat. Tujuan pembelajaran matematika menurut National Council of Teachers 

of Mathematics (NCTM, 2000) memuat lima kemampuan matematis yang harus 

dimiliki siswa, antara lain kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan penalaran dan kemampuan 

representasi (Effendi, 2012).Sejalan dengan pendapat tersebut Branca (dalam 
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Effendi, 2012) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

merupakan jantung dari matematika, dengan konsekwensi pemecahan masalah 

tidak bisa dilepaskan dari pembelajaran matematika. Dimana dalam pembelajaran 

matematika berlangsung kegiatan memahami aturan, teknik, dan isi pelajaran yang 

merupakan kegiatan dalam memecahkan masalah (Anggo, 2011). Lalu Sumarmo 

(dalam Fauziah, 2010) berpendapat bawa pemecahan masalah merupakan 

jantungnya matematika karena proses memerlukan kemampuan mengorganisasi 

strategi sehingga melatih manusia berpikir logis, kritis dan kreatif.Sedangkan 

Haryani (2011) menjelaskan memecahkan masalah merupakan proses mental 

tingkat tinggi dan memerlukan proses berpikir yang lebih kompleks.Sehingga 

pemecahan masalah merupakan suatu proses mengorganisasi strategi baik itu 

memahami aturan, teknis, isi untuk mendapatkan jalan keluar dari masalah yang 

dihadapi sehingga didapatkan  penyelesaian. 

 

2.2 Proses Berpikir 

Dalam ilmu psikologi, berbagai upaya dan penelitian dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana manusia melakukan proses berpikir. Berpikir didefinisikan 

sebagai proses yang melibatkan kegiatan memanipulasi informasi, baik yang 

dikumpulkan melalui indra maupun yang tersimpan di dalam memori dari berbagai 

pengalaman terdahulu sehingga dapat digunakan untuk merespon keadaan yang 

dihadapi (Malim, 1994).  

Guilford (dalam Solso dkk., 2014)membedakan dua tipe berpikir, yakni 

berpikir konvergen dan berpikir divergen. Berpikir konvergen bergerak dengan cara 

yang lurus hingga mencapai kesimpulan partikular, dimana siswa diminta untuk 

mengingat informasi faktual seperti: “apa ibu kota Bulgaria?” Berpikir divergen 

memerlukan seorang untuk menghasilkan banyak jawaban berbeda dari suatu 

pertanyaa, kebenaran dari pertanyaan tersebut sedikit subjektif, sebagai contoh: 

“seberapa banyak hal yang bisa kamu lakukan dengan sebuah batu?” 

Widyastuti (2015) menjelaskan bahwaproses berpikir merupakan proses 

mengingat kembali pengetahuan atau wawasan yang tersimpan didalam ingatan 

atau memori yang suatu saat digunakan dalam menerima informasi, mengolah, dan 
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menyimpulkan sesuatu hal. Sedangkan proses berpikir menurut Susandi dan 

Widyawati (2017) adalah proses berpikir merupakan proses yang digunakan 

seseorang dalam menerima, memproses, menyimpulkan, dan menggunakan 

kembali informasi yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah terkait. Seperti 

yang dijelaskan Widyastuti (dalam Sukayasa, dkk., 2015) proses berpikir adalah 

kegiatan mental atau sesuatu yang terjadi di dalam pikiran siswa dimana siswa 

dihadapkan dengan pengetahuan baru atau permasalahan yang sedang dihadapi dan 

berusaha mencari jalan keluar dari permasalahan tersebut. 

 

2.3 Berpikir Aljabar 

Aljabar adalah suatu cabang matematika yang dapat membantu seseorang 

mempermudah dalam menyelesaikan masalah-masalah yang sulit dimana dalam 

perhitungannnya menggunnakan huruf-huruf (variabel) untuk mewakili bilangan-

bilangan yang sudah diketahui (Nursuprianah dan Nisa, 2013). Sedangkan menurut 

KBBI aljabar adalah cabang matematika yang menggunakan tanda-tanda dan huruf-

huruf untuk menggambarkan atau mewakili angka-angka (a, b, c, sebagai pengganti 

bilangan yang diketahui dan x, y, z untuk bilangan yang tidak diketahui). Aljabar 

merupakan sistem abstrak yang interaksinya merefleksikan struktur aritmatika. 

Prosesnya merupakan skema abstrak atau konsepsi struktural operasi aritmatika, 

perbandingan, dan hukum operasional, dikombinasikan dengan gagasan aljabar 

variabel (Farmaki, dkk., 2005). Sedangkan karakteristik berpikir aljabar menurut 

Radford (2016) bahwasanya dalam berpikir aljabar simbol digunakan untuk 

memodelkan/mendesain  objek yang tidak diketahui. Spiegel (dalam Nursuprianah 

dan Nisa, 2013) menjelaskan bahwa empat operasi fundamental dalam aljabar 

seperti halnya ilmu hitung (aritmatika) adalah pengurangan, penjumlahan, 

pembagian dan perkalian. Pengurangan, penjumlahan, pembagian dan perkalian 

merupakan bagian dari aritmatika dimana pemahaman terkait aritmatika merupakan 

modal dasar untukmempelajari aljabar. Aljabar adalah sistem abstrak yang 

berhubungan dengan simbol-simbol berupa huruf (variabel) dan merupakan cabang 

dari matematika. Aljabar adalah cabang matematika dan sistem abstrak yang 
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berhubungan dengan simbol-simbol berupa huruf (variabel) untuk mewakili 

bilangan-biangan yang diketahui maupun tidak diketahui. 

Inganah (2016) menjelaskan berpikir aljabar merupakan suatu cara untuk 

menyelesaikan permasalahan kuantitatif dengan melakukan analisis hubungan serta 

menggunakan simbol. Proses berpikir aljabar menurut Badriyah (2017) adalah 

proses berpikir untuk menyelesaikan permasalahan matematika yang tidak hanya 

merubah angka kedalam simbol-simbol berupa huruf namun lebih dari itu. Berpikir 

aljabar memiliki karakteristik tersendiri seperti mengidentifikasi masalah, 

mengkoneksi, menggeneralisasi, menyatakan kedalam bentuk simbol serta 

mengaplikansikan konsep. Menurut Lins (dalam Farmaki, dkk., 2005), berpikir 

secara aljabar berarti: 1) berpikir secara aritmatik, yang berarti pemodelan angka-

angka, dan 2) berpikir secara internal yang berarti hanya beracuan pada operasi dan 

hubungan kesamaan, dengan kata lain, penyelesaian batas-batas bidang semantik 

angka dan operasi aritmatika, dan 3) berpikir secara analisis, yang berarti apa yang 

tidak diketahui harus diperlakukan diketahui. Gagasan utama dalam pandangan ini 

adalah tujuan untuk mengubah konteks situasional ke konteks matematika, 

atausecara sederhana berpikir aljabar adalah penggunaan berbagai representasi 

untuk menangani situasi kuantitatif dengan cara ketersambungan (Farmaki et al., 

2005). Sehingga dapat disimpulkan berpikir aljabar merupakan proses 

menyelesikan permasalahan matematika dimana dalam perhitungannya 

menggunakan huruf-huruf (variabel) serta melakukan aktifitas yang lebih 

mendalam lagi seperti mengidentifikasi masalah, menyajikan kembali informasi 

secara simbolis, membuat model matematika, serta menafsirkan dan menerapkan 

temuan matematik. 

Kriegler (2008) membagi berpikir aljabar kedalam dua komponen utama: 

alat pengembangan berpikir matematis dan kajian ide aljabar dasar. Alat berpikir 

matematis adalah kebiasaan analisis pikiran. Alat pengembangan berpikir 

matematis dibagi sekitar tiga topik: kemampuan memecahkan masalah, 

kemampuan merepresentasi, dan kemampuan penalaran kuantitatif. Ide aljabar 

dasar merepresentasikan ranah konten alat berpikir matematis yang berkembang. 

Ide aljabar dasar ditelusuri melalui tiga jalan: aljabar sebagai aritmatika umum, 
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aljabar sebagai bahasa, dan aljabar sebagai alat untuk fungsi dan pemodelan 

matematis. 

Aljabar dan berpikir aljabar memiliki hubungan yang sangat dekat 

terhadap pengembangan, pencapaian dan komunikasi pengetahuan dalam semua 

area matematika, termasuk persamaan linier, geometri dan statistik. Kaput (dalam 

Chimoni, dkk., 2015) memperjelas ada dua aspek inti dari berpikir aljabar: i) 

membuat generalisasi dan mengekspresikan generalisasi tersebut dalam sistem 

simbol konvensional yang semakin meningkat, dan ii) penalaran dengan bentuk 

simbolik, termasuk manipulasi terarah secara sintaksis bentuk simbolik tersebut. 

Harel (2008) menuliskan sikap mental dan jalan berpikir yang sangat 

esensial bagi berpikir aljabar harus diaktifkan dalam lapisan berbeda. 

1) Penstrukturan: bahasa simbolis aljabar merupakan alat untuk memahami 

struktur aritmatika, dan sebagai sistem semiotika yang memiliki struktur 

tersendiri.  

2) Generalisasi: generalisasi merupakan esensi aljabar. Ini berarti memahami 

sesuatu yang khusus, di mana semua hal yang berada dalam suatu perhatian 

memiliki kesamaan. Variabel adalah alat untuk mengekspresikan 

ketidakpastian dan generalitas. Untuk mendeskripsikan urutan model 

geometris dengan sebuah rumus dan mencari kesamaan bentuk dari suatu 

himpunan rumus-rumus merupakan aktifitas dalam tingkatan berbeda 

generalisasi. 

3) Merepresentasikan: sistem representasi aljabar dalam tingkat terakhirnya 

merupakan simbolis dan formal, yang berarti memungkinkan manipulasi bebas 

konteks. Hal ini membuat sulit untuk dipahami bagi yang mempelajarinya, tapi 

bagi yang ahli, hal ini menambah hal baru arti dan kekayaan di dalamnya. 

Lew (2004) mereview kurikulum aljabar di Korea, dimana berpikir aljabar 

meliputi enam berpikir matematik antara lain: generalisasi, abstraksi, berpikir 

analitis, berpikir dinamis, pemodelan dan pengorganisasian. Sedangkan Menurut 

Warsitasari (2015) indikator berpikir aljabar antara lain: 1) generalisasi, adalah 

menyatakan pola atau memformulasikan keumuman secara simbolis, 2) abstraksi, 

yaitu mengekstraksi objek dan hubungan matematika berdasarkan generalisasi, 3) 
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analitis, yaitu menyelesaikan untuk mendapatkan nilai yang tidak diketahui, 4) 

dinamis, yaitu melakukan manipulasi dinamis dari objek matematika, 5) 

pemodelan, yaitu merepresentasikan masalah dalam model matematika.  

 

2.4 Gender dan Kemampuan Berpikir Matematis 

Istilah gender dikemukakan oleh ilmuan sosial untuk laki-laki dan 

perempuan yang dibedakan berdasarkan konstruksi sosial budaya di masyarakat 

(Purwanti, 2013). Gender berasal dari kosa kata Inggris dimana jenis kelamin bisa 

dikatakan bagian dari gender.Perbedaan gender menghasikan bentuk-bentuk 

marginalisasi dan pembentukan stereotipe di masyarakat (Amir, 2013). Sedangkan 

Wilson (dalam Suhra, 2013) mengartikan gender sebagai suatu dasar untuk 

membedakan laki-laki dan perempuan berdasarkan pengaruh faktor budaya dan 

kehidupan kolektif.Sehingga dapat disimpulkan gender adalah prilaku dan sifat 

yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan yang dibentuk dan 

dipengaruhipsikologi, sosial ataupun budaya. Purwanti (2013) memaparkan 

menurut data PISA tahun 2006 menunjukkan rata-rata kemampuan siswa laki-laki 

lebih tinggi dibanding siwa perempuan, dibuktikan dengan rata-rata skor yang 

diperoleh siswa laki-laki yaitu 399 dan siswa perempuan 382 dimana siswa laki-

laki mendapatkan 17 poin lebih tinggi dari pada perempuan. Nyatanya, literatur 

perdebatan mengenai gender dan kemampuan matematika mulai didiskusikan sejak 

tahun 1970-an. Dalam laporan penelitian tersebut banyak disebutkan data penelitian 

yang memang menujukkan perbedaan hasil tes matematika pada siswa laki-laki dan 

perempuan. Byrnes (2005) mengatakan tidak semua hasil penelitian tersebut yang 

bisa dijelaskan secara teoritis, karena dalam perkembangan psikologis manusia ada 

banyak faktor yang mempengaruhinya. Dia membagi hasil penelitian ini ke dalam 

beberapa penemuan signifikan, yaitu. 

1) Usia di bawah 15 tahun, perempuan cenderung memiliki kemampuan lebih 

baik dari laki-laki dalam tes kemampuan yang memerlukan penghitungan. 

Tidak ada perbedaan ditemukan untuk tes kemampuan konsep matematis atau 

penyelesain soal matematika. Diantara anak-anak berbakat kelas VII, sedikit 

perbedaan ditemukan yang lebih mengunggulkan anak laki-laki dalam hasil 
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akhir dari tes yang dibuat seperti tes potensi akademik (SAT test). Meskipun 

demikian anak prempuan memiliki kemampuan lebih baik dalam jenis soal 

yang memerlukan kemampuan untuk tahu kapan seseorang memiliki informasi 

yang cukup untuk menjawab pertanyaan. 

2) Pada usia sekitar 15-an tahun, sedikit hingga sedang perbedaan ditemukan pada 

jenis kelamin dalam penyelesaian masalah, dimana laki-laki lebih unggul 

terutama pada mahasiswa. Perbedaan sedang juga muncul pada tes terstandard 

seperti SAT-matematika dan tes GRE-quantitative. Penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkan terdapat gap pada perbedaan jenis kelamin yang 

semakin besar pada sampel terbatas dari pada populasi umum. 

3) Tidak ada perbedaan yang muncul antara laki-laki dan perempuan untuk siswa 

usia lebih dari 14 tahun dalam mengukur kemampuan konsep matematis atau 

perhitungan. Sebagai tambahan, siswa laki-laki dan perempuan kelas XII 

mempunyai hasil yang hampir sama dalam ujian nasional untuk evaluasi 

pendidikan (NAEPs) untuk mata pelajaran matematika. Yang melibatkan data 

nasional, dengan sampel lebih dari 17.000 dan mengujinya dengan kemampuan 

berhitung dan menyelesaikan masalah dalam aljabar, geometri, peluang, dan 

aritmatika. Peserta diberikan waktu 45 menit untuk menyelesaikan 40 hingga 

60 soal. 

4) Siswa perempuan cenderung mendapat nilai yang sama dengan atau lebih besar 

dari anak laki-laki pada matapelajaran matematika pada semua jenjang kelas. 

5) Siswa laki-laki cenderung memberi kemampuan matematika lebih tinggi dari 

perempuan pada semua jenjang kelas. 

Halpern (2012) memberikan beberapa model mengenai pola 

kecenderungan perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Meskipun tidak 

ditemukan perbedaan terhadap jenis kelamin dalam kecerdasan umum, ada 

beberapa tipe kemampuan kognitif yang bervariasi terhadap perbedaan kelamin. 

Terdapat beberapa perbedaan yang berhubungan dengan jenis kelamin pada tahap 

awal pemrosesan informasi persepsi dan atensi tapi pengaruh tahap awal 

pemrosesan tersebut dalam perkembangan kognitif selanjutnya tidak diketahui dan 

tidak dapat mengambil kesimpulan bahwa hal tersebut adalah yang mempengaruhi 
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kemampuan kognitif. Dari hasil data yang didapat, laki-laki memiliki sebaran yang 

beragam, bahkan terdapat sebaran dengan kemampuan yang sangat rendah untuk 

kemampuan verbal. Sebaliknya, perempuan unggul pada tes umum dan 

kemampuan verbal, berbicara, menulis, menghafal kata, benda dan lokasi, beberapa 

diantaranya kemampuan perseptual motorik dan kaitannya dengan kelancaran 

berbicara. Perbedaan-perbedaan tersebut mulai muncul saat memasuki usia di mana 

anak mulai memiliki kemampuan Bahasa. 

Satu pola yang ditawarkan Halpern (2012) adalah bahwa anak perempuan 

memiliki kemampuan yang bagus pada pekerjaan yang memerlukan akses cepat 

pada memori jangka panjang, sedangkan anak laki-laki memiliki kemampuan yang 

bagus pada pekerjaan yang memerlukan kemampuan untuk memanipulasi 

informasi baru dan kurang familiar, terutama tampilan visual. Dan bahwa banyak 

di antara perbedaan kemampuan kognitif dalam hal jenis kelamin mungkin 

mengikuti pola umum tersebut. 

Berbagai teori ditawarkan selama ini untuk menjelaskan hasil dari 

penelitian tersebut. Byrnes (2005) membaginya ke dalam empat teori representatif. 

1. Genetik dan pandangan fisiologis lainnya 

Salah satu cara untuk menjelasakan perbedaan gender dalam kemampuan 

matematika adalah dengan menarik perbandingan terhadap perbedaan otak 

antara laki-laki dan perempuan. Terdapat beberapa perspektif yang 

dipertimbangkan dalam hal ini diantaranya. 

a) Terdapat bagian khusus dalam otak manusia yang khusus bekerja dalam 

pemrosesan kognitif. Saat seorang terlibat dalam pemecahan masalah 

kognitif, bagian ini 70% lebih aktif dari biasanya. 

b) Pada bagian sistem syaraf tersebut terdapat bagian (meskipun belum 

diketahui persis titiknya) yang bekerja optimal pada kemampuan 

matematis. 

c) Setiap konfigurasi jaringan syaraf otak adalah merupakan produk akhir 

dari poses biasa perkembangan otak. 

d) Proses normal dari perkembangan otak tersebut bekerja agak berbeda 

antara laki-laki dan perempuan. 
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Para peneliti berbeda pendapat mengenai mekanisme kerja otak yang 

mempengaruhi kemampuan matematika. Beberapa percaya bahwa yang justru 

berpengaruh adalah hormonal. 

2. Pengaruh sosialisasi 

Pengaruh sosialisasi ini berbanding terbalik dengan faktor 

genetik/fisiologis. Para peneliti yang mengadopsi pandangan ini berasumsi 

bahwa perbedaan gender dalam kemampuan kognitif muncul dari berbagai 

nilai yang melekat pada masyarakat atau budaya tertentu yang ditransmisikan 

ke para siswa melalui keluarga, sebaya, dan guru. 

3. Sudut pandang perbedaan pengalaman 

Pendekatan ini dilakukan dengan melakukan kontrol terhadap siswa yang 

mengambil kursus di bidang matematika (aritmatika, aljabar, geometri). Hasil 

penelitian ini menunjukkan gap antara laki-laki dan perempuan menurun saat 

variabel pengalamn mereka dalam belajar dikendalikan. 

4. Sudut pandang proses kognitif 

Pendekatan ini menekankan pada variabel yang proksimal, artinya bahwa 

variabel penjelas erat kaitannya dengan kemampuan dalam ruang dan waktu. 

Peneliti yang mengadopsi pendekatan ini telah mencoba mengidentifikasi 

proses kunci yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian nilai tes. Setelah 

menggambarkan proses tersebut, mereka mencoba untuk menentukan proses 

yang paling jelas membedakan masing-masing kelompok. 

Keempat model pendekatan teori tersebut bukan tanpa masalah, baik 

masalah empiris maupun teoritis dan bahkan keduanya. Sebagai salah satu contoh, 

tidak adanya model yang dapat menjelaskan semua penemuan penelitian terhadap 

perbedaan gender. Kemudian, model yang ada tidak mampu menjelaskan rentang 

pertumbuhan kemampuan matematika mulai dari usia anak-anak awal hingga 

remaja. 

Dalam penelitian yang dilakukan Fennema,dkk. (1998) tidak menemukan 

perbedaan-perbedaan berdasar gender dalam menyelesaikan tes angka, 

penambahan/pengurangan, atau problem non-rutin selama tiga tahun penelitian. 

Namun demikian, terdapat perbedaan yang kuat dan konsisten dalam strategi yang 
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digunakan untuk menyelesaikan masalah. Di mana perempuan cenderung 

menggunakan strategi baku seperti pemodelan dan penghitungan dan laki-laki 

cenderung menggunakan strategi yang lebih abstrak yang menggambarkan 

pemahaman konseptual. 

Geist dan King (2008) menyimpulkan bahwa laki-laki dan perempuan 

memang berbeda, tapi tidak berarti yang satu lebih baik dari yang lainnya. Lebih 

lanjut, mereka berpendapat bahwa pertanyaan yang relevan bukanlah soal apakan 

laki-laki lebih mampu dalam matematika dari perempuan, tapi lebih pada 

bagaimana praktek mengajar matematika mempengaruhi kemampuan matematika 

baik laki-laki ataupun perempuan. Menggunakan pendekatan yang berfokus pada 

proses matematik dan penyelesaian masalah daripada hanya menggunakan 

pertanyaan benar-salah akan memungkinkan keanekaragaman berpikir dan 

memunculkan kebiasaan berpikir matematis pada laki-laki dan perempuan. Dengan 

mengenali bahwa laki-laki dan perempuan memiliki pendekatan berbedan yang 

unik pada matematika, tapi tidak termasuk dalam hal kemampuan (berdasar 

gender), mereka akan memperoleh tingkat hasil yang sama. Untuk mendukungnya, 

harus dirancang pengalaman dan kurikulum yang cocok dengan kebutuhan baik 

laki-laki maupun perempuan berdasarkan keunikan mereka. 

 

2.5 Berpikir Aljabar dalam MenyelesaikanPermasalahanSistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Aljabar formal pada pembelajaran sekolah saat ini terfokus pada banyak 

perspektif sehingga pembelajaran aljabar tradisional membutuhkan pembaharuan 

yang fundamental dan juga perubahan dalam cara berpikir(Pratiwi dan Kurniadi, 

2018). Pembelajaran aljabar bertujuan menekankan penguasaan konsep aljabar di 

berbagai konteks dalam kehidupaan sehari-hari. Salah satu cabang dari aljabar 

yakni Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV), yang didefinisikan sebagai 

sebuah persamaan dimana di dalamnya terkandung dua variabel yang derajat dari 

tiap-tiap variabelnya yaitu satu. Bentuk umum persamaan linier dua variabel adalah 

,cbyax =+  dimana x dan y adalah variabel. a dan b sebagai koefisien, dan c

sebagai konstanta.Untuk menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linear 
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duavariabel, dapat ditentukan dengan 3 cara, yaitu dengan metode grafik, metode 

substitusi, dan metode eliminasi (Kastiyah dan Arigiyati, 2018). 

Salah satu materi dalam mata pelajaran matematika yang membutuhkan 

pemecahanmasalah sebagai tujuan, proses dan keterampilan dasar adalah Sistem 

Persamaan Linier DuaVariabel (SPLDV). Kalsum, dkk. (2016) menjelaskan dalam 

pemecahan masalah SPLDV, seseorang diharapkan teliti dan mampu mengolah 

/mengkonstruk bahasa soal ke dalam model matematika. Sehingga dalam 

memecahkan permasalahan SPLDV dibutuhkan keterampilan dalam memahami 

masalah, melakukan analisis dan perhitungan, serta kemampuan abstraksi 

(Wulandari, dkk., 2018). Hal tersebut sesuai dengan yang dipaparkan Herbert dan 

Brown (dalam Warsitasari, 2015) bahwa kerangka berpikir aljabar dalam 

memecahkan masalah meliputi. 

1. Mengekstraksi informasi dari situasi, dilakukan dengan cara menentukan 

informasi yang yang berguna dan tidak berguna untuk menghadapi 

permasalahan yang dihadapi. 

2. Menyajikan informasi secara matematis menggunakan simbol-simbol 

matematis. 

3. Menafsirkan dan menemukan temuan matematis, dibuktikan dengan cara 

mencari solusi atau pemecahan masalah. 

Sedangkan menurut Anggo (2011) empat tahapan penting menurut Polya 

dalam pemecahan masalah matematika (problem solving) meliputi. 

1. Memahami masalah. 

Memahami masalah meliputi memahami apa saja yang terdapat pada 

permasalahan seperti apa yang diketahu atau tersedia, apa yang ditanya atau 

tidak diketahui, apakah informasi cukup, adakah kondisi syarat yang harus 

dipenuhi, dan menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih 

mudah dipahami dan operasional. 

2. Menyusun rencana atau merencanakan penyelesaian. 

Hal ini meliputi usaha untuk mengetahui keterkaitan antara hubungan yang 

satu dengan yang lain. Atau hubungan data dengan yang ditanya (tidak 

diketahui), dan pada akhirnya seseorang harus memilih suatu rencana 
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pemecahan untuk permasalahan yang dihadapi. Pada tahap ini bergantung pada 

pengalaman siswa, semakin bervariasi pengalaman maka akan semakin kreatif 

siswa dalam menyelesaikan masalah. 

3. Melaksanakan rencana. 

Hal ini dibuktikan dengan melakukan langkah dengan runtut dan benar 

(menjalankan prosedur yang sudah dibuat). 

4. Melakukan pemeriksaan kembali atau melihat kembali (looking back). 

Langkah terakhir yang dilakukan yaitu melakukan pengecekan atas apa yang 

telah dikerjakan mulai dari fase pertama hingga fase ketiga. Dengan cara ini  

berbagai kesalahan yang tidak perlu dapat teranalisis dan terevaluasi dengan 

baik sampai siswa mendapatkan jawaban yang benar. 

Sehingga indikator berpikir aljabar dalam menyelesaikan masalah Sistem 

Persamaan Linier DuaVariabel (SPLDV) dalam penelitian ini memodifikasi dari 

Warsitasari, Polya, Herbert dan Born. Dimana tahapan pada indikatornya saling 

berurutan antara satu dan yang lain atau dengan kata lain indikator tersebut 

bertingkat/bertahap dalam proses berpikir (indikator pertama menjadi prasyarat 

untuk indikator kedua dan indikator kedua menjadi prasyarat untuk indikator ketiga 

dan seterusnya atau dengan kata lain semua indikatornya saling konsekwen), yang 

meliputi. 

Tabel 2. 1 Indikator berpikir aljabar dalam menyelesaikan masalah Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Kegiatan Pemecahan 

MasalahSistem 

Persamaan Linier 

DuaVariabel (SPLDV) 

Indikator Berpikir 

Aljabar 
Contoh Deskriptor 

Mengekstraksi informasi 
dari situsai (memahami 

masalah) 

Memahami dan menulis 
ulang informasi dengan 

kata-kata yang lebih 

operasional 

 
 

1. Memahami informasi 
yang tersedia dalam 

soal 

2. Menulis ulang 

(mendeskripsikan) 
masalah secara lebih 

sederhana  

3. Memahami jenis 
permasalahan yang 

dihadapi 

4. Menganilisis kondisi 

syarat (mengetahui 
informasi yang tidak 
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Kegiatan Pemecahan 

MasalahSistem 

Persamaan Linier 

DuaVariabel (SPLDV) 

Indikator Berpikir 

Aljabar 
Contoh Deskriptor 

diketahui namun 

dibutuhkan dalam 

penyelesaian  soal) 
5. menemukan strategi 

yang tepat untuk 

menyelesaiakan 
masalah asli 

Menyusun rencana atau 

merencanakan 

penyelesaian 

Membuat simbol dari 

informasi (abstraksi 

informasi ke dalam 
simbol) 

 

Membuat simbol sebagai 

permisalan dari informasi 

yang terdapat pada 
permasalahan. 

Memodelkan informasi ke 

dalam bentuk aljabar 
 

1. Mengaitkan hubungan 

antar masing-masing 
simbol yang dibuat 

sehingga memilih 

rencana pemecahan 
masalah 

2. Membuat model 

matematika dari simbol 
yang telah dibuat. 

Menafsirkan dan 

menerapkkan temuan 

matematis 

Menerapkan model 

matematika untuk 

memecahkan masalah 

Mengaplikasikan metode  

yang dipilih untuk 

mendapatkan nilai dari 
simbol yang telah dibuat 

dengan runtut dan benar. 

 Menerapkan nilai variabel 

untuk menentukan nilai 
akhir permasalahan 

 

Mensubtitusi nilai dari 

variabel/simbol yang 
diperoleh ke dalam bentuk 

aljabar yang sudah dibuat 

untuk mendapatkan nilai 
dari simbol yang dicari. 

 Menyimpulkan dan 

memeriksa kembali hasil 

yang diperoleh 
 

Menyimpulkan dan 

melakukan pengecekan 

(koreksi) atas apa yang 
telah dikerjakan mulai dari 

fase pertama hingga fase 

terakhir. 

Keterangan: Tahapan-tahapan dalam Indikator berpikir aljabar diatas harus 

berurutan  

Dalam berpikir aljabar dibutuhkan permasalahan matematika yang 

kompleks, dimana soal tidak cukup hanya didominasi indikator mengingat, 
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memahami, aplikasi, serta analisis pada Taksonomi Bloom namun lebih dari itu. 

Sehingga untuk mengetahui proses berpikir aljabar siswa diperlukan adanya soal 

yang berkualitas dimana soal yang banyak mencakup indikator mengevaluasi dan 

mecipta (Ayuningtyas dan Rahaju, 2012). Dimana dalam Taksonomi Bloomyang 

disampaikan oleh Gunawan dan Palupi (2012) bahwa tingkat kognitif soal diukur 

melalui pendeskripsian kemampuan kognitif yang digunakan dalam penyelesaian 

soal, antara lain. 

1. Mengingat (C1) 

Merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari memori yang telah 

lalu, baik  pengetahuan yang lama maupun pengetahuan yang baru. Aktivitas 

mengingat meliputi mengenali (recognition) serta memanggil kembali (recall). 

2. Memahami (C2) 

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari 

berbagai sumber seperti pesan, bacaan, dan komunikasi. Dengan maksud pada 

tahap ini seseorang menafsirkan informasi dengan bahasa sendiri baik secara 

lisan, tertulis, maupun grafik/diagram. 

3. Menerapkan (C3) 

Adalah proses kognitif memanfaatkan suatu prosedur untuk melaksanakan 

percobaan atau menyelesaikan masalah. Pada tahap ini siswa sudah 

mengetahui informasi dari permasalahan sehingga mampu menetapkan 

prosuder yang tepat. Dengan kata lain seseorang sudah mampu 

mengaplikasikan konsep pada situasi tertentu. 

4. Menganalisis (C4) 

Merupakan kemampuan memisahkan konsep kedalam beberapa komponen 

dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh pemahaman atas 

konsep tersebut secara utuh. 

5. Mengevaluasi (C5) 

Adalah upaya pemberian keputusan berdasarkan norma, kriteria atu patokan 

tertentu, contohnya yaitu membandingkan hasil ujian siswa dengan kunci 

jawaban. 

6. Mencipta (C6) 
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Mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur secara bersamaan 

untuk membentuk suatu kesatuan yang koheren dan mengarahkan siswa untuk 

menghasilkan suatu produk baru dengan mengkombinasikan dan 

mengorganisasikan beberapa unsur menjadi pola yang berbeda. 

 

2.6 Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain. 

a) Penelitian yang dilakukan oleh Badriyah (2017) yang berjudul “Proses Berpikir 

Aljabar Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel Ditinjau dari Gender”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana proses berpikir aljabar siswa laki-laki dan siswa 

perempuan kelas VIII B SMP 2 Muhammadiyah Kediri dalam menyelesaikan 

masalah matematika materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 

Penelitiann ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 

dimana peneliti menggunakan instrumen soal tes dan rancangan wawancara. 

Berpikir aljabar adalah proses berpikir untuk menyelesaikan permasalahan 

matematika yang tidak hanya mengubah angka kedalam simbol namun lebih 

dari itu, dimana terdapat karakteristik khusus dalam berpikir aljabar seperti 

mengidentifikasi masalah, mengkoneksi, menggeneralisasi, menyatakan 

kedalam bentuk simbol, serta mengaplikasikan konsep. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  baik siswa laki-laki maupun perempuan kelas VIII dalam 

menyelesaikan masalah matematika materi SPLDV memenuhi kriteria berpikir 

aljabar. 

b) Penelitian yang dilakukan Saputro dan Mampouw (2018) yang berjudul “Profil 

Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa SMP pada Materi Persamaan Linear Satu 

Variabel Ditinjau dari Perbedaan Gender”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana kemampuan berpikir aljabar siswa SMP ditinjau 

perbedaan gender. Subjek terdiri dari 6 siswa masing-masing dua dari 

kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Subjek terdiri dari 6 siswa 

masing-masing dua dari kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. 

Pengumpulan data menggunakan soal tes, pedoman wawancara dan 
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dokumentasi. Soal tes berbentuk soal cerita materi persamaan linear satu 

variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua subjek berkemampuan 

tinggi dan subjek laki-laki berkemampuan sedang yang memenuhi indikator 

berpikir aljabar. Subjek laki-laki berkemampuan matematika tinggi lebih 

menonjol pada indicator Aljabar sebagai bahasa matematika, subjek 

perempuan berkemampuan matematika tinggi. 

c) Penelitian yang dilakukan oleh Warsitasari (2015) yang berjudul “Berpikir 

Aljabar dalam Pemecahan Masalah Matematika”. Jenis penelitiannya yaitu 

deskriptif-kualitatif. Tujuan penelitian ini yaitu mendapatkan data yang klebih 

jelas terkait profil berpikir aljabar dalam pemecahan masalah siswa SMPN 1 

Trenggalek. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan instrument tes 

dan wawancara, dimana hasil penelitian menunjukkan siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah melakukan 4 aktivitas 

berpikir dalam berpikir aljabar antara lain generalisasi, abstraksi, pemodelan, 

dan berpikir dinamis. 

d) Penelitian yang dilakukan oleh Maulidiah (2016) yang berjudul “Profil 

Berpikir Aljabar Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau 

dari Kemampuan Matematika”. Penelitian ini bertujuan  untuk 

mendeskripsikan profil berpikir aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Waru 

dengan subjek yang memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang, dan 

rendh dengan pendekatan kualitatif. Berpikir aljabar siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi melakukan setiap tahapan pemecahan masalah dan dalam 

setiap tahapannya memunculkan semua indikator dari berpikir aljabar yaitu 

generalisasi, abstraksi, berpikir dinamik, pemodelan, dan berpikir analitik. 

Berpikir aljabar siswa dengan kemampuan matematika sedang melakukan dua 

tahapan pemecahan masalah dan hanya memunculkan empat indikator dari 

berpikir aljabar yaitu generalisasi, abstraksi, berpikir dinamik, dan pemodelan. 

Untuk berpikir aljabar siswa dengan kemampuan matematika rendah juga 

melakukan dua tahapan pemecahan masalah namun hanya memenuhi dua 

indikator dari berpikir aljabar yaitu berpikir dinamik dan abstraksi. 
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e) Penelitian yang dilakukan Geist dan King (2008) yang berjudul “Different, Not 

Better: Gender Differences inMathematics Learning and Achievement” atau 

yang artinya “Berbeda, Tapi Tak Lebih Baik: Perbedaan Gender Dalam 

Pembelajaran Matematika Dan Pencapaian Hasil Belajar” menyatakan bahwa 

terdapat sedikit perbedaan berdasar gender dalam test NAEP. Hasil itu 

menunjukkan bahwa laki-laki bukan lebih mampu dalam matematika, namun 

lebih pada bagaimana praktek pengajaran matematika. Penelitian tersebut  

menjelaskan anak laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan khusus dalam 

pendekatan terhadap matematika. Sehingga perbedaan tersebut tidak dapat 

dikategorikan dalam pemetaan kemampuan. Karena pada dasarnya anak laki-

laki dan perempuan mencapai pencapaian pada level yang serupa. Berdasarkan 

hasil penelitian tahun 1999, perempuan selalu dikalahkan dalam performa 

matematika dalam semua tingkat kelas, di mana tahun 1978, anak laki-laki 

hanya lebih baik pada tingkat kelas 12. Faktor ini dikarenakan pengaruh 

perubahan kurikulum, di mana pendekatan yang dilakukan dan standard tes, 

lebih menguntungkan siswa laki-laki. Sehingga perbedaan gender tidak bisa 

dijadikan indikator kemampuan matematika siswa. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Dimana Linarwati, dkk. (2016) menjelaskan penelitian 

deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat serta mempelajari 

permasalahan-permasalahan dalam masyarakat, adat istiadat yang berlaku dalam 

masyarakat, kondisi-kondisi tertentu, termasuk tentang kegiatan-kegiatan, 

hubungan-hubungan, pandangan-pandangan, sikap-sikap, serta proses-proses yang 

sedang berlansung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena/fakta. Sedangkan 

penelitian deskriptif menurut Arikunto bahwa. 

“Penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal 

lain yang dimaksudkan untuk menyelediki keadaan, kondisi atau hal-hal lain 

yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 

penelitian. Peneliti tidak mengubah, menambah, atau mengadakan manipulasi 

terhadap objek atau wilayah penelitian. Peneliti hanya memotret apa yang terjadi 

pada diri objek atau wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan apa yang 

terjadi dalam bentuk laporan penelitian secara lugas, seperti apa adanya”. 

(Arikunto, 1995) 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Hal ini dikarenakan data yang dibutuhkan dan dikumpulkan peneliti 

berupa informasi, komentar, pendapat atau kalimat, dapat pula berupa angka-angka 

atau nilai. Dimana sarana yang digunakan meliputi pengamatan dan wawancara. 

Namun bisa juga mencakup dokumen, buku, kaset video, dan bahkan data yang 

telah dihitung untuk tujuan lain, misalnya data sensus. Sehingga tugas peneliti pada 

penelitian deskriptif adalah mengumpulkan data dan menyajikan sedemikian rupa 

sehingga para informan dibiarkan berbicara sendiri dengan tujuan agar 

mendapatkan laporan yang apa adanya dengan sedikit atau tanpa intrepretasi atau 

campur tangan atas kata-kata lisan informan dan dengan sedikit atau tanpa 

penafsiran atas pengamatan yang dilakukan oleh penelitian sendiri. Dengan kata 
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lain tugas peneliti  hanya mendengar dan melaporkan, sehingga agak menyerupai 

wartawan (Strauss dan Corbin, 2007). 

 

3.2 Daerah dan subjek Penelitian 

 Daerah penelitian adalah SMP Al-FurqanJember. Subjek yang diteliti yaitu 

siswa-siswi kelas VIII A SMP Al-Furqan yang merupakan kelas unggulan yang 

terdiri dari 25 siswa. Alasan pemilihan daerah dan subjek penelitian yaitu kesediaan 

sekolah untuk dijadikan sebagai tempat penelitian. Selanjutnya siswa di kelas 

tersebut terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan dan memiliki kemampuan yang 

heterogen. Ditunjukkan ketika peneliti berdiskusi dengan pihak kurikulum dan guru 

mata pelajaran kelas VIII A dijelaskan bahwa, di kelas tersebut siswa laki-laki dan 

perempuan memiliki kecepatan pemahaman yang berbeda-beda. 

Selanjutnya siswa akan dikelompokkan ke dalam kategori kemampuan 

matematika tinggi, sedang, dan rendah yang dipilih dan dikategorikan berdasarkan 

hasil tes kemampuan matematika. Dimana pada masing-masing kelompok atau 

kategori dipilih dua siswa, yaitu satu siswa laki-laki dan satu siswa perempuan 

sehingga total siswa yaitu enam orang. Skor siswa laki-laki tidak digabung dengan 

siswa perempuan. Artinya pada skor masing-masing kelompok diambil skor 

tertinggi pada kategori tinggi, sedang teratas pada kategori sedang, dan terendah 

pada kategori rendah namun pada masing-masing jenis kelamin. Selanjutnya enam 

subjek tersebut akan melalui tes berpikir aljabar, dimana tes ini berguna untuk 

mengetahui bagaimana proses berpikir aljabar masing-masing siswa berdasarkan 

kategorinya yang kemudian lanjut ke tahap wawancara. 

 

3.3 Definisi Operasional 

 Untuk menghindari terjadinya perbedaan persepsi atau kesalah pahaman 

dalam penafsiaran, maka dalam  penelitian  ini diperlukan adanya definisi 

operasional. Istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini antara lain. 

1) Aljabar adalah cabang matematika dan sistem abstrak yang berhubungan 

dengan simbol-simbol berupa huruf (variabel) untuk mewakili bilangan-

bilangan yang diketahui maupun tidak diketahui. Dimana salah satu cabang 
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aljabar yang dipilih pada penelitian ini yaitu Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV). 

2) Berpikir Aljabar adalah proses menyelesaikan permasalahan matematika 

dimana dalam perhitungannya menggunakan huruf-huruf (variabel) serta 

melakukan aktifitas yang lebih mendalam lagi seperti mengidentifikasi 

masalah, menyajikan kembali informasi secara simbolis, membuat model 

matematika, serta menafsirkan dan menerapkan temuan matematik. Pada 

penelitian ini, proses berpikir yang akan diamati adalah proses berpikir 

terhadap materi aljabar Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Dimana 

proses berpikir aljabar dapat dilihat dari bagaimana siswa menggunakan 

operasi dasar bilangan dan metode-metode yang sudah dipelajari lalu dikaitkan 

dengan konsep lain untuk mendapatkan penyelesaian dari persoalan yang 

dicari. 

3) Pemecahan masalah merupakan suatu proses mengorganisasi strategi baik itu 

memahami aturan, teknis, isi untuk mendapatkan jalan keluar dari masalah 

yang dihadapi sehingga didapatkan  penyelesaian.Pada penelitian ini siswa 

diberikan permasalahan aljabar yang lebih spesifiknya yaitu materi Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV), dimana materi tersebut erat kaitannya dengan 

pemecahan masalah sehingga dapat menggali bagaimana proses berpikir 

aljabar siswa ketika menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

4) Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) adalah sebuah persamaan 

dimana di dalamnya terkandung dua variabel yang derajat dari tiap-tiap 

variabelnya yaitu satu, dengan bentuk umum persamaan linier dua variabel 

adalah ,cbyax =+  dimana x dan y adalah variabel. a dan b sebagai 

koefisien, dan c sebagai konstanta. SPLDV merupakan cabang matematika 

dimana kasus-kasus atau masalah yang sering muncul seringkali dalam bentuk 

soal cerita atau pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Gender adalah prilaku dan sifat yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan 

yang dibentuk dan dipengaruhi psikologi, sosial ataupun budaya. Dalam 

penelitian ini gender yang dipilih berdasarkan jenis kelamin (laki-laki dan 

perempuan).  
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3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur Penelitian merupakan urutan-urutan atau langkah-langkah yang 

dikerjakan dalam penelitian untuk mendapatkan data-data yang akurat sehingga 

tujuan penelitian tercapai. Langkah-langkah prosedur penelitian yakni sebagai 

berikut. 

1) Pendahuluan 

Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini yakni menentukan 

lokasi penelitian,membuat surat ijin penelitian, menentukan subjek penelitian dan 

kelas apa yang akan diteliti, serta mengkoordinasikan dengan pihak sekolah jadwal 

pelaksanaan penelitian. 

2) Pembuatan Instrumen 

Pada penelitian ini  menggunakan instrumen tes dan wawancara. Dimana 

instrumen tes terdiri dari tes kemampuan matematika dan tes berpikir aljabar. Tes 

kemampuan matematika mencakup materi yang pernah diterima siswa selama 

bersekolah di SMP Al-Furqan Jember. Jumlah soal yaitu 5 soal uraian dimana 

materi yang dipilih berdasarkan materi yang mewakili ruang lingkup matematika 

yaitu Bilangan, Aljabar, Geometri, Statistik dan Peluang. Sedangkan instrumen tes 

berpikir aljabar terdiri dari dua soal uraian yang telah dibuat oleh peneliti yaitu 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 

3) Uji Validitas Instrumen 

Uji Validitas Instrumen dilakukan guna memvalidkan instrumen penelitian. 

Uji validitas dilakukan oleh dosen ahli program studi pendidikan matematika 

Universitas Jember. Adapun instrumen yang divalidasi yakni instrumen tes dan 

pedoman wawancara. Instrumen tes terdiri dari tes soal keamampuan matematika 

dan tes soal berpikir aljabar. Langkah selanjutnya yaitu validator memvalidasi 

instrumen tes dan pedoman wawancara, jika valid maka bisa dilanjutkan ketahap 

berikutnya, namun jika belum valid harus dilakukan revisi hingga instrumen valid. 

4) Pengumpulan Data 

Pada proses pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan tes 

kemampuan matematika sebanyak 5 soal uraian terlebih dahulu kepada kelas yang 

dipilih guna menentukan subjek yang akan lanjut ketahap pengerjaan tes berpikir 
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aljabar. Setelah hasil diperoleh, maka akan didapatkan enam subjek penelitian. 

Keenam subjek tersebut dipilih berdasarkan tingkat kemampuan matematika 

tinggi, sedang, dan rendah. Dimana pada masing-masing tingkatan/kategori dipilih 

satu siswa laki-laki dan satu siswa perempuan. Enam siswa yang terpilih akan 

diberikan dua soal uraian tes kemampuan berpikir aljabar, hal ini diberikan untuk 

mengetahui bagaimana proses berpikir aljabar masing-masing siswa. Tahap 

terakhir yaitu wawancara guna mendapatkan data yang lebih akurat. 

5) Analisis Data 

Pada tahap ini dilakukan analisis data terhadap hasil wawancara dan hasil 

tes. Cara menganalisisnya yaitu dengan mendeskripsikan hasil tes kemampuan 

berpikir aljabar dan wawancara, dimana hasil tes tulis disinkronisasi dengan hasil 

wawancara guna mengetahui keakuratan data yang diperoleh serta memperdalam 

analisis.  Dalam tahap inilah peneliti dapat menganalisis bagaimana proses berpikir 

aljabar ke-6 siswa tersebut mengacu pada indikator berpikir aljabar dalam 

menyelesaikan permasalahan system persamaan linier dua variabel yang sudah 

dibuat. 

6) Kesimpulan 

Tahap ini merupakan tahap terakhir atau tahap penarikan kesimpulan. 

Dimana peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data pada tahap 

sebelumnya. Sehingga didapatkan informasi bagiamana proses berpikir aljabar 

siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Prosedur 

penelitian secara singkat dalam gambar berikut. 
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Gambar 3. 1 Prosedur penelitian 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memudahkan 

peneliti dalam pengumpulan data sehingga memperoleh informasi  yang dapat 

digunakan untuk menjawab suatu rumusan masalah. Instrumen penelitian antara 

lain sebagai berikut. 

1) Peneliti 

Peneliti adalah  individu yang melakukan praktik-praktik penelitian untuk 

memperolehsuatu pengetahuan. Dimana dalam penelitian deskriptif peneliti 

berperan penting dalam perencanaan, pengumpulan dan penganalisisan data secara 

langsung baik dalam tes maupun wawancara. 

2) Soal Tes Kemampuan Matematika 

Tes kemampuan matematika dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan matematika subjek/subjek guna mendapatkan subjek yang akan 

diteliti. Soal terdiri dari 5 soal uraian dengan estimasi pengerjaan yaitu 50 

menitdimana soal mencakup materi yang pernah diterima siswa selama bersekolah 
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di SMP Al-Furqan Jember yang mewakili ruang lingkup Bilangan, Aljabar, 

Geometri, Statistik, dan Peluang. 

3) Soal Tes Berpikir Aljabar 

Tes berpikir aljabar yang diberikan berupa tes pemecahan masalah dalam 

bentuk uraian atau essay yang terdiri dari dua butir soal dengan estimasi waktu 

pengerjaan yaitu 60 menit. Dimana soal yang dibuat dapat menggali bagaimana 

proses berpikir aljabar masing-masing siswa, guna mendapatkan subjek yang sesuai 

dengan indikator berpikir aljabar. Soal yang diujikan ialah Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel (SPLDV). Materi SPLDV dipilih karena materi tersebut merupakan 

cabang aljabar yang erat kaitannya dengan pemecahan masalah. Dalam pemecahan 

masalah khususnya materi SPLDV, siswa akan dihadapkan pada sesuatu yang nyata 

dimana siswa dituntut mampu menggeneralisasi permasalahan sehari-hari kedalam 

bentuk abstrak. Serta dalam SPLDV erat kaitannya dengan operasi campuran dan 

operasi bilangan bervariabel. Dimana kedua kasus tersebut membutuhkan proses 

berpikir aljabar. Sehingga dengan soal SPLDV indikator berpikir aljabar dapat 

muncul sehingga peneliti dapat menggali proses berpikir aljabar siswa. 

4) Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara adalah kumpulan ketentuan dasar yang dibuat, guna 

mendapatkan informasi yang diinginkan. Pedoman wawancara berisi pertanyaan-

pertanyaan, dimana pedoman tersebut dibuat untuk menghindari pertanyaan-

pertanyaan yang meluas. Namun pertanyaan bisa berkembang sewaktu-waktu 

namun masih dalam lingkup yang sama.  

5) Lembar Validasi  

Lembar validasi berfungsi untuk menguji sudah validkah instrumen 

penelitian yang dibuat. Instrumen penelitian meliputi soal tes kemampuan 

matematika, soal tes berpikir aljabar, serta pedoman wawancara. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat 

dan relevan. Dimana metode yang dipilih harus sesuai dengan keadaan yang ada di 
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lapangan. Berdasarkan  permasalahan yang akan diteliti maka metode yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

1) Tes 

Tes ini terdiri dari tes keamampuan matematika dan tes kemampuan berpikir 

aljabar. Tes kemampuan matematika dilakukan untuk mengkategorikan siswa 

dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.Tes terdiri dari 5 soal 

uraian dengan estimasi pengerjaan yaitu 50 menit dimana soal mencakup materi 

yang pernah diterima siswa selama menempuh pendidikan di SMP Al-Furqan 

Jember yang mewakili ruang lingkup matematika yaitu Bilangan, Aljabar, 

Geometri, Statistik, dan Peluang. Enam siswa yang masuk kategori kemampuan 

matematika tinggi, sedang, dan rendah kemudian akan lanjut ke tahap tes 

keamampuan berpikir aljabar. 

Sedangkan tes kemampuan berpikir aljabar merupakan tes yang dibuat 

untuk mengetahui bagaimana proses berpikir aljabar siswa dalam menghadadapi 

permasalahan. Soal tes yang digunakan yaitu materi SPLDV sebanyak dua butir 

soal yang erat kaitannya dengan aljabar dengan estimasi waktu pengerjakan 60 

menit. Jenis soal yang diberkan adalah uraian atau essay yang erat kaitannya dengan 

pemecahan masalah, sehingga mempermudah peneliti untuk menganalisis 

bagaimana proses berpikir siswa berdasarkan indikator berpikir aljabar yang 

digunakan dalam penelitian ini. Tes ini diberikan kepada siswa kelas VIII A SMP 

Al-Furqan Jember yang terdiri dari 25 orang dimana siswa sudah menerima materi 

SPLDV tersebut terlebih dahulu. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu demi 

mendapatkan suatu informasi yang diinginkan. Seperti yang ditegaskan oleh Nazir 

(2009) bahwasanya wawancara merupakan proses mendapatkan informasi untuk 

penelitian dengan tanya jawab sembari berhadap-hadapan atau bertatatap muka 

antara pewawancara dengan obyek wawancara (subjek) dengan alat yang 

dinamakan sebagai pedoman wawancara. Sehingga dapat dsimpulkan wawancara 

adalah proses tanya jawab untuk mendapatkan keterangan atau informasi antara 

peneliti dan yang diteliti. Wawancara digunakan guna memperkuat hasil tes yang 
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telah dikerjakan pada tahap tes tulis agar keterangan atau informasi yang didapat 

lebih akurat. Pada proses wawancara peneliti merekam menggunakan alat rekam 

berupa telpon genggam agar hasil wawancara bisa diputar berulang kali sewaktu-

waktu. Kegiatan tersebut akan mempermudah proses analisis sehingga didapatkan 

data yang akurat. Sedangkan wawancara yang berlangsung pada penelitian ini 

merupakan wawancara bebas terpimpin yang artinya pertanyaan yang diajukan 

dapat berkembang sewaktu-waktu namun tetap mengacu pada pedoman 

wawancara.  

 

3.7 Metode Analisis Data 

Penelitian yang diambil oleh peneliti yaitu deksriptif kualitatif, dimana hasil 

penelitian berupa kata-kata yang dijabarkan secara rinci sesuai dengan hasil yang 

diperoleh ketika sinkronisasi antara hasil wawancara dan hasil tes. Berikut adalah 

analisis data yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini, antara lain: 

3.7.1 Analisis Validasi Instrumen 

Validasi instrumen berguna untuk menguji sudah validkan instrumen yang 

akan digunakan dalam penelitian. Validasi akan dilakukan oleh validator yakni 2 

dosen Pendidikan Matematika Universitas Jember. Dalam validasi instrumen 

langkah-langkah yang akan dilakukan yakni. 

a. Menghitung rata-rata nilai dari semua validator untuk setiap aspek penilaian 

dengan rumus sebagai berikut: 

n

V

I

n

j

ij

i


=

=
1

 

yang mana: 

ijV = data nilai dari validator ke-j terhadap aspek ke-i 

j  = validator 1, 2, 3; 

i     =aspek 1, 2, . . . (sebanyak aspek); 

n  = banyaknya validator. 

b. Jika iI sudah diketahui nilainya selanjutnya menentukan nilai rerata total untuk 

semua aspek atau aV dengan rumus. 
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n

I

V

n

i

i

a


== 1

 

yang mana:
 

aV  = nilai rerata total untuk semua aspek, 

iI   = rerata nilai untuk aspek ke-i, 

i    = aspek yang dinilai; 1, 2, 3, . . . 

n    = banyaknya aspek.  

c. Jika nilai rerata total atau aV telahdiperoleh langkah selanjutnya yakni 

mengkategorikan nilai aV pada Tabel validitas instrumen berikut. 

Tabel 3. 1 Kategori tingkat kevalidan instrumen 

Nilai Va Tingkat Kevalidan 

1≤ Va < 1,5 Tidak Valid 

1,5 ≤ Va < 2 Kurang Valid 

2 ≤ Va < 2,5 Cukup Valid 

2,5 ≤ Va < 3 Valid 

Va = 3 Sangat Valid 

Hobri (2010) menerangkan bahwa instrumen penelitian dapat digunakan 

apabila dalam kategori valid atau sangat valid. Namun jika dalam kategori 

selain kategori tersebut maka harus dilakukan revisi ulang sesuai dengan saran 

validator. 

3.7.2 Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Matematika 

Tahapan ini dilakukan guna menganalisis data hasil tes kemampuan 

matematika siswa. Sehingga peneliti akan mendapatkan subjek penelitian yang 

diinginkan, yang dikelompokkan menjadi tiga kategori yakni tinggi, sedang, dan 

rendah. Dimana dalam masing masing kategori terdiri dari satu siswa laki-laki dan 

satu siswa perempuan. Dalam pengkategorian tersebut membutuhkan nilai rata-rata 

siswa satu kelas dari hasil tes yang telah dilakukan. Yang mana rumus mencari rata-

rata (mean) menurut Arikunto (1995) adalah sebagai berikut. 
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n

x
n

i

i
== 1Mean

 

yang mana: 


=

n

i

ix
1

= jumlah nilai siswa 

n      = jumlah siswa. 

Setelah nilai rata-rata telah didapatkan langkah selanjutnya yakni 

melakukan pengkategorian dimana peneliti harus mencari standar deviasi terlebih 

dahulu dengan rumus. 

2

11

2

SD



















−=


==

n

x

n

x
n

i

i

n

i

i

 

Jika nilai rata-rata dan standar deviasi telah diperoleh, dilanjutkan dengan 

mengkategorikan siswa dalam kelompok tinggi, sedang, dan rendah dengan 

mensubtitusi nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi ke dalam persamaan rumus 

berikut. 

Tabel 3. 2 Kategori pengelompokan skor siswa 

 

 

 

 

s = nilai siswa 

 

3.7.3 Analisis Data Hasil Wawancara 

Setelah analisis tes kemapuan berpikir aljabar dilakukan, proses berikutnya 

yakni wawancara. Jika wawancara sudah dilakukan data hasil wawancara akan di 

analisis seperti halnya hasil tes tulis, dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

 

 

Skor (s) Kelompok 

s ≥ (Mean+SD) Tinggi 

(Mean-SD) < s < (Mean+SD) Sedang 

s ≤ (Mean-SD) Rendah 
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1) Mereduksi Data 

Reduksi data artinya memilih data-data yang penting dan membuang yang 

tidak penting; pemusatan perhatian pada hal-hal penting atau data yang cocok 

dan sesui dengan tujuan penelitian; serta mengorganisasi data supaya lebih bisa 

dipahami dengan jelas. 

2) Triangulasi 

Menurut Bachri (2010) triangulasi merupakan cara untuk memperoleh data 

yang benar-benar konkret atau absah dimana pendekatannya menggunakan 

metode ganda. Triangulasi merupakan teknik yang dilakukan untuk memeriksa 

keabsahan data dengan cara memanfaatkan hal lain di luar data itu sendiri, hal 

tersebut dilakukan sebagai keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

data itu sendiri. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi metode 

untuk mengecek keabsahan data. Dimana peneliti membandingan hasil tes 

dengan hasil wawancara menggunakan metode tes dan wawancara  guna 

mendapatakan data yang sama. 

3) Pemaparan Data 

Maksud dari pemaparan data adalah dalam menyajikan data dipaparkan dalam 

bentuk narasi atau mendeskripsikan kembali secara rinci hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan. 

4) Menarik Kesimpulan 

Setelah dianalisis dan data telah disajaikan dalam bentuk narasi, penulis 

menuliskan keisimpulan bagaimana proses berpikir aljabar siswa yang telah 

diteliti secara jelas, lengkap, dan runtut. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terkait proses berpikir 

aljabar siswa dalam memecahkan permasalahan matematika materi SPLDV dapat 

disimpulkan bahwa, siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan 

rendah baik laki-laki maupun perempuan mampu berpikir aljabar  pada setiap tahap 

pemecahan masalah untuk soal dengan ranah kognitif C5. Pada tiap tahap 

pemecahan masalah indikator berpikir aljabar selalu muncul. Tahap pemecahan 

masalah antara lain mengekstraksi informasi dari situasi (memahami masalah), 

menyusun rencana atau merencanakan penyelesaian, serta menafsirkan dan 

menerapkan  temuan matematis. Pada tahapan mengekstraksi informasi dari situasi 

siswa sudah mengeneralisasi permasalahan, dibuktikan mampu menjawab dengan 

baik informasi yang terdapat pada soal cerita dengan kata-kata yang lebih 

operasional. Pada tahap menyusun rencana atau merencanakan penyelesaian, siswa 

mampu menentukan strategi penyelesaian dan mengekstraksi informasi dengan 

membuat simbol/variabel sebagai permisalan dari soal dan membuat model 

matematika dari simbol yang telah dibuat. Sedangkan pada tahap menafsirkan dan 

menerapkan temuan matematis siswa mampu berpikir dinamis dengan menerapkan 

nilai dari simbol/variabel yang diperoleh untuk menentukan nilai akhir dari 

permasalahan,  menarik kesimpulan, dan melakukan pemeriksaan kembali terhadap 

hasil yang diperoleh. Berdasarkan hal tersebut siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi, sedang, dan rendah baik laki-laki maupun perempuan 

melakukan empat aktifitas berpikir aljabar dalam proses pemecahan masalah antara 

lain generalisasi, abstraksi, pemodelan, dan berpikir dinamis. 

Untuk soal dengan ranah kognitif membuat/create (C6) berdasarkan hasil 

analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa, siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi dan siswa dengan kemampuan matematika sedang baik laki-laki 

maupun perempuan mampu berpikir aljabar  pada setiap tahap pemecahan masalah. 

Siswa dengan kemampuan matematika tinggi dan sedang melakukan empat 
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aktifitas berpikir aljabar dalam pemecahan masalah yaitu generalisasi (siswa 

melakukan analisis informasi untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi), 

abstraksi (merencanakan penyelesaian dengan membuat simbol dari informasi), 

pemodelan (memodelkan informasi kedalam bentuk aljabar), dan berpikir dinamis 

(menerapkan model matematika untuk menentukan nilai akhir dari permasalahan 

serta membuat kesimpulan yang tepat). Sedangkan siswa dengan kemampuan 

matematika rendah untuk jenis kelamin laki-laki mampu berpikir aljabar  pada 

setiap tahap pemecahan masalah dalam kategori soal membuat/create (C6).  Siswa 

memenuhi empat aktifitas berpikir aljabar dalam memecahkan masalah yaitu 

generalisasi (siswa melakukan analisis informasi untuk menghadapi permasalahan 

yang dihadapi), abstraksi (merencanakan penyelesaian dengan membuat simbol 

dari informasi), pemodelan (memodelkan informasi kedalam bentuk aljabar), dan 

berpikir dinamis (menerapkan model matematika untuk menentukan nilai akhir dari 

permasalahan serta membuat kesimpulan yang tepat). Namun siswa dengan 

kemampuan matematika rendah untuk jenis kelamin perempuan hanya mampu 

melibatkan dua aktifitas berpikir aljabar dalam pemecahan masalah yaitu 

mengeneralisasi (melakukan analisis informasi untuk menghadapi permasalahan 

yang dihadapi) dan abstraksi (merencanakan penyelesaian dengan membuat simbol 

dari informasi). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, adapun saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai evaluasi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa serta mampu memilih metode 

pembelajaran yang sesuai. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar lebih dapat digunakan sebagai acuan dan refrensi 

untuk melakukan penelitian yang sejenis. 

3. Agar mendapatkan hasil yang maskimal, penelitian selanjutnya lebih baik 

mengambil subjek dengan kemampuan siswa yang lebih heterogen. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


106 
 

 
 

4. Dalam penelitia berpikir aljabar banyak terdapat faktor eksternal yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir aljabar, dan untuk mengetahui secara 

konperhensif faktor yang paling dominan diperlukan penelitian dengan subjek 

yang terkontrol. 
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Lampiran 1. Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Proses Berpikir 

Aljabar Siswa 
dalam 

Memecahkan 

Permasalahan 
Matematika 

Berdasarkan 

Kemampuan 

Aljabar dan Gender  
 

Bagaimana proses 

berpikir aljabar 
siswa dalam 

memecahkan 

permasalahan 
matematika 

berdasarkan 

kemampuan aljabar 

dan gender ? 

Berpikir Aljabar dalam 

Menyelesaikan 
Permasalahan Sistem 

Linier Dua Variabel 

(SPLDV). Sub Variabel 
: 

1. Mengekstraksi 

informasi dari situsai 

(memahami 

masalah) 

 

2. Menyusun rencana 

atau merencanakan 
penyelesaian 

 

 

 
3. Menafsirkan dan 

menerapkkan 

temuan matematis 

 

 

 

 
 

 

 
 

1.1 Memahami dan menulis 

ulang informasi dengan 

kata-kata yang lebih 
operasional 

 

 
2.1 Membuat simbol dari 

informasi (abstraksi 

informasi ke dalam simbol) 

2.2 Memodelkan informasi ke 
dalam bentuk aljabar 

 

 
3.1 Menerapkan model 

matematika untuk 

memecahkan masalah  
3.2 Menerapkan nilai 

variabel/simbol untuk 

1. Kepustakaan 

2. Siswa SMP 

1. Jenis penelitian: 

deskriptif kualitatif. 

2. Metode 

pengumpulan data:  

• Tes 

• Wawancara 

3. Metode analisis data: 

analisis deskriptif 

kulitatif. 
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Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

menentukan nilai akhir 

permasalahan 
3.3 Menyimpulkan dan 

memeriksa kembali hasil 

yang diperoleh 
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Lampiran 2. Kisi-kisi instrumen tes berpikir aljabar 

KISI-KISI INSTRUMEN TES BERPIKIR ALJABAR 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas   : VIII 

Sub pokok bahasan : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

Bentuk soal  : Uraian 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Ranah Kognitif Nomor Soal 

Menyelesaikan 
masalah berkaitan 

dengan sistem 

persamaan linier dua 
variabel 

Mengambil keputusan 
dalam men yelesaikan 

soal cerita yang 

berkaitan dengan  
sistem persamaan linier 

dua variabel 

 

C5 
(Mengevaluasi) 

1 

Mengkombinasikan 
variabel dalam 

menyelesaikan soal 

cerita yang berkaitan 
dengan 

sistempersamaan linier 

dua variabel 

 

C6 
(Membuat/create) 

2 
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Lampiran 1. Tes kemampuan matematika sebelum revisi 

 

TES KEMAMPUAN MATEMATIKA 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini pada lembar jawaban yang sudah disediakan 

dengan benar. 

2. Waktu  pengerjaan  40 menit. 

3. Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan langkah-langkah pengerjaan 

dengan  jelas dan  lengkap. 

4. Periksa kembali jawabanmu setelah menuliskan setiap langkah yang kamu 

pilih. 

  

1. Pada suatu hari Melinda, Rafi, dan Jihan pergi ke rumah Bu Retno bersama-

sama. Melinda pergi ke rumah Bu Retno setiap 3 hari sekali. Rafi pergi ke 

rumah Bu Retno setiap 6 hari sekali. Sedangkan Jihan pergi ke rumah Bu Retno 

setiap 12 hari sekali. Jika terakhir kali mereka pergi bersama-sama ke rumah 

Bu Retno pada hari Minggu, maka pada hari apa mereka pergi bersama-sama 

untuk kedua kalinya? 

2. Amir seorang pedagang hewan ternak. Dia membeli 1 sapi dan 3 kambing lalu 

menjualnya kembali. Suatu hari Arman menawar sapinya dengan keuntungan 

yang diperoleh Amir adalah 15%, dan kambing ditawar dengan harga 5% di 

bawah modal. Sedangkan Asis menawar sapinya dengan keuntungan yang 

diperoleh adalah 10%, dan harga kambing sama dengan harga modal. Jika total 

uang yang Amir keluarkan adalah 𝑅𝑝15.000.000,00 dan harga sapi tiga kali 

lebih mahal dari kambing. Kepada siapa Amir harus menjual ternaknya 

sehingga ia mendapatkan hasil penjualan yang lebih besar ? 

3. Pak Amir mempunyai sebidang tanah tanah yang digambarkan berikut ini 
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Bulu 

Tangkis 

21% 

Sepak 

Bola 

Bola 

Basket 

 

 

 

 

 

 

Tanah tersebut akan ditanami jagung, dan biaya pembelian benih jagung 

Rp2.000,00 per .2m Biaya yang diperlukan untuk menanami jagung seluruhnya 

adalah...  

4. Tentukan rumus suku ke-n untuk barisan berikut 2, 5, 8, 11, 14, …. 

5. Perhatikan diagram berikut! 

 

 

 

 

 

Jika banyak siswa yang gembar bulu tangkis ada 28 anak, maka siswa yang 

gemar sepak bola adalah... 
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Lampiran 3. Tes kemampuan matematika sesudah revisi 

TES KEMAMPUAN MATEMATIKA 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini pada lembar jawaban yang sudah disediakan 

dengan benar. 

2. Waktu  pengerjaan  50 menit. 

3. Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan langkah-langkah pengerjaan 

dengan  jelas dan  lengkap . 

4. Periksa kembali jawabanmu setelah menuliskan setiap langkah yang kamu 

pilih. 

  

1. Pada suatu hari Melinda, Rafi, dan Jihan pergi ke rumah Bu Retno bersama-

sama. Melinda pergi ke rumah Bu Retno setiap 3 hari sekali. Rafi pergi ke 

rumah Bu Retno setiap 6 hari sekali. Sedangkan Jihan pergi ke rumah Bu Retno 

setiap 12 hari sekali. Jika terakhir kali mereka pergi bersama-sama ke rumah 

Bu Retno pada hari Minggu, maka pada hari apa mereka pergi bersama-sama 

untuk kedua kalinya? 

2. Ali membeli sebuah sepeda dengan harga Rp2.250.000,00. Sebulan kemudian 

Ali menjual sepeda tersebut dan mengalami kerugiaan 20% . Harga jual 

sepedah Ali adalah...  

3. Pak Amir mempunyai sebidang tanah yang digambarkan berikut ini 

 

 

 

 

 

 

Tanah tersebut akan ditanami jagung, dan biaya pembelian benih jagung 

Rp2.000,00 per .2m Biaya yang diperlukan untuk menanami jagung seluruhnya 

adalah...  
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4. Tentukan rumus suku ke-n untuk barisan berikut 2, 5, 8, 11, 14, …. 

5. Perhatikan diagram berikut! 

 

 

 

 

 

Jika banyak siswa yang gembar bulu tangkis ada 28 anak, maka siswa yang 

gemar sepak bola adalah... 

  

Bulu 

Tangkis 

21% 

Sepak 

Bola 

Bola 

Basket 
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Lampiran 4. Lembar jawaban tes kemampuan matematika 
 

LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN MATEMATIKA 

No. Jawaban 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


120 
 

 
 

Lampiran 5. Kunci jawaban tes kemampuan matematika sebelum revisi 

KUNCI JAWABAN 

No. Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Pada suatu hari Melinda, Rafi 

dan Jihan pergi ke rumah Bu 

Retno bersama-sama. Melinda 

pergi ke rumah Bu Retno setiap 
3 hari sekali. Dan Rafi pergi ke 

rumah Bu Retno setiap 6 hari 

sekali. Sedangkan Jihan pergi ke 
rumah Bu Retno setiap 12 hari 

sekali. Jika terakhir kali mereka 

pergi bersama-sama ke rumah 
Bu Retno pada hari Minggu. 

Maka pada hari apa mereka 

pergi bersama-sama untuk kedua 

kalinya ? 
(skor total 20) 

 

Cara 1 

Atau dengan cara pembagian 

bersusun : 

 
 

 

 
 

 

 
 

FPB dari dari 3, 6, dan 12 adalah 12  

 

Sehingga mereka pergi bersama sama 
lagi untuk kedua kalinya pada hari 

Jumat ( 12 hari stelah hari Minggu)  

 
Cara 2 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

3= 3  

6= 32  

8= 322   

 

KPK dari dari 3, 6, dan 12 adalah 22 

x 3 =12  

 

 3 6 12 

2 3 3 6 

2 3 3 3 

3 1 1 1 

 

 

 

 
 

4 

 
4 

 

4 
 

3 

 

 
5 

 

 
 

 

 

 
 

2 

 
 

 

 
 

 

3 

 
 

 

 
 

 

 
4 

 

 

 
 

3 
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No. Soal Kunci Jawaban Skor 

Sehingga mereka pergi bersama sama 

lagi untuk kedua kalinya pada hari 
Jumat ( 12 hari stelah hari Minggu)  

 

3 

 
 

 

5 

2. Ali membeli sebuah sepeda 

dengan harga 

Rp2.250.000,000. Sebulan 

kemudian Ali menjual sepeda 

tersebut dan mengalami 

kerugiaan %20 . Harga jual 

sepedah Ali adalah...  

Diketahui: 

Harga beli = 2.250.000 

Persentase rugi = 20% 

rugibesarr

rugipersentasen

beliahy

jualahx

=

=

=

=

arg

arg

 

 

Ditanya: Harga jual sepedah Ali? 

 

Jawab: 

000.450

000.250.2
100

20

=

=

=

r

r

ynr

 

Sehingga 

000.800.1

000.450000.250.2

=

−=

−=

x

x

ryx

 

 

Sehingga harga jual sepedah Ali 
adalah Rp 1.800.000

 

 

2 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

4 

2 
 

2 

 
4 

2 

2 

 
 

2 

3. Pak Amir mempunyai sebidang 

tanah tanah yang digambarkan 

berikut ini. 
 

 

 
 

 

 
Tanah tersebut akan ditanami 

jagung, dan biaya pembelian 

benih jagung Rp. Rp2.000,00 

per 
2m . Biaya yang diperlukan 

untuk menanami jagung 

seluruhnya adalah...  

(skor total 20) 

 

 

 
 

 

 
 

m

AC

6

810 22

=

−=
 

m

AB

34

1630 22

=

+=
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

3 
 

 

3 

 
 

 

5 
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Bulu 

Tangkis 

21% 

Sepak 

Bola 

Bola 

Basket 

No. Soal Kunci Jawaban Skor 

 Luas = 

( ) ( )

2464

224240

82234
2

1
1630

2

1

m=

+=









++=

Sehingga biaya yang diperlukan 
untuk menanam jagung adalah 

000.928000.2464 =  

 

 

3 
2 

 

 
4 

4. Tentukan rumus suku ke-n 

untuk barisan berikut 2, 5, 8, 11, 

14, …. 
(skor total 20) 

 

 

2, 5, 8, 11, 14, …. 

Pola ke-1 2 = 3 × 1 − 1 

Pola ke-2 3 = 3 × 2 − 1 

Pola ke-3 8 = 3 × 3 − 1 

Pola ke-4        11 = 3 × 4 − 1 

Pola ke-5        14 = 3 × 5 − 1 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Pola 

ke-𝑛 yaitu:  

1313 −=−= nnU n  

1 

3 

3 
3 

3 

3 

 
 

4 

5. Perhatikan diagram berikut! 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
Jika banyak siswa yang gembar 

bulu tangkis ada 28 anak, maka 

siswa yang gemar sepak bola 

adalah... 
(Total skor 20) 

 

 
Siswa gemar bulu tangkis: 28 anak 

Persentase bulu tangkis: 21% 

Persentase bola basket: 25% 
Prosentase sepak bola:  

100% - (21%+25%) = 54% 

 

x

%54

28

%21
=  

28%54%21 = x  

%21

28%54 
=x  

72=x  

Sehingga jumlah siswa yang gemar 

sepak bola sebanyak 72 siswa 

 
1 

2 

3 
 

3 

 

3 
 

2 

 
2 

 

2 

2 

   100 
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Lampiran 6. Kunci jawaban tes kemampuan matematika sesudah revisi 

KUNCI JAWABAN 

No. Soal Kunci Jawaban Skor 

1. Pada suatu hari Melinda, Rafi, 

dan Jihan pergi ke rumah Bu 
Retno bersama-sama. Melinda 

pergi ke rumah Bu Retno setiap 

3 hari sekali. Rafi pergi ke 
rumah Bu Retno setiap 6 hari 

sekali. Jihan pergi ke rumah Bu 

Retno setiap 12 hari sekali. Jika 
terakhir kali mereka pergi 

bersama-sama ke rumah Bu 

Retno pada hari Minggu, maka 

pada hari apa mereka pergi 
bersama-sama untuk kedua 

kalinya ? 

(skor total 20) 

 

Cara 1 

Atau dengan cara pembagian 
bersusun : 

 

 
 

 

 
 

 

 

FPB dari dari 3, 6, dan 12 adalah 12  
 

Sehingga mereka pergi bersama sama 

lagi untuk kedua kalinya pada hari 
Jumat ( 12 hari stelah hari Minggu)  

 

Cara 2 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

3= 3  

6= 32  

8= 322   

 

KPK dari dari 3, 6, dan 12 adalah 22 

x 3 =12  

 

 3 6 12 

2 3 3 6 

2 3 3 3 

3 1 1 1 

 

 
 

 

 
4 

 

4 
 

4 

 

3 
 

 

5 
 

 

 
 

 

 

 
2 

 

 
 

 

 

 
3 

 

 
 

 

 
 

 

4 

 
 

 

 
3 
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No. Soal Kunci Jawaban Skor 

Sehingga mereka pergi bersama sama 

lagi untuk kedua kalinya pada hari 
Jumat ( 12 hari stelah hari Minggu)  

 

3 

 
 

 

5 

2. Ali membeli sebuah sepeda 

dengan harga 

Rp2.250.000,000. Sebulan 

kemudian Ali menjual sepeda 

tersebut dan mengalami 

kerugiaan %20 . Harga jual 

sepedah Ali adalah...  

Diketahui: 

Harga beli = 2.250.000 

Persentase rugi = 20% 

rugibesarr

rugipersentasen

beliahy

jualahx

=

=

=

=

arg

arg

 

 

Ditanya: Harga jual sepedah Ali? 

 

Jawab: 

000.450

000.250.2
100

20

=

=

=

r

r

ynr

 

Sehingga 

000.800.1

000.450000.250.2

=

−=

−=

x

x

ryx

 

 

Sehingga harga jual sepedah Ali 
adalah Rp 1.800.000 

2 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

4 
 

2 

 
 

2 

 

4 
 

2 

 
2 

 

2 

3. Pak Amir mempunyai sebidang 
tanah yang digambarkan berikut 

ini. 

 
 

 

 
Tanah tersebut akan ditanami 

jagung, dan biaya pembelian 

benih jagung Rp2.000,00 per 
2m . Biaya yang diperlukan 

untuk menanami jagung 

seluruhnya adalah...  

(skor total 20) 

 

 
 

 

 
 

 

 

m

AC

6

810 22

=

−=
 

m

AB

34

1630 22

=

+=
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

3 

 

 
3 

 

 
 

5 
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No. Soal Kunci Jawaban Skor 

Luas = 

( ) ( )

2464

224240

82234
2

1
1630

2

1

m=

+=









++=

Sehingga biaya yang diperlukan 
untuk menanam jagung adalah 

000.928000.2464 =  

3 

2 
 

 

4 

4. Tentukan rumus suku ke-n 
untuk barisan berikut 2, 5, 8, 11, 

14, …. 

(skor total 20) 

 

 

2, 5, 8, 11, 14, …. 

Pola ke-1 2 = 3 × 1 − 1 

Pola ke-2 3 = 3 × 2 − 1 

Pola ke-3 8 = 3 × 3 − 1 

Pola ke-4        11 = 3 × 4 − 1 

Pola ke-5        14 = 3 × 5 − 1 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Pola 

ke-𝑛 yaitu:  

1313 −=−= nnU n  

1 
3 

3 

3 
3 

3 

 

 
4 

5. Perhatikan diagram berikut! 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

Jika banyak siswa yang gembar 
bulu tangkis ada 28 anak, maka 

siswa yang gemar sepak bola 

adalah... 

(Total skor 20) 

 

Siswa gemar bulu tangkis: 28 anak 

Persentase bulu tangkis: 21% 

Persentase bola basket: 900atau 

%25
4

%100
=  

Prosentase sepak bola:  

100% - (21%+25%) = 54% 

x

%54

28

%21
=  

28%54%21 = x  

%21

28%54 
=x  

72=x  

Sehingga jumlah siswa yang gemar 

sepak bola sebanyak 72 siswa 

1 

2 
3 

 

3 
 

3 

 

2 
 

2 

 
2 

2 

   100 

Bulu 

Tangkis 

21% 

Sepak 

Bola 

Bola 

Basket 
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Lampiran 7. Soal tes kemampuan berpikir aljabar sebelum revisi 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini pada lembar jawaban yang sudah disediakan 

dengan benar. 

2. Waktu pengerjaan60 menit. 

3. Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan langkah-langkah pengerjaan 

dengan jelas dan lengkap. 

4. Periksa kembali jawabanmu setelah menuliskan setiap langkah yang kamu 

pilih. 

  

1. Suatu hari Faris pergi ke toko A yang menjual jam dan tas. Ia membeli 2 jam 

dan 1 tas dengan harga .00,000.200Rp  Kemudian membeli lagi 3 jam dan 2 

tas yang sama dengan harga .00,000.320Rp Pada hari berikutnya Aisyah pergi 

ke toko B yang menjual jam dan tas yang sama dengan toko A. Ia membeli 2 

jam dan 3 tas dengan harga .00,000.255Rp  Kemudian membeli lagi 3 jam dan 

1 tas yang sama dengan harga .00,000.183Rp Jika Arif ingin membeli satu jam 

dan tas yang sama dengan yang dibeli Faris dan Aisyah. Di toko manakah 

sebaiknya Arif membeli jam dan tas tersebut? Mengapa alasannya memilih 

toko tersebut? 

 

2. Toko “Senyum Media” menjual beraneka barang seperti buku, pulpen, spidol, 

dan gunting. Agung membeli 2 buku dan 1 pulpen dengan harga 

.00,000.20Rp Bima membeli 3 buku dan 2 pulpen dengan harga .00,000.32Rp

LaluCitra membeli 4 spidol dan 2 gunting dengan harrga .00,000.32Rp Dan 

Danang membeli 1 spidol dan  2 gunting dengan harga .00,000.14Rp  Ternyata 

barang yang dibeli Agung dan Bima sama, begitu juga dengan Citra dan 

Danang. Jika Endang memiliki uang 00,000.12Rp dan ingin membeli barang 
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di toko “Senyum Media” tanpa adanya pengembalian (sisa uang), buatlah 

susunan barang yang dapat dibeli oleh Endang! 
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Lampiran 8. Soal tes kemampuan berpikir aljabar setelah revisi 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini pada lembar jawaban yang sudah disediakan 

dengan benar. 

2. Waktu  pengerjaan  60 menit. 

3. Jawablah setiap pertanyaan dengan menuliskan langkah-langkah pengerjaan 

dengan  jelas dan  lengkap. 

4. Periksa kembali jawabanmu setelah menuliskan setiap langkah yang kamu 

pilih. 

  

1. Suatu hari Faris pergi ke toko A yang menjual dompet dan tas. Ia membeli 2 

dompet dan 1 tas dengan harga Rp200.000,00. Kemudian membeli lagi 3 

dompet dan 2 tas yang sama dengan harga Rp320.000,00. Pada hari berikutnya 

Aisyah pergi ke toko B yang menjual dompet dan tas yang sama dengan toko 

A. Ia membeli 2 dompet dan 3 tas dengan harga Rp255.000,00. Kemudian 

membeli lagi 3 dompet dan 1 tas yang sama dengan harga Rp183.000,00. Jika 

Andi ingin membeli satu dompet dan tas yang sama dengan yang dibeli Faris 

dan Aisyah. Di toko manakah sebaiknya Andi membeli dompet dan tas 

tersebut? Mengapa alasannya memilih toko tersebut? 

2. Saat liburan sekolah Udin menjual layang-layang hasil buatannya. Ada 3 jenis 

layang-layang yang bisa ia buat. Untuk membuat layang-layang A, dibutuhkan 

bambu 2 kali lebih banyak dari layang-layang B dan 1 layang-layang C. 

Layang-layang C membutuhkan bambu sebanyak 1 layang-layang B dan 0.5 

meter bambu. Tahun lalu dengan 12 meter bambu Udin bisa membuat 2 layang-

layang A dan 3 layang-layang C, dengan sisa bambu 0.5 meter. Karena 

keterbatasan modal, liburan kali ini Udin hanya punya 6 meter bambu. Jika 

Udin ingin membuat 2 jenis layang-layang, maka pilihan layang-layang apa 

saja dan berapa layang-layang yang bisa dibuat Udin?  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


129 
 

 
 

Lampiran 9. Lembar jawaban tes berpikir aljabar 

LEMBAR JAWABAN TES BERPIKIR ALJABAR 

 

No. Jawaban 
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Lampiran 10. Kunci jawaban soal tes berpikir aljabar sebelum revisi 

KUNCI JAWABAN 

No. Indikator Jawaban 

1. 1.1 Memahami dan 

menulis ulang 
informasi dengan 

kata-kata yang 

lebih operasional 

 

Diketahui: 

Toko A: 
Faris membeli 2 jam dan 1 tas dengan harga 

.00,000.200Rp  

Faris membeli lagi 3 jam dan 2 tas dengan harga 

.00,000.320Rp  

Toko B: 

Aisyah membeli 2 jam dan 3 tas dengan harga 

.00,000.255Rp  

Aisyah membeli lagi 3 jam dan 1 tas dengan harga 

.00,000.183Rp  

 

Ditanya: 

Jika Arif ingin membeli jam dan tas yang sama,  toko 
manakah yang harus Arif pilih dan apa alasannya 

memilih toko tersebut? 

 

1.2 Membuat simbol 
dari informasi 

(abstraksi 

informasi ke 
dalam simbol) 

 

Penyelesaian: 

Misal: 

=x jam 

=y tas 

 

1.3 Memodelkan 

informasi ke 
dalam bentuk 

aljabar 

 

Toko A: 

)2........(....................000.32023

)1(..............................000.2002

=+

=+

yx

yx
 

Toko B: 

)2...(..............................000.1833

)1.(..............................000.25532

=+

=+

yx

yx
 

 

1.4 Menerapkan 

model 

matematika untuk 

memecahkan 
masalah 

 

Mencari harga jam dan tas di toko A 

)(000.320231000.32023

000.400242000.2002

−=+=+

=+=+

yxyx

yxyx
 

000.80=x  

 

1.5 Menerapkan nilai 

variabel/simbol 

untuk 
menentukan nilai 

Subtitusi nilai x ke persaman 1 atau 2 

000.2002 =+ yx  

( ) 000.200000.802 =+ y  

000.200000.160 =+ y  

000.160000.200 −=y  
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No. Indikator Jawaban 

akhir 

permasalahan 
 

1.6 Memeriksa 

kembali hasil 

yang diperoleh 
 

000.40=y  

 

Sehingga harga jam di toko A yaitu 00,000.80Rp dan 

harga tas di toko A yaitu 00,000.40Rp  

 

Mencari harga jam dan tas di toko B 

)(000.549393000.1833

000.255321000.25532

−=+=+

=+=+

yxyx

yxyx
 

000.42

000.2947

=

−=−

x

x
 

Subtitusi nilai x ke persaman 3 atau 4 

000.25532 =+ yx  

( ) 000.2553000.422 =+ y  

000.2553000.84 =+ y  

000.84000.2553 −=y  

000.1713 =y  

000.57

3

000.171

=

=

y

y
 

 

Sehingga harga jam di toko B yaitu 00,000.42Rp dan 

harga tas di toko B yaitu 00,000.57Rp  

 

 Karena Arif ingin memebeli jam dan tas maka ia harus 

mengetahui harga jam dan tas dimasing-masing toko, 

sehingga: 
Toko A: 

000.40000.80 +=+ yx  

000.120=  

Toko B: 

000.57000.42 +=+ yx  

000.99=  

 

Karena harga jam dan tas di toko B lebih murah 
dibanding toko A,  maka sebaiknya Arif berbelanja di 

toko B. 

 

2. 2.1 Memahami dan 
menulis ulang 

informasi dengan 

kata-kata yang 
lebih operasional 

 

Diketahui: 

Agung membeli 2 buku dan 1 pulpen dengan harga 

.00,000.20Rp  

Bima membeli 3 buku dan 2 pulpen dengan harga 

.00,000.32Rp  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


132 
 

 
 

No. Indikator Jawaban 

Citra membeli 4 spidol dan 2 gunting dengan harrga 

.00,000.32Rp  

Danang membeli 1 spidol dan  2 gunting dengan harga 

.00,000.14Rp  

 
Ditanya: 

Buatlah susunan barang yang di beli Endang dengan 

uang 00,000.12Rp tanpa ada pengembalian! 

 

2.2 Membuat simbol 

dari informasi 

(abstraksi 
informasi ke 

dalam simbol) 

 

Penyelesaian: 

Misal: 

=b buku 

=p pulen 

=s spidol 
=g gunting 

 

 2.3 Memodelkan 

informasi ke 

dalam bentuk 
aljabar 

 

Agung 

( )1..............................000.202 =+ pb  

Bima 

( )2............................000.3223 =+ pb  

Citra 

( )3.............................000.3224 =+ gs  

Danang 

( )4................................000.142 =+ gs  

 

 2.4 Menerapkan 

model 

matematika untuk 
memecahkan 

masalah 

 

( )−=+=+

=+=+

000.32231000.3223

000.40242000.202

pbpb

pbpb
 

000.8=b  

 
Subtitusi b ke persamaan 1 atau 2 

000.202 =+ pb  

( ) 000.20000.82 =+ p  

000.20000.16 =+ p  

000.16000.20 −=p  

000.4=p  

 

( )−=+

=+

000.142

000.3224

gs

gs
 

000.183 =s  

3

000.18
=s  

000.6=s  
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No. Indikator Jawaban 

  

Subtitusi s ke persamaan 3 atau 4 

000.142 =+ gs  

000.142000.6 =+ g  

000.6000.142 −=g  

000.82 =g  

2

000.8
=g  

000.4=g  

 

 1.5 Menerapkan nilai 

variabel untuk 

menentukan nilai 
akhir 

permasalahan 

 

1.6 Menyimpulkan 
dan memeriksa 

kembali hasil 

yang diperoleh 
 

Sehingga diperoleh: 

Harga buku 000.8=  

Harga pulpen 000.4=  

Harga spidol 000.6=  

Harga gunting 000.4=  

 

Dengan uang 000.12Rp kemungkinan barang-barang 

yang bisa dibeli antara lain: 

Pulpen saja 000.12000.43 =→  

Spidol saja 000.12000.62 =→  

Gunting saja 000.12000.43 =→  

Buku dan pulpen 000.12000.4000.8 =+→  

Buku dan gunting 000.12000.4000.8 =+→  

2 pulpen dan 1 gunting ( ) 000.12000.4000.42 =+→  

1 pulpen dan 2 gunting ( ) 000.12000.42000.4 =+→  
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Lampiran 11. Kunci Jawaban Soal Tes Berpikir Aljabar Setelah Revisi 

KUNCI JAWABAN 

No. Indikator Jawaban 

1. 1.1 Memahami dan 

menulis ulang 

informasi dengan 
kata-kata yang 

lebih operasional 

 

Diketahui: 

Toko A: 

Faris membeli 2 dompet dan 1 tas dengan harga 
Rp200.000,00. 

Faris membeli lagi 3 dompet dan 2 tas dengan harga 

Rp320.000,00. 
Toko B: 

Aisyah membeli 2 dompet dan 3 tas dengan harga 

Rp255.000,00. 

Aisyah membeli lagi 3 dompet dan 1 tas dengan harga 
Rp183.000,00. 

 

Ditanya: 

Jika Andi ingin membeli dompet dan tas yang sama,  

toko manakah yang harus Andi pilih dan apa alasannya 

memilih toko tersebut? 
 

1.2 Membuat simbol 

dari informasi 

(abstraksi 
informasi ke 

dalam simbol) 

 

Penyelesaian: 

Misal: 

=x  harga dompet 
=y harga tas 

1.3 Memodelkan 
informasi ke 

dalam bentuk 

aljabar 
 

Toko A: 

)2........(....................000.32023

)1(..............................000.2002

=+

=+

yx

yx
 

Toko B: 

)2...(..............................000.1833

)1.(..............................000.25532

=+

=+

yx

yx
 

 

 
 

 

1.4 Menerapkan 

model 
matematika untuk 

memecahkan 

masalah 
 

Mencari harga dompet dan tas di toko A 

)(000.320231000.32023

000.400242000.2002

−=+=+

=+=+

yxyx

yxyx
 

000.80=x  

 

 

1.5 Menerapkan nilai 
variabel untuk 

menentukan nilai 

Subtitusi nilai x ke persaman 1 atau 2 

000.2002 =+ yx  

( ) 000.200000.802 =+ y  
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akhir 

permasalahan 

 
1.6 Memeriksa 

kembali hasil 

yang diperoleh 

 

000.200000.160 =+ y  

000.160000.200 −=y  

000.40=y  

 

Sehingga harga dompet di toko A yaitu Rp80.000,00 
dan harga tas di toko A yaitu Rp40.000,00. 

 

Mencari harga dompet dan tas di toko B 

)(000.549393000.1833

000.255321000.25532

−=+=+

=+=+

yxyx

yxyx
 

000.42

000.2947

=

−=−

x

x

 
 

Subtitusi nilai x ke persaman 3 atau 4 

000.25532 =+ yx  

( ) 000.2553000.422 =+ y  

000.2553000.84 =+ y  

000.84000.2553 −=y  

000.1713 =y  

000.57

3

000.171

=

=

y

y
 

 
Sehingga harga dompet di toko B yaitu Rp42.000,00dan 

harga tas di toko B yaitu Rp57.000,00. 

Karena Andi ingin memebeli satu dompet dan satu tas 

maka ia harus mengetahui harga dompet dan tas 
dimasing-masing toko, sehingga: 

Toko A: 

000.40000.80 +=+ yx  

000.120=  

Toko B: 

000.57000.42 +=+ yx  

000.99=  

 Karena harga satu dompet dan satu tas di toko B lebih 
murah dibanding toko A,  maka sebaiknya Andi 

berbelanja dompet dan tas di toko B. 

 

2. 2.1 Memahami dan 
menulis ulang 

informasi dengan 

kata-kata yang 
lebih operasional 

 

Diketahui: 

Layang-layang A membutuhkan bambu 2 kali layang-

layang B dan 1 layang-layang C 

Layang-layang C membutuhkan bambu 1 kali layang-
layang B ditambah 0.5 m bambu 
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Dari 12 m bambu dapat dibuat 2 kali layang-layang A 

dan 3 kali layang-layang C dengan sisa bambu 0.5 m.
 

 
Ditanya: 

Jika Udin punya 6 m bambu dan ingin membuat 2 jenis 

layang-layang, maka layang-layang jenis apa yang bisa 

dibuat Udin? Lalu sebutkan berapa jumlahnya! 
 

2.2 Membuat simbol 

dari informasi 
(abstraksi 

informasi ke 

dalam simbol) 

 

Penyelesaian: 

Misal: 

=a layang-layang A 

=b layang-layang B 

=c layang-layang C 

2.3 Memodelkan 

informasi ke 

dalam bentuk 
aljabar 

 

( )1..............................2 cba +=  

( )2............................5.0

5.0

−=

+=

cb

bc
 

ca 325.012 +=−  

)3....(....................325.11 ca +=  

 

2.4 Menerapkan 

model 
matematika untuk 

memecahkan 

masalah 
 

Mencari hubunga antara a dan c 

Subtitusi persamaan 2 ke persamaan 1 

cba += 2  

( ) cca +−= 5.02  

cca +−= 12  

)4........(....................13 −= ca  
 
 

 

 
 

Subtitusi persamaan 4 ke persamaan 3 

ca 325.11 +=
 

( ) cc 31325.11 +−=  
cc 3265.11 +−=

 
295.11 −= c

 
25.119 +=c

 
5.139 =c

 

9

5.13
=c

 

5.1=c
 

 

 
Sehingga nilai a adalah 

Subtitusi nilai c ke persamaan 4 
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13 −= ca
 

( ) 15.13 −=a  
15.4 −=a

 
5.3=a

 
 
 

Sehingga nilai b adalah 

Subtitusi nilai c ke persamaan 2 

5.0−= cb  

5.05.1 −=b
 

1=b  
 

 

 
ATAU MENGGUNAKAN CARA LAIN 

( )1..............................2 cba +=  

( )2............................5.0

5.0

−=

+=

cb

bc
 

ca 325.012 +=−  

)3....(....................325.11 ca +=  

 

Subtitusi persamaan 1 ke persamaan 3 

ca 325.11 +=  
( ) ccb 3225.11 ++=  

ccb 3245.11 ++=  
( )4........................545.11 cb +=  

 
Subtitusi persamaan 2 ke persamaan 4 

cb 545.11 +=  
( )5.0545.11 ++= bb  

5.2545.11 ++= bb  
5.2545.11 ++= bb  

5.295.11 += b  
5.25.119 −=b  

99 =b  

9

9
=b  

1=b  
 
 
Subtitusi nilai b ke persamaan 1 

cba += 2  
( ) ca += 12  
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( )5.........................2 ca +=  
 

 
Sehingga nilai c adalah 

Subtitusi persamaan 5 ke persamaan 3 

ca 325.11 +=  
( ) cc 3225.11 ++=  

cc 3245.11 ++=
 

455.11 += c  
45.115 −=c  

5.75 =c  

5

5.7
=c  

5.1=c  
 

 
Sehingga nilai a adalah 

Subtitusi nilai c ke persamaan 5  

ca += 2  

5.12 +=a  

5.3=a  

 

2.5 Menerapkan nilai 

variabel untuk 

menentukan nilai 
akhir 

permasalahan 

 
2.6 Menyimpulkan 

dan memeriksa 

kembali hasil 

yang diperoleh 
 

 

 
 

Sehingga diperoleh: 

5.3=a
 

1=b  

5.1=c  
 
Sehingga dengan 6 meter bambu Udin mempunyai 

beberapa pilihan antara lain: 

5 layang-layang bc 32 +→ (tanpa sisa bahan) 

2 layang-layang ca 11 +→ (sisa bahan 1 meter) 

3 layang-layang ba 21 +→ (sisa bahan 0.5 meter) 

4 layang-layang cb 31 +→ (sisa bahan 0.5 meter) 

5 layang-layang cb 14 +→ (sisa bahan 0.5 meter) 
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Lampiran 12. Lembar validasi soal tes berpikir aljabar 

LEMBAR VALIDASI SOAL TES BERPIKIR ALJABAR 

 

Petunjuk: 

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada 

kolom yang tersedia. 

2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.  

No. Aspek 
Skor 

1 2 3 

1. Soal sesuai dengan kompetensi dasar    
2. Soal yang digunakan sesuai dengan EYD    
3. Soal mudah dipahami siswa (komunikatif)    
4. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah soal    

5. Petunjuk soal jelas dan tidak menimbulkan makna ganda    
6. Kalimat pada soal tidak menimbulkan penafsiran ganda    

 

Komentar/Saran 

....................................................................................................................................

............................................................................................................................ ........

.................................................................................................................................... 

Jember, ...........................2019 

 

Validator 

 

................................................ 

NIP.......................................... 
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Pedoman Penilaian Lembar Validasi Tes Berpikir Aljabar 

1. Aspek no. 1 yaitu soal sesuai dengan kompetensi dasar 

Skor Indikator 

1 Semua soal tidak sesuai dengan kompetensi dasar 

2 1 soal saja yang sesuai dengan kompetensi dasar 

3 Semua soal sesuai dengan kompetensi dasar 

 

2. Aspek no. 2 yaitu kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD 

Skor Indikator 

1 Semua kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan EYD 

2 1kalimat saja yang digunakan sesuai dengan EYD 

3 Minimal 2 kalimat yang digunakan sesuai dengan EYD 

 

3. Aspek no. 3 soal mudah dipahami siswa (komunikatif) 

Skor Indikator 

1 Semua soal tidak mudah dipahami siswa (tidak 

komunikatif) 

2 1 soal sajamudah dipahami siswa (komunikatif) 

3 Semua soal mudah dipahami siswa (komunikatif) 
 

4. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah soal 

Skor Indikator 

1 Alokasi waktu tidak sesuai dengan jumlah soal 

2 1 soal sajayang sesuai dengan alokasi waktu 

3 Alokasi waktu sesuai dengan jumlah soal 

 

5. Petunjuk soal jelas dan tidak menimbulkan makna ganda 

Skor Indikator 

1 Semua petunjuk soal tidak jelas dan menimbulkan makna ganda 

2 1 petunjuk soal saja yang jelas dan tidak menimbulkan makna 

ganda 

3 Minimal 2petunjuk soal jelas dan tidak menimbulkan makna 

ganda 

 

6. Kalimat pada soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 

Skor Indikator 

1 Semua kalimat pada soal menimbulkan penafsiran ganda 

2 Maksimal 2kalimat pada soaltidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

3 Minimal 3 kalimat pada soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 
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Lampiran 13.Indikator pedoman wawancara sebelum revisi 

INDIKATOR PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Wawancara dilakukan mengacu pada pedoman wawancara. 

2. Wawancara dilakukan setelah tes berpikir aljabar dilaksanakan. 

3. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai acuan saja, peneliti 

diperbolehkan mengembangkan diskusi ketika wawancara berlangsung. 

 

Berikut adalah pertanyaan yang dijadikan sebagai pedoman wawancara dalam 

penelitian: 

1. Apakah anda memahami soal yang diberikan? 

2. Apakah anda mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal ini? (jika iya) 

mengapa? 

3. Sebutkan apa saja informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ini? 

4. Strategi apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan soal ini? 

5. Mengapa anda menggunakan strategi atau langkah-langkah tersebut? 

6. Dalam soal ini, apakah anda menggunakan simbol untuk merepresentasikan 

soal? 

7. (jika tidak) mengapa anda tidak menggunakan simbol untuk merepresentasikan 

soal? 

8. (jika iya) jelaskan simbol apa yang anda gunakan! 

9. Mengapa anda menggunakan simbol ini? 

10. Adakah hubungan antara simbol-simbol tersebut dengan informasi yang 

diketahui dalam soal? 

11. Hal penting apa yang akan anda kerjakan selanjutnya? 

12. Dengan hal penting tersebut, mengapa anda membuat model matematika ini?  

13. Berdasarkn model matematika yang telah anda buat, nilai dari simbol apa yang 

ingin anda cari? 

14. Bagaimana langkah untuk menemukan nilai dari simbol tersebut?   

15. Berapakah hasil yang anda dapatkan? 

16. Setelah mendapatkan nilai dari simbol, adakah hal lain yang perlu dicari? 
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17. (jika iya) bagaimana langkah yang akan anda lakukan? 

18. Lalu berapa hasil yang anda dapatkan? 

19. Apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan ini? 
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Lampiran 14. Indikator pedoman wawancara sesudah revisi 

INDIKATOR PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Wawancara dilakukan mengacu pada pedoman wawancara. 

2. Wawancara dilakukan setelah tes berpikir aljabar dilaksanakan. 

3. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai acuan saja, peneliti 

diperbolehkan mengembangkan diskusi ketika wawancara berlangsung. 

 

Berikut adalah pertanyaan yang dijadikan sebagai pedoman wawancara dalam 

penelitian: 

1. Apakah Anda memahami soal yang diberikan? 

2. Apakah Anda mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal ini? (jika iya) 

Mengapa? 

3. Sebutkan apa saja informasi yang diketahui dalam soal! 

4. Apakah informasi yang ditanya dalam soal! 

5. Sebutkan informasi apa saja yang Anda butuhkan dalam penyelesaian soal? 

6. Strategi apa yang Anda gunakan untuk menyelesaikan soal ini? 

7. Mengapa Anda menggunakan strategi atau langkah-langkah tersebut? 

8. Dalam soal ini, apakah Anda menggunakan simbol untuk merepresentasikan 

soal?(jika tidak) Mengapa Anda tidak menggunakan simbol untuk 

merepresentasikan soal?(jika iya) Jelaskan simbol apa yang Anda gunakan dan 

mengapa Anda menggunakan simbol ini? 

9. Adakah hubungan antara simbol-simbol tersebut dengan informasi yang 

diketahui dalam soal? 

10. Langkah apa yang Anda lakukan selanjutnya? 

11. Mengapa Anda membuat model matematika ini?  

12. Berdasarkan model matematika yang telah Anda buat, nilai dari simbol apa 

yang ingin Anda cari? 

13. Bagaimana langkah untuk menemukan nilai dari simbol tersebut?   

14. Berapakah hasil yang Anda dapatkan? 
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15. Setelah mendapatkan nilai dari simbol, adakah hal lain yang perlu dicari?(jika 

iya) Bagaimana langkah yang akan Anda lakukan? 

16. Berapa hasil yang Anda dapatkan? 

17. Bagaimana Anda memastikan bahwa jawabannya sudah benar? 

18. Apa yang dapat Anda simpulkan dari permasalahan ini? 

Indikator Berpikir Aljabar 

Kegiatan 

Pemecahan 

Masalah Sistem 

Persamaan Linier 

Dua Variabel 

(SPLDV) 

Indikator Berpikir 

Aljabar 
Contoh Deskriptor 

No. 

Pertanyaan 

Mengekstraksi 

informasi dari 

situsai 

(memahami 

masalah) 

Memahami dan 

menulis ulang 

informasi dengan 

kata-kata yang 

lebih operasional 

 

 

 

1. Memahami 

informasi yang 

tersedia dalam soal 

1,2 

2. Menulis ulang 

(mendeskripsikan) 

masalah secara 

lebih sederhana  

3 

3. Memahami jenis 

permasalahan yang 

dihadapi 

4 

4. Menganilisis 

kondisi syarat 

(mengetahui 

informasi yang 

tidak diketahui 

namun dibutuhkan 

dalam 

penyelesaian  soal) 

5 

5. Menemukan 

strategi yang tepat 

untuk 

menyelesaikan 

masalah asli 

 

6, 7 

Menyusun 

rencana atau 

merencanakan 

penyelesaian 

Membuat simbol 

dari informasi 

(abstraksi informasi 

ke dalam simbol) 

 

Membuat simbol 

sebagai permisalan 

dari informasi yang 

terdapat pada 

permasalahan 

8 
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Kegiatan 

Pemecahan 

Masalah Sistem 

Persamaan Linier 

Dua Variabel 

(SPLDV) 

Indikator Berpikir 

Aljabar 
Contoh Deskriptor 

No. 

Pertanyaan 

Memodelkan 

informasi ke dalam 

bentuk aljabar 

 

 

1. Mengaitkan 

hubungan antar 

masing-masing 

simbol yang dibuat 

sehingga memilih 

rencana 

pemecahan 

masalah 

9 

2. Membuat model 

matematika dari 

simbol yang telah 

dibuat 

10, 11 

Menafsirkan dan 

menerapkkan 

temuan matematis 

Menerapkan model 

matematika untuk 

memecahkan 

masalah 

 

Mengaplikasikan 

metode  yang dipilih 

untuk mendapatkan 

nilai dari simbol yang 

telah dibuat dengan 

runtut dan benar 

12, 13, 14 

Menerapkan nilai 

variabel/simbol 

untuk menentukan 

nilai akhir 

permasalahan 

 

Mensubtitusi nilai dari 

variabel/simbol yang 

diperoleh ke dalam 

bentuk aljabar yang 

sudah dibuat untuk 

mendapatkan nilai 

dari simbol yang 

dicari 

15, 16 

Menyimpulkan dan 

meriksa kembali 

hasil yang 

diperoleh 

 

Menyimpulkan dan 

melakukan 

pengecekan (koreksi) 

atas apa yang telah 

dikerjakan mulai dari 

fase pertama hingga 

fase terakhir 

17, 18 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


146 
 

 
 

Lampiran 15.Lembar validasi pedoman wawancara 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

 

Petunjuk: 

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada 

kolom yang tersedia. 

2. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.  

Validasi Pedoman Wawancara 

No. Butir pertanyaan 
Skor 

1 2 3 

1. Pertanyaan yang diajukan mencakup 
indikator-indikator dari berpikir aljabar. 

   

2. Pertanyaan yang diajukan sudah 

menggunakan bahasa yang baik dan 

benar (sesuai dengan EYD). 

   

3. Pertanyaan yang diajukan 

mencerminkan keterkaitan dengan 

pertanyaan sebelumnya. 

   

 

Komentar/Saran 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

Jember, ...........................2019 

 

Validator 

 

................................................ 

NIP.......................................... 
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Pedoman Penilaian Lembar Validasi Pedoman Wawancara 

 

1. Aspek no. 1 yaitu pertanyaan yang diajukan mencakup indikator-indikator 

berpikir aljabar 

Skor Indikator 

1 Semua pertanyaan yang diajukan tidak mencakup indikator-

indikator berpikir aljabar 

2 Maksimal 8 pertanyaan yang diajukan mencakup indikator-
indikator berpikir aljabar 

3 Minimal 9pertanyaan yang diajukan mencakup indikator-

indikator berpikir aljabar 

 

2. Aspek no. 2 yaitu pertanyaan yang diajukan sudah menggunakan bahasa 

yang baik dan benar (sesuai dengan EYD) 

Skor Indikator 

1 Semua pertanyaan yang diajukan tidak menggunakan bahasa 

yang baik dan benar (sesuai dengan EYD) 

2 Maksimal 8 pertanyaan yang diajukan sudah menggunakan 

bahasa yang baik dan benar (sesuai dengan EYD) 

3 Minimal 9 pertanyaan yang diajukan sudah menggunakan bahasa 

yang baik dan benar (sesuai dengan EYD) 

 

3. Aspek no. 3 yaitu pertanyaan yang diajukan mencerminkan keterkaitan 

dengan pertanyaan sebelumnya 

Skor Indikator 

1 Semua pertanyaan yang diajukan tidak mencerminkan keterkaitan 
dengan pertanyaan sebelumnya 

2 Masksimal 8 pertanyaan yang diajukan mencerminkan 

keterkaitan dengan pertanyaan sebelumnya 

3 Minimal 9 pertanyaan yang diajukan mencerminkan keterkaitan 
dengan pertanyaan sebelumnya 
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Lampiran 16. Hasil validasi tes berpikir aljabar 
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Lampiran 17. Hasil validasi pedoman wawancara 
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Lampiran 18. Perhitungan uji validitas soal tes berpikir aljabar 

Aspek 

 

Validator 

 
Nilai Rata-Rata 

( )iI  

Nilai Rerata Total 

( )V  Validator I 

( )1V  

Validator II 

( )2V  

1 2 3 2.5 

67.2
6

16
=  

2 3 2 2.5 

3 3 2 2.5 

4 3 3 3 

5 3 3 3 

6 3 2 2.5 

 

Sehingga nilai rerata total ( )V  dari kedua validator ialah 2.67 yang terdapat pada 

interval 2,5 ≤ Va < 3 sehingga instrumen soal tes berpikir aljabar masuk dalam 

kategori cukup valid 
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Lampiran 19. Perhitungan uji validitas pedoman wawancara 

Aspek 

 

Validator 

 
Nilai Rata-Rata 

( )iI  

Nilai Rerata Total 

( )V  
Validator I 

( )1V  

Validator II 

( )2V  

1 2 2 2 
67,2

3

8
=  2 3 3 3 

3 3 3 3 

 

Sehingga nilai rerata total ( )V  dari kedua validator ialah 2.67 yang terdapat pada 

interval 2,5 ≤ Va < 3 sehingga instrumen pedoman wawancara masuk dalam kategori 

cukup valid. 
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Lampiran 20. Nilai tes kemampuan matematika 

No. Nama Jenis Kelamin Nilai Kategori 

1 Nauroh Salsabila Perempuan 100 Tinggi 

2 Faiza Izzati Perempuan 76 Tinggi 

3 Atikah Salsabila Perempuan 68 Sedang 

4 Azzahra Nabila Edi Putri Perempuan 66 Sedang 

5 Gatri Edyana Rahmawati Perempuan 61 Sedang 

6 Hasna Aida Firzanah Perempuan 61 Sedang 

7 Fadhila Octrya Wardhani Perempuan 60 Sedang 

8 Andini Zashika Vitri Agung Perempuan 59 Sedang 

9 Anindia Prasanti Perempuan 56 Sedang 

10 Syavana Salsabila Perempuan 55 Sedang 

11 Talitha Fazila Ma’ruf Perempuan 55 Sedang 

12 Azzahara Nurmasyithah Perempuan 54 Sedang 

13 Novanna Zahra Zahrani Perempuan 50 Sedang 

14 Alya Karin Nadzifah Perempuan 49 Sedang 

15 Athaya Iftinah Puspamayu 

Wihandoko 

Perempuan 49 Sedang 

16 Fadiah Khairani Dzulqisthi Perempuan 47 Sedang 

17 Annisa Sophy Emalya 

Hasyim 

Perempuan 43 Rendah 

18 Alma Rasikah Raviva Putri Perempuan 43 Rendah 

19 Athallah Fawwaz Laki-laki 85 Tinggi 

20 Ahmad Muqorrobin Laki-laki 67 Sedang 

21 Vaio Alfitrah Hazaraqi Laki-laki 53 Sedang 

22 Haikal Nazih Zahriyal Laki-laki 49 Sedang 

23 Muhammad Syauqi Rafiftya 

Wicaksono 

Laki-laki 49 Sedang 

24 Satriya Prakasa Wibawanto 

Putra 

Laki-laki 47 Sedang 

25 Muhammad Fitrah Albar Laki-laki 41 Rendah 
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Lampiran 21.  Daftar nama validator dan subjek penelitian beserta kode subjek 

No. Nama 
Kode 

Subjek 
Nilai Kategori 

1. Nauroh Salsabila SPT 100 Tinggi 

2. Athallah Fawwaz SLT 85 Tinggi 

3. Atikah Salsabila SPS 68 Sedang 

4. Ahmad Muqorrobin SLS 67 Sedang 

5. Alma Rasikah Raviva Putri SPR 43 Rendah 

6. Muhammad Fitrah Albar SLR 41 Rendah 

 

No. Nama Validator 

1. Lioni Anka Monalisa, S.Pd., M.Pd. Validator 1 

2. Bapak Saddam Husein, S.Pd., M.Pd. Validator 2 
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Lampiran 22. Transkrip wawancara subjek SPT 

1. Transkrip data hasil wawancara soal nomor 1 subjek SPT 

Nama  : Nauroh Salsabila 

Kode : SPT 

Kelas : VIII A 

Pada transkrip wawancara subjek perempuan akan disebut dengan SP 

dan siswa dengan kemampuan matematika tinggi diberi inisial T. Sedangkan 

peneliti diberi inisial P, sehingga pada transkrip wawancara terdapat 

pengkodean sebagai berikut. 

a. PSPT101 adalah kode yang memiliki arti peneliti (P) 

bertanya/berkomentar kepada subjek perempuan dengan kemampuan 

matematika tinggi (SPT) pada soal nomor 1, untuk pertanyaan/komentar 

nomor 01. Hal tersebut berlaku seterusnya sesuai dengan kategori subjek, 

jumlah soal, dan pertanyaan/komentar yang dilakukan tiap subjek. 

Demikian seterusnya hingga kode PSPT256. 

b. SPT101 adalah kode yang memiliki arti subjek perempuan dengan 

kemampuan matematika tinggi (SPT) menjawab pertanyaan/komentar 

peneliti pada soal nomor 1 untuk pertanyaan/komentar nomor 01. Hal 

tersebut berlaku seterusnya sesuai dengan kategori subjek, jumlah soal, 

pertanyaan/komentar yang dilakukan tiap subjek. Demikian seterusnya 

hingga kode SPT256. 

Adapun hasil wawancara sesuai dengan pedoman wawancara setelah 

pengerjaan selesai adalah sebagai berikut. 

PSPT101 Tadi apa Nauroh faham dengan soal nomor 1? 

SPT101 Iya faham kak 

PSPT102 Mengalama kesulitankah mengerjakan soal nomor satu? 

SPT102 Enggak kak 

PSPT103 Untuk soal nomor satu menurut Nauroh apa saja yang 

diketahui? 

SPT103 Yang diketahui itu kalau di toko A harga 2 dompet ditambah 1 

tas itu 00,000.200Rp terus harga 3 dompet dan 2 tas itu 

.00,000.320Rp  Kalau di toko B harga 2 dompet plus 3 tas itu 

00,000.255Rp dan harga 3 dompet dan 1 tas itu 

.00,000.183Rp  
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PSPT104 Kan Nauraoh sudah tau yang diketahui ya, kalau yang 

ditanyakan dalam soal nomor 1 apa dik? 

SPT104 yang ditanya itu satu dompet plus satu tas di toko mana yang 

paling murah 

PSPT105 oalah gitu ya, lalu strategi apa yang digunakan Nauroh untuk 

ngerjakan soal ini? 

SPT105 pakai cara eliminasi plus subtitusi  

PSPT106 memangnya ada metode lain (dalam mengerjakan soal)? 

SPT106 grafik 

PSPT107 kenapa Nauroh gak pakek cara grafik? 

SPT107 ruwet kak soalnya lebih mudah dan cepat cara eliminasi plus 

subtitusi 

PSPT108 di soal ini Nauroh pakai simbol kah? 

SPT108 pakek kak untuk memisalkan 

PSPT109 memangnya simbol apa yang dipakai Nauroh? 

SPT109 pakai d untuk dompet, dan t untuk tas 

PSPT110 kenapa Nauroh pakai simbol d dan t? 

SPT110 biar gak bingung, kan huruf awal dompet itu d dan huruf awal 

tas itu t 

PSPT111 memangnya boleh menggunakan selain simbol d dan t? 

SPT111 boleh! 

PSPT112 kenapa kok boleh? 

SPT112 kan gak ngaruh, pakai simbol apa saja juga hasilnya bakal 

tetep sama 

PSPT113 kalau variabel pernah denger gak sebelumnya? 

SPT113 x dan y itu kan variabel 

PSPT114 Nauroh kan bilang x dan y itu varibel, memangnya a, b, d,, t dst 

itu bukan variabel? 

PSPT115 memangnya ada hubungan simbol-simbol yang sudah dibuat 

Nauroh dengan yang diketahui?  

SPT115 ada, kan simbol itu dibuat berdasarkan yang diketahui di soal 

kak 

PSPT116 lalu apa yang dilakukan Nauroh selanjutnya? 

SPT116 langsung yang diketahui dibuat ke bentuk yang lebih simpel 

lagi pakai variabel yang d dan t tadi. Kan Faris pergi ke toko 

A dan membeli 2 dompet dan 1  tas dengan harga 

00,000.200Rp ditulis 000.2002 =+ td terus beli lagi 3 dompet 

dan 2 tas dengan harga 00,000.320Rp ditulis 

.000.32023 =+ td  Teruskan Aisyah beli 2 dompet dan 3 tas 

dengan harga 00,000.255Rp  ditulis 000.25532 =+ td  dan 

beli lagi 3 dompet dan 1 tas dengan harga 00,000.183Rp

ditulis 000.1833 =+ td  

PSPT117 oke bagus sekali! Lalu mengapa Nauroh membuat model 

matematika seperti itu? 
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SPT117 karena biar mudah saja kak kan sudah sesuai dengan yang 

diketahui dalam soal 

SPT114 ya itu juga boleh, terserah kita memisalkan pakai 

huruf apa kak 

PSPT118 oh ya kalau boleh tau Nauroh ingin mencari nilai dari simbol 

apa? 

SPT118 saya mau cari nilai d dan t atau harga dompet dan tas termurah 

kak 

PSPT119 bagaimana cara Nauroh untuk mencari nilai dari simbol d dan 

t dik? 

SPT119 kalau toko A dengan cara eliminasi persamaan 1 dan 

persamaan 2 kak nantikan diperoleh nilai d lalu langsung saya 

subtitusi ke persamaan yang 1 sehingga ketemu nilai t. Jadi 

saya akan mendapatkan nilai d dan t yang saya cari 

PSPT120 memangnya persamaan satu yang dimaksud Nauroh itu yang 

mana dik? 

SPT120 000.2002 =+ td  (sambil menunjuk soal cerita yang ada diatas 

meja) 

PSPT121 oalah gitu, kalau persamaan 2 dik? 

SPT121 000.32023 =+ td (sambil menunjuk soal cerita yang ada diatas 

meja) 

PSPT122 kenapa Nauroh tidak mensubtitusi ke persamaan 1 

SPT122 ya gak papa kak, kalau mau disubtitusi ke 000.32023 =+ td  

juga gak masalah hasilnya sama aja d nya 80.000 dan t nya 

40.000 

PSPT123 Terus untuk toko B gimana nilai dari d dan t nya?  

SPT123 caranya sama kak pakai cara eliminasi dan subtitusi nanti 

ketemu nilainya kalau tidak salah d=42.000 dan t=57.000. Jadi 

di toko A harga 1 dompet ketemu 80.000 harga 1 tas ketemu 

40.000, terus di toko B harga 1 dompet itu 42.000 dan 1 tas itu 

57.000 

PSPT124 lalu apa yang akan Nauroh lakukan selanjutnya?  

SPT124 kan sudah ketemu nilai d dan t di masing-masing toko kak, nanti 

langsung di jumlahkan aja kak biar tau total harga 1 dompet 

dan 1 tas di masing-masing toko. Di toko A d + t = 120.000 

terus di toko B d + t = 99.000 

PSPT125 Jadi apa yang dapat Nauroh  simpulkan?  

SPT125 Jadi sebaiknya Andi beli 1 dompet dan 1 tas di toko B karena 

lebih murah kak 

PSPT126 Bagaimana Nauroh bisa memastika dan yakin jawaban dari 

kesimpulan Nauroh sudah benar dik? 

SPT126 Kan tadi sudah kroscek-kroscek dulu kak dengan masukin nilai 

d dan t ke persamaan yang sudah aku buat. Terus karena nilai 

dari d dan t sudah benar saya jadi biasa nyimpulin kak ketika 

ngejumlahin d dan t ternyata di toko B harganya lebih murah. 
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Jadi ya lebih baik Andi beli di toko B karena lebih murah dari 

toko A. 

 

2. Transkrip data hasil wawancara soal nomor 2 subjek SPT 

Adapun hasil wawancara sesuai dengan pedoman wawancara untuk soal nomor 

2 adalah sebagai berikut. 

PSPT227 Nauroh paham gak dengan soal nomor 2 

SPT227 Faham sih 

PSPT228 Memangnya yang diketahui apa dik? 

SPT228 Aku sambil nulis ya kak, diketahui kalau yang a kan 

CBA BBB += 2 terus yang meterBB BC 5.0+= , terus kan 12 

bambu dibuat untuk 2 layang-layang A sama 3 layang-layang 

B, terus sisa nya 0.5 

PSPT229 Kan Nauraoh sudah tau yang diketahui ya, kalau yang mau 

dicari apa dik? 

SPT229 Pilihan layang-layang yang bisa dibuat Andi jika punya 6 meter 

bambu terus berapa layang-layang? 

PSPT230 Terus  strategi apa yang digunakan Nauroh? 

SPT230 Pakai subtitusi dan eliminasi 

PSPT231 Kenapa Nauroh pakai subtitusi dan eliminasi? 

SPT231 Karena lebih mudah aja 

PSPT232 Memangnya strategi subtitusi sama eliminasi digunain nauroh 

untuk cari apa sih? 

SPT232 Untuk cari panjang bambu yang dibutuhin untuk buat masing-

masing layang-layang a, b, sama c. 

SPT231 Karena lebih mudah aja 

PSPT232 Memangnya strategi subtitusi sama eliminasi digunain nauroh 

untuk cari apa sih? 

PSPT233 Di soal ini Nauroh pakai simbol kah? 

SPT233 Pakek kak 

PSPT234 Simbol apa yang Nauroh pilih? 

SPT234 CBA BdanBB ,  

PSPT235 Maksud CBA BdanBB , itu apa dik? 

SPT235 B itu maksudnya bambu kak, terus jadinya bambu A, bambu B 

sama bambu C. 

PSPT236 Coba dibaca lagi memangnya yang dimaksud sama soal 

bambunya apa layang-layangnya atau apa? 

SPT236 Eh kalau A itu maksudnya layang-layang 

PSPT237 Jadi kesimpulannya 
AB  itu apa? 

SPT237 Jadi maksudnya babu yang dibutuhkan untuk membuat layang-

layang A kak 

PSPT238 Memangnya boleh penulisannya pakai huruf kapital? 

SPT238 Kayaknya gak papa 
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PSPT239 Yakin dik? 

SPT239 … 

PSPT240 Coba masih ingat pelajaran himpunan? Kalau mau nulis 

himpunan A huruf A nya pakai huruf kapital atau huruf kecil? 

SPT240 Besar kak 

PSPT241 Berarti kalau Nauroh dinisi nulis pakai huruf kapital A itu 

artinya variabel A apa himpuan A? 

SPT241 Oalah iya kak harusnya pakai huruf kecil karena kalau besar 

berarti artinya himpunan ya kak 

PSPT242 Memangnya ada hubungan simbol-simbol yang sudah dibuat 

Nauroh dengan yang diketahui? 

SPT242 Ada, kan simbol nya dibuat untuk memisalkan kak 

PSPT243 Memisalkan apa dik? 

SPT243 Kan tadi sudah saya misalkan CBA BdanBB , . Kan ini (sambil 

membaca soal yang ada di atas meja) untuk membuat layang-

layang a, dibutuhkan bambu 2 kali lebih banyak dari layang-

layang b dan 1 layang-layang c jadi saya tulis CAA BBB += 2

. Terus Layang-layang c membutuhkan bambu sebanyak 1 

layang-layang b dan 0.5 meter bambu saya tulis 

meterBB BC 5.0+= . Terus ada lagi tahun lalu Udin punya 

12 meter bambu dibuat untuk 2 layang-layang A dan 3 layang-

layang b terus sisanya 0.5 meter itu di tulis

BA BB 325.012 +=− . 

PSPT244 Mengapa Nauroh membuat model matematika seperti itu? 

SPT244 Karena sesuai sama yang diketahui kak. 

PSPT244 Mengapa Nauroh membuat model matematika seperti itu? 

SPT244 Karena sesuai sama yang diketahui kak. 

PSPT245 Memangnya ada hubungan simbol-simbol yang sudah dibuat 

Nauroh dengan yang diketahui? 

SPT245 Ada, kan simbol nya dibuat untuk memisalkan kak. 

PSPT246 Memisalkan apa dik? 

SPT246 Kan tadi sudah saya misalkan CBA BdanBB , . Kan ini (sambil 

membaca soal yang ada di atas meja) untuk membuat layang-

layang a, dibutuhkan bambu 2 kali lebih banyak dari layang-

layang b dan 1 layang-layang c jadi saya tulis CAA BBB += 2

. Terus Layang-layang c membutuhkan bambu sebanyak 1 

layang-layang b dan 0.5 meter bambu saya tulis 

meterBB BC 5.0+= . Terus ada lagi tahun lalu Udin punya 

12 meter bambu dibuat untuk 2 layang-layang A dan 3 layang-

layang b terus sisanya 0.5 meter itu di tulis

BA BB 325.012 +=− . Nantikan itu dieliminasi  

PSPT247 Mengapa Nauroh membuat model matematika seperti itu? 

SPT247 Karena sesuai sama yang diketahui kak. 
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PSPT248 Setelah itu apa yang Nauroh lakukan? 

SPT248 Eliminasi persamaan 1 dan 2 kak. 

PSPT249 Persamaan 1 dan 2 itu yang mana? 

SPT249 11.5 = 2𝐵𝐴 + 3𝐵𝐵itu persamaan 1 sedangkan persaama 2 itu 

−𝐵𝐶 + 𝐵𝐵 = 0.5 

PSPT250 Bagaimana cara Nauroh mengeliminasi persamaan 1 dan 

persamaan 2? 

SPT250 Ya pertaman eliminasi dulu variabel 𝐵𝐶  sehingga diperoleh 

𝐵𝐶 = 1.5 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. Terus subtitusi 𝐵𝐶  kepersamaan 2 sehingga 

ketemu 𝐵𝐶 = 1.5 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟  dan 𝐵𝐵 = 1 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟.  Kan ketemu 𝐵𝐶  

dan 𝐵𝐵  terus subtitusi aja ke 𝐵𝐴 = 2𝐵𝐴 + 𝐵𝐶  nanti ketemu 

𝐵𝐴 = 3.5𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. 

PSPT251 Jadi ketemu berapa dik 𝐵𝐴, 𝐵𝐵 𝑑𝑎𝑛 𝐵𝐶? 

SPT251 𝐵𝐴 = 3.5𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟, 𝐵𝐵 = 1 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟, dan 𝐵𝐶 = 1.5 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

PSPT252 Lalu apa yang akan Nauroh lakukan selanjutnya? 

SPT252 Misal Udin mau bikin layang-layang a sama b, atau dia bikin 

layang-layang b sama c, atau bikin layang-layang a sama c. 

Terus pilihan pertama itu 
BA yBxB +=6  itu x=1 dan y=2 sisa 

bambunya 0.5 meter. Pilihan kedua CB yBxB +=6  itu x=3 dan 

y=2 kalau ini gak ada sisa bambu. Pilihan ketiga 

CA yBxB +=6  itu x=1 dan y=1 sisa 0.5 meter bambu. 

PSPT253 Apa Nauroh yakin hanya itu saja pilihannya? Coba Nauroh cek 

kemungkinan untuk layang-layang b dan c apa hanya itu? 

SPT253 Oh ya ada lagi misal jumlah layang-layang b nya 4 dan jumlah 

layang-layang c itu 1. 

PSPT254 Jadi apa yang dapat Nauroh  simpulkan? 

SPT254 Jadi pilihan pertama Udin bisa buat 1 layang-layang a sama 2 

layang-layang b dengan sisa sisa bambu 0.5 meter . Pilihan 

kedua bisa  buat 3 layang-layang b sama 2 layang-layang c tapi 

gak ada sisa. Pilihan ketiga yaitu bisa buat 1 layang-layang a 

dan 1 layang-layang c sisa 1 meter. Sama bisa buat 4 layang-

layang b sama 1 layang-layang c. 

PSPT255 Bagaimana Nauroh bisa memastika dan yakin jawaban dari 

kesimpulan Nauroh sudah benar dik? 

SPT255 Ya aku udah cek dan aku udah yakin aja kalau jawaban aku 

bener. 

PSPT256 Jadi ada berapa susunan layang-layang yang bisa dibuat 

Udin? 

SPT256 Ada 4 kak. 
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Lampiran 23. Transkrip wawancara subjek SLT 

1. Transkrip data hasil wawancara soal nomor 1 subjek SLT 

Nama  : Athallah Fawwaz 

Kode : SLT 

Kelas : VIII A 

Pada transkrip wawancara subjek laki-laki akan disebut dengan SL dan 

siswa dengan kemampuan matematika tinggi diberi inisial T. Sedangkan 

peneliti diberi inisial P, sehingga pada transkrip wawancara terdapat 

pengkodean sebagai berikut. 

c. PSLT101 adalah kode yang memiliki arti peneliti (P) 

bertanya/berkomentar kepada subjek laki-laki dengan kemampuan 

matematika tinggi (SLT) pada soal nomor 1, untuk pertanyaan/komentar 

nomor 01. Hal tersebut berlaku seterusnya sesuai dengan kategori subjek, 

jumlah soal, dan pertanyaan/komentar yang dilakukan tiap subjek. 

Demikian seterusnyan hingga kode PSLT256. 

d. SLT101 adalah kode yang memiliki arti subjek laki-laki dengan 

kemampuan matematika tinggi (SLT) menjawab pertanyaan/komentar 

peneliti pada soal nomor 1 untuk pertanyaan/komentar nomor 01. Hal 

tersebut berlaku seterusnya sesuai dengan kategori subjek, jumlah soal, 

pertanyaan/komentar yang dilakukan tiap subjek. Demikian seterusnyan 

hingga kode SLT256. 

Adapun hasil wawancara sesuai dengan pedoman wawancara setelah 

pengerjaan selesai adalah sebagai berikut. 

PSLT101 Tadi apa Athallah faham dengan soalnya? 

SLT101 Iya faham kak 

PSLT102 Apa mengalami kesulitankah mengerjakan soal nomor satu? 

SLT102 enggak sih, cuma di cek-cek lagi aja soalnya lama biar dicek-

cek ulang 

PSLT103 untuk soal nomor satu menurut Athallah apa saja informasi 

yang diketahui? 

SLT103 yang diketahui harga 2 dompet dan 1 tas di toko A itu 

00,000.200Rp sama harga 3 dompet dan 2 tasitu 

.00,000.320Rp  Terus harga 2 dompet dan 3 tas ditoko B itu 

00,000.255Rp sama harga 3 dompet dan 1 tas itu 

.00,000.183Rp  
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PSLT104 Memangnya apa sih yang ditanyakan di soal nomor 1? 

SLT104 Andi enaknya beli di toko yang mana yang lebih murahnya? 

PSLT105 Oalah gitu ya, lalu strategi apa yang digunakan Athallah untuk 

ngerjakan soal ini? 

SLT105 Kalau saya nomor satu pakai gabungan 

PSLT106 Gabungan gimana itu maksudnya? 

SLT106 Cara subtitusi dan eliminasi 

PSLT107 Oalah begitu, memangnya ada metode lain (dalam 

mengerjakan soal)? 

SLT107 Grafik 

PSLT108 Lalu kenapa kok tidak pakek cara grafik? 

SLT108 Saya gak suka gambar jadi pakai cara gabungan biar cepet 

PSLT109 Memangnya cara ini gak ruwet? 

SLT109 Lebih cepet cara gabungan dibanding cara yang lain 

PSLT110 Di soal ini Athallah pakai simbol gak? 

SLT110 Pakek kak untuk memisalkan soal 

PSL111 Memangnya simbol apa yang Athallah pakai? 

SLT112 Saya dompet pakek d, tas pakek t 

PSLT113 Kenapa Athallah menggunakan simbol d dan t dik? 

SLT113 Biar gampang aja, kan dompet itu huruf depannya d dan tas itu 

huruf depannya t 

PSLT114 Memangnya boleh pakai selain d dan t? 

SLT114 Boleh! 

PSLT115 Kenapa kok boleh? 

SLT115 Kan Cuma simbol jadi boleh pakai apa saja 

PSLT116 Kalau variabel, tau gak apa itu variabel? 

SLT116 Ya d dan t itu, pokoknya semua yang dimisalkan itu ya variabel. 

Pokoknya semua yang dimisalkan dengan suatu huruf ya 

variabel 

PSLT117 Memangnya ada hubungan simbol-simbol yang sudah dibuat 

Athallah dengan informasi dalam soal? 

SLT117 Ada, kan simbolnya untuk memisalkan informasi yang 

diketahui tadi dan supaya bisa dikerjakan. 

PSLT118 Lalu apa yang dilakukan Athallah selanjutnya? 

SLT118 Dibikin bentuk matematikanya jadi 2 dompet dan 1  tas dengan 

harga 00,000.200Rp ditulis .000.2002 =+ td  3 dompet dan 2 

tas dengan harga 00,000.320Rp ditulis .000.32023 =+ td  

Teruskan 2 dompet dan 3 tas dengan harga 00,000.255Rp  

ditulis 000.25532 =+ td  dan beli lagi 3 dompet dan 1 tas 

dengan harga 00,000.183Rp ditulis 000.1833 =+ td  

PSLT119 Oke bagus sekali! Lalu mengapa Athallah membuat model 

matematika seperti itu? 

SLT119 Karena biar mudah saat mengeliminasi dan untuk mencari 

harga satu dompet dan satu tas nya kak. 

PSLT120 Memangnya Athallah ingin mencari nilai dari simbol apa? 
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SLT120 Saya mau mencari nilai d dan t 

PSLT121 bagaimana cara Athallah untuk mencari nilai dari d dan t 

dimasing-masing toko? 

SLT121 dengan cara eliminasi 000.2002 =+ td  dan 

000.32023 =+ td dulu kak. Koefisien t disamakan dulu 

nantikan diperoleh nilai d sama dengan 80.000 lalu langsung 

saya subtitusi ke persamaan 000.2002 =+ td  sehingga ketemu 

nilai t tapi kalau mau disubtitusi ke persamaan yang satunya 

juga boleh kok. Jadi saya sudah dapat nilai d dan t yang saya 

cari.Dan untuk cari harga 1 dompet dan 1 tas di toko B juga 

pakai cara yang sama dengan eliminasi variabel t pada 

persamaan 000.25532 =+ td  dan  000.1833 =+ td nanti 

ketemu nilai d = 42.000. terus subtitusi ke persamaan 

000.25532 =+ td sehingga ketemu nilai t = 57.000. yang d ini 

juga bisa disubtitusi ke 000.1833 =+ td  hasilnya juga sama 

PSLT122 Jadi berapa harga 1 dompet dan 1 tas di masing-masing toko 

dik? 

SLT122 Jadi harga 1 dompet di toko A 80.000, harga 1 tas di toko A 

40.000. terus harga 1 dompet di toko B 42.000 dan harga 1 tas 

di toko A 57.000. 

PSLT123 Apa yang dilakukan Athallah selanjutnya? 

SLT123 Diawal kan saya sudah ketemu di toko A nilai d= 80.000 dan 

t= 57.000 kan terus di toko B nilai d=42.000 dan t= 57.000 

nanti dicari selisihnya yang paling kecil yang mana. 

PSLT124 Jadi apa yang dapat Athallah  simpulkan? 

SLT124 Andi lebih baik beli dompet dan tas di toko B 

PSLT125 Apa alasan Athallah? 

SLT125 Soalnya di toko B harga dompetnya lebih murah. Terus selisih 

harga dompet sama tas di toko B juga lebih murah ketimbang 

harga satu dompet sama satu tas di toko A. jadi di toko B aja. 

PSLT126 Terus gimana Athallah bisa yakin kalau nilai dari varibael d 

sama t nya udah bener? 

SLT126 Kan nilai d dan t dari masing-masing toko sudah ketemu tadi 

saya coba substitusi nilai d dan t ke persamaan yang sudah ada 

dan ternyata udah benar. Terus menurut saya Andi harus pilih 

toko B karena ketika nilai d dan t dijumlahin ternyata lebih 

kecil nilai dari toko B ketimbang toko A. 

PSLT127 Apa Athallah yakin alasan Athallah seperti itu? 

SLT127 Iya kak. 

 

2. Transkrip data hasil wawancara soal nomor 2 subjek SLT 

Adapun hasil wawancara sesuai dengan pedoman wawancara untuk soal nomor 

2 adalah sebagai berikut. 

PSLT228 Athallah faham gak dengan soal nomor 2? 
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SLT228 Iya faham 

PSLT229 Kira-kira apa yang diketahui di soal nomor 2? 

SLT229 Yang diketahui lyang-layang a membutuhkan 2x lebih banyak 

dari layang-layang b sama 1x lebih banyak dari layang-layang 

c. Terus c nya membutuhkan bmbu 1x layang-layang b 

ditambah 0.5 meter bambu. Terus Udin punya 12 meter bambu 

bisa dibuat 2 layang-layang a dan 3 layang-layang c. 

PSLT230 Oh gitu apa memangnya yang ditanya apa sih? 

SLT230 Si Udin bisa buat berapa layang-layang kalau punya 6 meter 

bambu 

PSLT231 Untuk nyelesaiin soal nomor 2 apa yang harus Athallah cari 

terlebih dahulu? 

SLT231 Cari layang-layang a, b, sama c dulu. 

PSLT232 Yakin layang-layang a, b, sama c dulu? Coba cek soal lagi! 

SLT232 Maksudnya bambu yang dibutuhkan untuk buat layang-layang 

a 

PSLT233 Strategi apa yang Athallah pakai? 

SLT233 Subtitusi sama eliminasi. 

PSLT234 Alasan Athallah apa pakai cara itu? 

SLT234 Ya gak papa kayaknya lebh mudah. 

PSLT234 Alasan Athallah apa pakai cara itu? 

SLT234 Ya gak papa kayaknya lebh mudah. 

PSLT235 Athallah pakai variabel apa dik? 

SLT235 a, b, sama c. 

PSLT236 Alasan Athallah paai a, b, sama c apa dik? 

SLT236 Soalnya di soal itu layang-layang a, b, dan c 

PSLT237 Memangnya boleh pakai selain a, b, dan c? 

SLT237 Boleh! 

PSLT238 Kenapa kok boleh? 

SLT238 Variabel bisa diganti pakai apa aja tapi kan di soal itu layang-

layang a jadi biar lebih gampang diinget yaudah pakai a. 

PSLT239 Memangnya boleh penulisannya pakai huruf kapital? 

SLT239 … 

PSLT240 Masih ingat materi himpunan dik? Kalau himpunan A ditulis 

pakai huruf kapital apa huruf kecil? 

SLT240 Besar ka, oh berarti variabel harus pakai kecil kak kalau besar 

berarti namanya himpunan. 

PSLT241 Memangnya apa hubungannya simbol yang Athallah buat sama 

informsi yang diketahui di sol dik? 

SLT241 Yakan tadi variabelnya b terus aku tulis 2b. Soalnya di soal 

layang-layang a membutuhkan bambu 2   lebih anyak dari 

layang-layang b dan 1  layang-layang c. Yaudah saya tulis 

aja 2b sama 1c. 

PSLT242 Terus apa yang dilakukan Athallah selanjutnya? 

SLT242 Ya berarti layang-layang 𝑎 = (2 × 𝑏) + (1 × 𝑐), terus layang-

layang 𝑐 = (1 × 𝑏) + 0.5 𝑚 𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢.  Terus disanakan 
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tulisannya tahun lalu Udin dengan 12 meter bambu bisa buat 2 

layang-layang A dan 3 layang-layang c jadi 12 = (2 × 𝑎) +
(3 × 𝑐). 

PSLT243 Kan ada lebihnya itu 0.5 meter terus gimana? 

SLT243 Jadi 12 meter saya kurangi 0.5 meter. 

PSLT244 Memangnya tujuan Athallah membuat model matematika itu 

mau mencari nilai apa dik?  

SLT244 a, b, c 

PSLT245 Caranya gimana? 

SLT245 Tinggal substitusi aja 𝑎 = 2𝑏 + 1𝑐,  sama 𝑐 = 1𝑏 + 0.5𝑚 ke 

persamaan 11.5 = 2𝑎 + 3𝑐 

PSLT246 Terus setelah itu? 

SLT246 Ya tinggal dioperasikan. 

PSLT247 Kalau sudah dioperasikan? 

SLT247 Nanti dieliminasi yang sama-sama punya variabel b sama c. 

PSLT248 Yang mana itu? 

SLT248 Yang 𝑐 = 1𝑏 + 0.5𝑚 sama 7b + 2c = 10soalnya sama-sama 

ada b sama c nya terus terakhir di subtitusi aja deh 

PSLT249 Oke memangnya ketemu berapa? 

SLT249 a=3.5,b=1, c=1.5 

PSLT250 Kan sudah ketemu nilai dari variabel a, b, dan c terus setelah 

itu ngapain lagi? 

SLT250 Kalau saya yang pertama kan 5.541 =+ bc , itu berarti ada 1 

layang-layang c sama 4 layang-layang b. Yang kedua 

632 =+ bc jadi itu maksudnya ada 2 layang-layang c sama 3 

layang-layang b. Yang ketiga 5.521 =+ ba maksudnya ada 1 

layang-layang a sama 2 layang-layang b. 

PSLT251 Hanya itu dik? 

SLT251 Iya kak. 

PSLT252 Yakin? 

SLT252 Iya kak. 

PSLT253 Jadi apa yang dapat Athallah simpulkan? 

SLT253 Jadi Udin bisa buat 5 layang-layang yaitu 2 layang-layang C 

dan 3 layang-layang B. Pilihan kedua bisa buat 3 buah layang-

layang yaitu 1 layang-layang A dan 2 layang-layang B sisa 

bambu 0.5 meter. Pilihan ketiga bisa buat 5 buah layang-

layang yaitu 1 layang-layang c sama 4 layang-layang b sisanya 

0.5 meter bambu. 

PSLT254 Apakah ada kemungkinan lain dik? 

SLT254 Kayaknya udah itu aja kak. 

PSLT255 Terus juga apa sudah yakin sama nilai dari variabela a, b, dan 

c nya? 

SLT255 Agak kurang yakin tapi waktu aku cek-cek ulang ya udah bener 

sih kak. 
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PSLT256 Apa bukti Athallah sudah ngelakuin pengecekan? Soalnya 

kakak gak lihat di jawaban Athallah kalau sudah ngelakuin 

pengecakan dik? 

SLT256 Kan kalau Nilai a sama c nya di masukin ke persamaan 11.5 = 

itu hasilnya sama-sama 11.5 kak. 
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Lampiran 24. Transkrip wawancara subjek SPS 

1. Transkrip data hasil wawancara soal nomor 1 subjek SPS 

Nama  : Atikah Salsabila 

Kode : SPS 

Kelas : VIII A 

Pada transkrip wawancara subjek perempuan akan disebut dengan SP 

dan siswa dengan kemampuan matematika sedang diberi inisial S. Sedangkan 

peneliti diberi inisial P, sehingga pada transkrip wawancara terdapat 

pengkodean sebagai berikut. 

a. PSPS101 adalah kode yang memiliki arti peneliti (P) bertanya/berkomentar 

kepada subjek perempuan dengan kemampuan matematika sedang (SPS) 

pada soal nomor 1, untuk pertanyaan/komentar nomor 01. Hal tersebut 

berlaku seterusnya sesuai dengan kategori subjek, jumlah soal, dan 

pertanyaan/komentar yang dilakukan tiap subjek. Demikian seterusnyan 

hingga kode PSPS256. 

b. SPS101 adalah kode yang memiliki arti subjek perempuan dengan 

kemampuan matematika sedang (SPS) menjawab pertanyaan/komentar 

peneliti pada soal nomor 1 untuk pertanyaan/komentar nomor 01. Hal 

tersebut berlaku seterusnya sesuai dengan kategori subjek, jumlah soal, 

pertanyaan/komentar yang dilakukan tiap subjek. Demikian seterusnyan 

hingga kode SPS256. 

Adapun hasil wawancara sesuai dengan pedoman wawancara setelah 

pengerjaan selesai adalah sebagai berikut. 

PSPS101 Adik sudah paham dengan soal nomor 1? 

SPS101 Iya faham kak 

PSPS102 Apa Atikah mengalami kesulitankah mengerjakan soal nomor 

satu? 

SPS102 Enggak kak Cuma harus lebih teliti 

PSPS103 Memangnya apa yang diketahui dalam soal nomor 1? 

SPS103 Nomor 1 harga 1 dompet dan 1 tas di toko A 00,000.200Rp  

terus harga 3 dompet dan 2 tas itu .00,000.320Rp  kalau di 

toko B itu harga 2 dompet dan 3 tas itu 00,000.255Rp    sama 

3 dompet dan 1 tas itu .00,000.183Rp  

PSPS104 Memangnya apa sih dek yang ditanyakan di soal nomor 1 ini? 
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SPS104 Harga 1 dompet dan 1 tas yang termuah itu yang sebaiknya 

dibeli Andi itu dimana 

PSPS105 Oh gitu, strategi apa yang digunakan Atikah untuk ngerjakan 

soal ini? 

SPS105 Gabungan 

PSPS106 Gabungan apa? 

SPS106 Emmm subtitusi sama eliminasi 

PSPS107 Memangnya untuk mengerjakan soal nomor 1 ini Cuma bisa 

pakai cara eliminasi saja? 

SPS107 Enggak, bisa juga pakai grafik 

PSPS108 Lalu kenapa kok tidak pakek cara grafik? 

SPS108 Soalnya susah dan ribet 

PSPS109 Terus di soal ini Atikah pakai variabel gak? 

SPS109 x sama y 

PSPS110 Kenapa Atikah pakai variabel x sama y? 

SPS110 Gak papa, yaa pakai x sama y buat permisalan 

PSPS111 Memangnya variabel itu cuma melulu x dan y dik? 

SPS111 Enggak 

PSPS112 kalau semisal pakai a atau b boleh? 

SPS112 Boleh 

PSPS113 Kenapa boleh? 

SPS113 Kan soalnya cuma permisalan kak 

PSPS114 Memangnya x dan y itu apa sih? 

SPS114 Dompet sama tas kak 

PSPS115 Yakin dompet dan tas coba di baca lagi soalnya dik 

SPS115 Emmmmm iya dompet 

PSPS116 Harga dompet apa dompet hayo? 

SPS116 Dompet kak 

PSPS117 Tadi kan Atikah sudah menentukan variabelnya, terus apa yang 

akan Atikah lakuin setelah ini? 

SPS118 Kan mau cari 1 dompet dan 1 tas terus  tadi kan dompet x dan 

tas y, jadi untuk cari itu dibentuk dulu seperti toko A

000.2002 =+ yx    habis itu 000.32023 =+ yx terus toko B

000.25532 =+ yx sama 000.1833 =+ yx  

PSPS118 Memangnya apa hubungannya 1 dompet dan 1 tas? Kenapa 

yang diketahui harus dibentuk dulu seperti yang Atikah jelasin 

sebelumnya? 

SPS118 Ya kan 000.2002 =+ yx itu dari yang dikeahtui kak. Nah nanti 

nulis yang diketahui itu pakai variabel yang tadi biar gampang 

ngerjainnya 

PSPSP119 Setelah Atikah membuat model matematika apa yang dilakukan 

Atikah selanjutnya? 

SPS119 Dieliminasi kak 

PSPS120 Apanya yang dieliminasi dik? 
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SPS120 000.2002 =+ yx dieliminasi sama 000.32023 =+ yx  tapi 

harus disamakan dulu variabelnya kak baru bisa dieliminasi. 

Nanti ketemu x. terus hasilnya disubtitusi ke salah satu 

persamaan kak. (sambil melihat lembar soal yang ada di atas 

meja) 

PSPS121 Persamaan yang mana dik? 

SPS121 Boleh yang mana aja kak 

PSPS122 Setelah itu apa lagi yang Atikah lakukan? 

SPS122 Eliminsai 000.25532 =+ yx dan 000.1833 =+ yx   pakai cara 

yang sama seperti yang tadi. Kan ketemu x nanti subtitusi 

persamaan 1 terus ketemu deh y nya. 

PSPS123 Jadi berapa nilai x dan y nya? 

SPS123 Di toko A x=80.000 y=40.000 terus di toko B kalau gak salah 

x=42.000 y=57.000 

PSPS124 Setelah Atikah mendapatkan nilai dari variabel x dan ya, apa 

yang dilakukan Atikah selanjutnya? 

SPS124 Ngejumlahin 1 dompet dan 1 tas di toko A dan toko B. Kan 

harga 1 dompet dan 1 tas di toko A ketemu 120.000 terus toko 

B 99.000. 

PSPS125 Apa yang dapat Atikah simpulkan? 

SPS125 Andi lebih baik beli dompet dan tas di toko B karena lebih 

murah 

PSPS126 Kenapa Atikah yakin Andi harus memilih toko B? 

SPS126 Soalnya jika beli di toko A Andi butuh uang sebesar 120.000 

untuk beli 1 tas dan 1 dompet. Terus kalau toko B Andi harus 

bayar sebesar 99.000 untuk beli 1 tas dan 1 dompet. 

PSPS127 Tapi sebelum itu memangnya Atikah udah yakin kalau nilai dari 

variabel d dan t udah bener? 

SPS127 Udah kak, karena udah coba cek dimasukin ke persamaan yang 

ada 

PSPS128 Coba tulis di kertas yang ada di atas meja dik! 

SPS128 Misal kak kan di toko A x nya sama dengan 80.000 terus 

y=40.000 aku coba masukin ke 000.2002 =+ yx  nanti 

hasilnya juga sama dengan 200. 

PSPS129 Kenapa Atikah gak subtitusi ke persamaan yang 

000.32023 =+ yx  ? 

SPS129 Sama aja kok hasilnya. 

 

2. Transkrip data hasil wawancara soal nomor 2 subjek SPS 

Adapun hasil wawancara sesuai dengan pedoman wawancara untuk soal nomor 

2 adalah sebagai berikut. 

PSPS230 Paham gak sama soal nomor 2? 

SPS230 Lumayan. 

PSPS231 Apa saja dek yang diketahui di soal nomor ? 
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SPS231 Untuk buat layang-layang a dibutuhkan bambu 2x lebih banyak 

dari layang-layang b dan 1x layang-layang c. Layang-layang c 

membutuhkan bambu 1x layang-layang b dan 0.5 m bambu. 

Tahun lalu Udin dengan 12 m bambu bisa buat 2 layang-layang 

a dan 3 layang-layang c. 

PSPS232 Kalau yang ditanya apa dik? 

SPS232 Dengan 6 meter itu Udin bisa buat 2 jenis layang-layang apa 

saja? 

PSPS233 Berarti apa dulu yang harus dicari? 

SPS233 Berarti layang-layang a, b, sama c 

PSPS234 Atikah tadi pakai metode apa? 

SPS234 Subtitusi kak kalau gak salah. 

PSPS235 Kenapa Atikah pakai subtitusi? 

SPS235 Kayaknya lebih gampang. 

SPS235 Kayaknya lebih gampang. 

PSPS236 Atikah pakai simbol apa buat ngerjain soal ini? 

SPS236 A, B, dan C. 

PSPS237 Apa itu A, B, dan C dik? 

SPS237 A itu layang-layang A. 

PSPS238 Yakin layang-layang A? Coba di baca soal yang di atas meja! 

SPS238 Oh A itu bambu yang dibutuhkan untuk buat layang-layang A, 

terus B itu bambu yang dibutuhkan untuk buat layang-layang 

B, terus C itu bambu yang dibutuhkan untuk buat layang-

layang C 

PSPS239 Memangnya harus pakai A, B sama c dik? 

SPS239 Gak harus sih kak cuma biar mudah aja aku pakai A karena di 

soal ada layang-layang A. 

PSPS240 Memangnya boleh dik membuat variabel pakai huruf kapital? 

SPS240 Huruf kecil sih kak. 

PSPS241 Lalu kenapa Atikah disini pakai huruf kapital? 

SPS241 Oalah iya ya lupa kak. 

PSPS242 Memangnya apa hubungannya a, b, sama c dengan yang 

diketahui dik? 

SPS242 Ya kan dari yang diketahui bisa buat a, b, sama c. 

PSPS243 Ok, kan Atikah udah buat simbol a, b, sama c. Terus apa yang 

Atikah lakuin selanjutnya dik? 

SPS243 Ya langsung ditulis kan di soal layang-layang a dibutuhkan 

bambu 2x layang-layang b dan 1x layang-layang c, jadi ditulis 

.12 cba +=  Terus layang-layang c membutuhkan 2x layang-

layang b dan 0.5 m, jadi .5.01 += bc  Terus itukan 12 meter 

bambu bisa buat 2 a sama 3 c. Jadi ,3212 ca +=  karena 

sisa 0.5 meter jadi 12 - 0.5=11.5. 

PSPS243 Ok, kan Atikah udah buat simbol a, b, sama c. Terus apa yang 

Atikah lakuin selanjutnya dik? 

PSPS244 Memangnya habis bikin model matematika itu Atikah mau cari 

apa sih? 
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SPS244 Kan mau cari bambu yang dibutuhkan untuk buat layang-

layang a, b, sama c. 

PSPS245 Gimana cara Atikah untuk dapatin nilai a, b, sama c? 

SPS24 Pertama subtitusi A&C ke persamaan 3, nanti kan 

,325.11 ca +=  jadi ( ) ( ).5.0131225.11 +++= bcb  Kan kalau 

dihitung ketemu .1027 =+ cb  Nah setelah itu subtitusi c ke 

1027 =+ cb dan dihitung ahirnya ketemu b=1. Terus subtitsis 

lagi b=1 ke 5.0+= bc  Kan jadinya c=1+0.5 terus c=1.5. Nah 

terus nilai c=1.5 aku subtitusi ke cba 12 += jadi 

a=2(1)+1(1.5) kan a=2+1.5 jadi a=3.5. 

PSPS246 Tadikan Atikah bilang disubtitusi ke persamaan 3, persamaan 

3 itu memangnya yang mana dik? 

SPS246 Yang 11.5 = 2𝑎 + 3𝑐 kak. 

PSPS247 Jadi kesimpulannya ketemu berapa a, b, sama c nya? 

SPS247 a=3.5, b=1, c=1.5. 

PSPS248 Kan Atikah udah nemuin nilai dari varibale a, b, sama c. Terus 

Atikah selanjutnya ngapain? 

SPS248 Nah itu aku agak bingung kak. 

PSPS249 coba diamati lagi soal yang ada di atas meja dik. Kan disana 

Udin harus membuat 2 jenis layang-layang yang berbeda ya 

dengan 6 meter bambu. Jadi kira-kira apa aja dik kemungkinan 

layang-layangnya semisal hanya 2 jenis layang-layang? 

SPS249 a sama b kak. 

PSPS250 Ada yang lain gak? 

SPS250 b sama c. 

PSPS251 Ada lagi? 

SPS251 a sama c? 

PSPS252 Iya bagus sekali, itu Atikah bisa. Terus coba Atikah coba-coba 

kalau misal b nya sama dengan 1 terus c nya sama dengan 1.5. 

Kira-kira berapa layang-layang yg bisa dibuat? 

SPS252 Aku sambil nulis ya kak bisa 3b+2c=6 jadi 3 layang-layang b 

sama 2 layang-layang c. 

PSPS253 Kalau yang a dan b? 

SPS253 1a+2b=5.5 jadi 1 layang-layang a sama 2 layang-layang b 

bentuknya gitu. nah itu sisa bambunya 0.5 meter. 

PSPS254 Kalau a dan c? 

SPS254 1a+1c=5 maksudnya 1 layang-layang a sama 1 layang-layang 

c tapi sisa 1 meter. 

PSPS255 Oke kalau udah gitu , jadi apa yang bisa Atikah simpulkan? 

SPS255 Jadi kalau a&b total layang-layang yang bisa dibikin Andi 

sisanya 0.5, tapi layang-layang a=1 layang-layang b=2. 

Layang-layang a&c totalnya ada 2 layang-layang yang bisa 

dibikin Andi, sisa bambunya 1 meter. Kalau b&c totalnya 5 

layang-layang dan gak ada sisa, isinya layang-layang b=3 

sama layang-layang c=2. 
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PSPS256 Memangnya Atikah sudah memastikan a, b, c  nya udah bener? 

SPS256 udah kak, aku cek coba masukin a=3.5 ke persamaan 3 

hasilnya c=3.5 juga kok kak. Jadi otomatis sudah bener. 
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Lampiran 25. Transkrip wawancara subjek SLS 

1. Transkrip data hasil wawancara soal nomor 1 subjek SLS 

Nama  : Ahmad Muqorrobin 

Kode : SLS 

Kelas : VIII A 

Pada transkrip wawancara subjek laki-laki akan disebut dengan SL dan 

siswa dengan kemampuan matematika sedang diberi inisial S. Sedangkan 

peneliti diberi inisial P, sehingga pada transkrip wawancara terdapat 

pengkodean sebagai berikut. 

a. PSLS101 adalah kode yang memiliki arti peneliti (P) bertanya/berkomentar 

kepada subjek laki-laki dengan kemampuan matematika sedang (SLS) pada 

soal nomor 1, untuk pertanyaan/komentar nomor 01. Hal tersebut berlaku 

seterusnya sesuai dengan kategori subjek, jumlah soal, dan 

pertanyaan/komentar yang dilakukan tiap subjek. Demikian seterusnyan 

hingga kode PSLS259. 

b. SLS101 adalah kode yang memiliki arti subjek laki-laki dengan kemampuan 

matematika sedang (SLS) menjawab pertanyaan/komentar peneliti pada 

soal nomor 1 untuk pertanyaan/komentar nomor 01. Hal tersebut berlaku 

seterusnya sesuai dengan kategori subjek, jumlah soal, 

pertanyaan/komentar yang dilakukan tiap subjek. Demikian seterusnyan 

hingga kode SLS259. 

Adapun hasil wawancara sesuai dengan pedoman wawancara setelah 

pengerjaan selesai adalah sebagai berikut. 

PSLS101 Sudah paham dengan soal nomor 1 dek? 

SLS101 Iya paham kak 

PSLS102 Apa Robin mengalami kesulitan mengerjakan soal nomor satu? 

SLS102 Enggak sih, cuma di cek-cek lagi aja soalnya lama biar dicek-

cek ulang 

PSLS103 Memangnya apa yang diketahui di soal itu Robin? 

SLS103 Harga 2 dompet dan 1 tas di toko A sama dengan 

00,000.200Rp    sama harga 3 dompet dan 2 tas sama dengan 

.00,000.320Rp  Di toko Bharga 2 dompet dan 3 tas sama 

dengan 00,000.255Rp    sama 3 dompet dan 1 tas sama dengan 

.00,000.183Rp  

PSLS104 Memangnya apa  dek yang ditanyakan di soal nomor 1 ini? 
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SLS103 Harga termurah 1 dompet dan 1 tas 

PSLS104 Oh gitu ya, lalu Robin pakai metode apa untuk ngerjakan soal 

ini? 

SLS104 Pakai eliminasi saja 

PSLS105 Robin kan pakai metode eliminasi memangnya untuk 

mengerjakan soal nomor 1 ini cuma bisa pakai cara eliminasi 

saja? 

SLS105 Eliminasi, grafik juga bisa 

PSLS106 Kenapa kok gak pakek cara itu? 

SLS106 Gak paham waktu dijelasin jarang ikut pelajara 

matematika 

PSLS107 Memangnya di soal ini Robin pakai variabel gak? 

SLS107 d sama t 

PSLS108 Robin kenapa pakai variabel d dan t? 

SLS108 Lebih mudah di nalar 

PSLS109 Memangnya variabel itu cuma melulu d dan t? 

SLS109 Enggak 

PSLS110 Memangnya boleh pakai selain b dan t? 

SLS110 Bisa 

PSLS111 Memangnya d dan t itu apa sih Robin? 

SLS111 Ya d dan t itu hanya sebagai permisalan saja kak biar lebih 

mudah di nalar. Jadi gak usah nulis dompet lagi di jawabannya 

tapi 2d atau 3d. 

PSLS112 Yakin d itu dompet dan t itu tas? 

SLS112 Iya kak d dompet dan t tas 

PSLS113 Lalu apa yang akan Robin kerjakan  selanjutnya? 

SLS113 Jadi biar ringkas langsung ditulis pakai variabelnya yang tadi 

udah dibuat jadi toko A 000.2002 =+ td  dan

000.32023 =+ td  terus toko B 000.25532 =+ td

000.1833 =+ td  

PSLS114 Memangnya apa tujuan Robin membuat model matematika 

seperti itu? 

SLS114 Soalnya kan nanti mau cari harga 1 dompet dan 1 tas termurah 

kak 

PSLS115 Memangnya apa hubungannya dik anatar harga 1 dompet 

sama model matematika yang sudah adik bentuk? 

SLS115 Lho kan kalau mau nyari d sama t harus dibentuk dulu kayak 

gitu kak biar enak. 

PSLS116 Kenapa bisa begitu? 

SLS116 Kan simbolnya dibuat berdasarkan yang diketahui akhirnya 

kebentuk 000.2002 =+ td  dll kak. 

PSLS117 Oalah begitu, oke bagus! 

PSLS118 Oh ya kalau boleh tau Robin ingin mencari nilai dari simbol 

apa? 

SLS118 Saya mau cari nilai d dan tatau harga dompet dan tas termurah 

kak 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


176 
 

 
 

PSLS119 Bagaimana cara Robin untuk mencari nilai dari simbol d dan t 

dik? 

SLS119 Kalau toko A dengan cara eliminasi persamaan 1 dan 

persamaan 2 kak nantikan diperoleh nilai d lalu langsung saya 

subtitusi ke persamaan yang 1 sehingga ketemu nilai t. Jadi 

saya akan mendapatkan nilai d dan t yang saya cari 

PSLS120 Memangnya persamaan satu yang dimaksud Robin itu yang 

mana dik? 

SLS120 000.2002 =+ td  (sambil menunjuk soal cerita yang ada diatas 

meja) 

PSLS121 Oalah gitu, kalau persamaan 2 dik? 

SLS121 000.32023 =+ td (sambil menunjuk soal cerita yang ada diatas 

meja) 

PSLS122 Kenapa Robin tidak mensubtitusi ke persamaan 1 

SLS122 Ya gak papa kak, kalau mau disubtitusi ke 000.32023 =+ td  

juga gak masalah hasilnya sama aja d nya 80.000 dan t nya 

40.000 

PSLS123 Terus untuk toko B gimana nilai dari d dan t nya? 

SLS123 caranya sama kak pakai cara eliminasi dan subtitusi 

nanti ketemu nilainya kalau tidak salah d=42.000 dan 

t=57.000. Jadi di toko A harga 1 dompet ketemu 80.000 harga 

1 tas ketemu 40.000, terus di toko B harga 1 dompet itu 42.000 

dan 1 tas itu 57.000 

PSLS 124 Jadi berapa nilai dari d dan t  yang Robin dapatkan? 

SLS124 Di toko A d ketemu 80.000 dan t=40.000. di toko B d nya 42.000 

dan t=57.000. Di toko A ketemu 120.000 dan di toko B ketemu 

99.000 

PSLS125 Apa maksud Robin 120.000 dan 99.000 itu? 

SLS125 Kan ketika d di toko A dan t di toko B waktu 

dijumlahkan itu sama dengan 120.000 dan di toko B itu 99.000 

PSLS125 Apa maksud Robin 120.000 dan 99.000 itu? 

PSLS126 Apa yang dapat Robin simpulkan? 

SLS126 Sebaiknya Andi beli di toko B 

PSLS127 Maksudnya bagaimana? 

SLS127 Sebaiknya Andi beli 1 dompet dan 1 tas di toko B karena lebih 

murah ketimbang toko A 

PSLS128 Bagaimana Robin bisa yakin kalau Andi harus beli di toko A? 

SLS128 Karena kalau Andi beli di toko A harga 1 dompet sama 1 tas itu 

120.000 tapi kalau di toko B itu Cuma 99.000. jadi di toko B itu 

lebih murah ketimbang toko A. 

PSLS129 Tadi Robin menjelaskan kalau di toko A d= 80.000 dan 

t=40.000. lalu di toko B kata Robin d=42.000 dan t=57. Terus 

gimana Robin bisa yakin kalau nilai variabel d dan t nya sudah 

benar? 
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SLS129 Soalnya waktu saya masukin nilai d sama t 

dipersamaan yang udah saya buat udah bener kok 

2. Transkrip data hasil wawancara soal nomor 2 subjek SLS 

Adapun hasil wawancara sesuai dengan pedoman wawancara untuk soal nomor 

2 adalah sebagai berikut. 

PSLS230 Robin paham gak sama soal nomor 2? 

SLS230 Agak kurang paham. 

PALA231 Dibagian mananya yang gak paham? 

SLS231 Waktu dibentuk ke matematikanya kurang paham. 

PSLS232 Tapi kalau yang diketahui di soal faham gak dik? 

SLS232 In syaa Allah. 

PSLS233 Apa dik yang diketahui di soal nomor 2? 

SLS233 Layang-layang a membutuhkan bambu 2x lebih banyak dari 

layang-layang c sama 1x layang-layang c. Terus layang-layang 

c butuh bambu 1x lebih banyak dari layang-layang b ditmbah 

0.5 meter. Terus 12 meter bambu bisa dibuat 2 layang-layang 

a ditambah 3 layang-layang c dan sisa bambunya 0.5 meter. 

PSLS234 Kalau yang ditanya dik kira-kira apa? 

SLS234 2 jenis layang-layang yang bisa dibuat udin dari bambu 6 

meter. 

PSLS235 Berarti kalau pertanyaannya itu menurut Robin apa dulu yang 

harus dicari? 

SLS235 Panjang bambu yang dibutuhkan untuk buat layang-layang. 

PSLS236 Layang-layang apa saja dik? 

SLS236 Layang-layang a, b sama c. 

PSLS237 Memangnya untuk cari layang-layang a, b sama c pakai cara 

apa? 

SLS237 Pakai subtitusi sama eliminasi. 

PSLS238 Kenapa pakai cara itu? 

SLS238 Ya gak papa sih, lebih mudah aja. 

PSLS239 Robin pakai simbol apa dek tadi waktu ngerjakan? 

SLS239 A, B, sama C. 

PSLS240 Apa itu dik? 

SLS240 Layang-layang A, B sama C. 

PSLS241 Yakin maksudnya adalah layang-layang A, B, dan C? Coba 

dibaca lagi soal yang ada di atas meja! 

SLS241 Oalah iya kak bambunya. 

PSLS241 Bambu apa? 

SLS241 Bambu untuk buat layang-layangnya kak maksud saya. 

PSLS242 Memangnya boleh penulisan simbolnya pakai huruf kapital? 

SLS242 Kayaknya gak papa kak, eh tapi kayaknya kecil sih kak 

harusnya. 

PSLS243 Robin dulu pernah dapat materi Himpunan kan? 

SLS243 Iya kak. 
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PSLS244 Semisal ada himpunan A dimana anggota dari himpunan A itu 

adalah 1, 2, dan 3. Jadi huruf A nya ditulis kecil apa pakai huruf 

kapital? 

SLS244 Besar kak, oalah iya kalau besar itu buat himpunan kak. 

 

PSLS245 Memangnya kaitannya simbol sama soal ini apa sih dik? 

SLS245 Kan simbolnya itu permisalana dari soalonya kak. 

PSLS246 Habis membuat simbol apa yang Robin lakuin selanjutnya? 

SLS246 Terus ditulis 2b+1c=a, b+0.5=c, 12=2a+3c. 

PSLS247 Tapi kan ada sisa 0.5 meter, itu gimana? 

SLS247 Berarti 2a+3b+0.5=12. 

PSLS248 Memangnya Robin memodelkan itu untuk mencari apa? 

SLS248 Buat cari panjang bambu untuk buat layang-layang a, b, sama 

c 

PSLS249 Gimana cara robin supaya tau panjang bambu masing-masing 

layang-layang? 

SLS249 Pertama subtitusi a=2b+1c ke 11.5=2a+3c. Ketemu 

4b+5c=11.5 jadi itu dieliminasi sama 1c-1b=0.5 dan ketemu 

1c=1.5. Setelah itu subtitusi ini (1c=1.5) ke persamaan 

11.5=4b+5c dihitung ketemu 1b=1. Nah ini disubtitusi ke 

persamaan a=2b+1c jadinya ketemu a=3.5. 

PSLS250 Jadi ketemu berapa variabel a, b, sama c nya? 

SLS250 a=3.5, b=1,c=1.5. jadi metode yang tadi itu biar mudah buat 

nemuin nilai a,b, sama c nya kak! 

PSLS250 Jadi ketemu berapa variabel a, b, sama c nya? 

SLS250 a=3.5, b=1,c=1.5. jadi metode yang tadi itu biar mudah buat 

nemuin nilai a,b, sama c nya kak! 

PSLS251 Lalu selanjutnya apa yang Robin lakuin? 

SLS251 … 

PSLS252 Coba Robin baca pertanyaannya! 

SLS252 2 jenis layang-layang yang bisa dibuat Udin dengan 6 meter 

bambu. 

PSLS253 Jadi kira-kira 2 jenis layang-layang apa saja yang bisa dibuat 

Udin? 

SLS253 Layang-layang c sama b terus a sama c. 

PSLS254 Ada lagi? 

SLS254 Kan tadi udah tau b=1 terus c=1.5 jadi berapa layanga-layang 

a dan layang-layang c yang bisa dibua kalau b=1 dan c=1.5 

dengan 6 meter bambu? 

PSLS255 coba tulis di kertas yang ada di atas meja persamaanya! 

SLS255 2c+3b=6 , 1a+1c=6, sama 3c+b=6. 

PSLS256 Yakin hanya itu saja dik? 

SLS256 Iya cuma nemu itu aja kak. 

PSLS257 Jadi kesimpulannya apa dik? 

SLS257 Ada 3 kemungkinan yang bisa dibuat. Yang pertama Udin bisa 

buat 2 layang-layang c sama 3 layang-layang b, jadi total 
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layang-layangnya 5. Terus 1 layang-layang a sama 1 layang-

layang c, jadi 2 layang-layang tapi ada sisa bambunya 1 meter. 

Yang ketiga 3 layang-layang c sama 1 layang-layang b,  jadi 4 

layang-layang tapi ada sisa bambunya 0.5 meter 

PSLS258 Memangnya Robin udah yakin sama jawabannya? 

SLS258 Udah. 

PSLS259 Buktinya apa? 

SLS259 Pokok udah yakin aja 
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Lampiran 26. Transkrip wawancara subjek SPR 

1. Transkrip data hasil wawancara soal nomor 1 subjek SPR 

Nama  : Alma Rasikah Raviva Putri 

Kode : SPR 

Kelas : VIII A 

Pada transkrip wawancara subjek perempuan akan disebut dengan SP 

dan siswa dengan kemampuan matematika rendah diberi inisial R. Sedangkan 

peneliti diberi inisial P, sehingga pada transkrip wawancara terdapat 

pengkodean sebagai berikut. 

a. PSPR101 adalah kode yang memiliki arti peneliti (P) bertanya/berkomentar 

kepada subjek perempuan dengan kemampuan matematika rendah (SPR) 

pada soal nomor 1, untuk pertanyaan/komentar nomor 01. Hal tersebut 

berlaku seterusnya sesuai dengan kategori subjek, jumlah soal, dan 

pertanyaan/komentar yang dilakukan tiap subjek. Demikian seterusnyan 

hingga kode PSPR233. 

b. SPR101 adalah kode yang memiliki arti subjek perempuan dengan 

kemampuan matematika rendah (SPR) menjawab pertanyaan/komentar 

peneliti pada soal nomor 1 untuk pertanyaan/komentar nomor 01. Hal 

tersebut berlaku seterusnya sesuai dengan kategori subjek, jumlah soal, 

pertanyaan/komentar yang dilakukan tiap subjek. Demikian seterusnyan 

hingga kode SPR233. 

Adapun hasil wawancara sesuai dengan pedoman wawancara setelah 

pengerjaan selesai adalah sebagai berikut. 

PSPR101 Alma faham gak sama soalnya? 

SPR101 Faham 

PSPR102 Tadi mengalami kesusahan dik ngerjakan soal nomor 1? 

SPR102 Enggak kak 

PSPR103 Memangnya apa sih dik yang diketahui di soal nomor 1 itu 

dik? 

SPR103 Yang diketahui itu 2 dompet sama 1 tas itukan harganya 

200.000 terus beli lagi 3 dompet sama 2 tas itu harganya 

320.000. Yang di toko B itu beli lagi 2dompet dan 3 tas 

harganya 255.000 sama 3 dompet dan 1 tas itu 183.000 

PSPR104 Terus memangnya apa sih dik yang diktanya di soal ini dik? 

SPR104 Yang ditanya itu sebaiknya itu Andi beli tas dan dompet itu di 

toko mana terus alasannya apa? 
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PSPR105 Memangnya metode apa sih yang digunakan Alma untuk 

mengerjakan soalnya? 

SPR105 Eliminasi dan subtitusi 

PSPR106 Memangnya caranya Cuma boleh pakai elimiasi dan 

subtitusi? 

SPR106 Enggak, bisa pakai cara grafik 

PSPR107 Kenapa Alma gak pakai cara itu? 

SPR107 Ya gak papa sih 

PSPR108 Terus alasan Alman pakai cara eliminasi dana subtitusi apa? 

SPR108 Lebih gampang aja 

PSPR109 Pakek simbol gak Alma di soal ini? 

SPR109 d sama t, d itu dompet dan t itu tas 

PSPR110 Memangnya harus ya pakai d sama t? 

SPR110 Enggak kok biar gampang aja 

PSPR111 Memangnya boleh pakai c, s, t? 

SPR111 Boleh. 

PSPR112 Terus memangnya simbol-simbol yang udah dibikin Alma itu 

ada hubungannya sama yang diketahui? 

SPR112 Ya kan nanti jadinya 000.2002 =+ td sama 000.32023 =+ td
itu kan di toko A. terus yang di toko B itu 000.25532 =+ td

terus 000.1833 =+ td  

PSPR113 Kalau variabel Alma tau apa itu variabel? 

SPR113 Ya d sama t tadi kan variabel bu. 

PSPR114 Lalu apa yang akan Alma lakukan selanjutnya? 

SPR114 Eliminasi 000.2002 =+ td dan 000.32023 =+ td  terus t nya 

disamakan biar bisa dieliminasi dan ketemu d=80.000. terus 

hasilnya itu di subtitusi kepersamaan yang 000.2002 =+ td

dan nanti ketemu nilai t=40.000 

PSPR115 Itu kan di toko A kalau di toko B bagaimana dik? 

SPR115 Ya caranya sama pertama 000.25532 =+ td sama 

000.1833 =+ td  dieliminasi terus nanti ketemu d dan t. 

PSPR116 Memangnya berapa nilai d dan t di toko B? 

SPR116 Ini d=42.000 sama t=57.000. 

PSPR117 Setelah dapat nilai d dan t  apa yang dilakukan Alma 

selanjutnya? 

SPR117 Ya dijumlahkan saja nilai d sama t nya biar tau toko termurah 

PSPR118 Jadi berapa harga 1 tas dan 1 dompet pada masing-masing 

toko dik? 

SPR118 Lupa kak. 

PSPR 119 apa yang dapat Robin simpulkan? 

SPR119 Sebaiknya Andi beli di toko B 

PSPR120 Maksudnya bagaimana? 

SLR120 Sebaiknya Andi beli 1 dompet dan 1 tas di toko B karena lebih 

murah ketimbang toko A 

PSPR121 Bagaimana Alma bisa yakin kalau Andi harus beli di toko A? 
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SPR121 Karena kalau Andi beli di toko A harga 1 dompet sama 1 tas 

itu 120.000 tapi kalau di toko B itu Cuma 99.000. jadi di toko 

B itu lebih murah ketimbang toko A. 

PSPR122 Tadi Alma menjelaskan kalau di toko A d= 80.000 dan 

t=40.000. lalu di toko B kata Robin d=42.000 dan t=57. Terus 

gimana Alma bisa yakin kalau nilai variabel d dan t nya sudah 

benar? 

SPR122 Ya pokok yakin aja 

 

2. Transkrip data hasil wawancara soal nomor 2 subjek SPR 

Adapun hasil wawancara sesuai dengan pedoman wawancara untuk soal nomor 

2 adalah sebagai berikut. 

PSPR223 Alma paham dengan soal nomor 2? 

SPR223 Enggak paham maksud soalnya kak. 

PSPR224 Coba Alma baca soal nomor 2 yang ada di atas meja dik! Kira-

kira yang diketahui di soal nomor 2 apa dik? 

SPS224 Layang-layang a membutuhkan 2x lebih banyak dari layang-

layang B dan 1x layang-layang c. Terus layang-layang c 

membutuhkan bambu sebanyak 1x layang-layang b dan 0.5 

meter bambu. Terus 12 meter bambu bisa dibuat 2 layang-

layang a dan 3 layang-layang c dan sisa bambunya 0.5 meter. 

PSP225 Oke, itu Alma sebenernya paham kok sama soalnya. Terus 

kalau yang ditanya kira-kira apa dik? 

SPR225 Jika Udin ingin buat 2 jenis layang-layang yang, maka layang-

layang apa aja yang bisa dibuat Udin dan berapa jumlahnya. 

PSPR226 Oke bagus, terus kira-kira model matematika yang cocok buat 

nomor 2 apa dik? 

SPR226 Gak tau kak. 

PSPR227 Ayo coba kaka bantu, disana kan layang-layang a butuh 

bambu 2x layang-layang b. berarti bagaimana dik? 

SPR227 2 kali b kak berati 2b. 

PSPR228 Oke bagus. Bearti kalau 1 kali layang-layang c berarti ditulis 

gimana dik? 

SPR228 1 kali c bearti 1c. 

PSPR229 Nah itu bisa jadi gimana kira-kira model matematika yang 

cocok dik? 

SPR229 2b sama 1c. 

PSPR230 Yakin itu? Coba dilihat disana kan ada kata penghubung dan. 

Berarti gimana dik? 

SPR230 2b+1c? 

PSPR231 Nah itu bisa. Tersu jadi model matematikanya gimana dik? 

SPR231 2b+1c. 

PSPR232 Udah itu aja yakin? 

SPR232 Kayaknya iya kak. Saya gak bisa membentuk jadi kalimat 

matematikanya kak. 
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PSPR233 Oke tidak apa-apa dik. 

SPR233 Maaf kak aku gak paham sama sekali samamaksud soalnya! 
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Lampiran 27. Transkrip wawancara subjek SLR 

1. Transkrip data hasil wawancara soal nomor 1 subjek SPR 

Nama  : Muhammad Fitrah Albar 

Kode : SLR 

Kelas : VIII A 

Pada transkrip wawancara subjek laki-laki akan disebut dengan SL dan 

siswa dengan kemampuan matematika rendah diberi inisial R. Sedangkan 

peneliti diberi inisial P, sehingga pada transkrip wawancara terdapat 

pengkodean sebagai berikut. 

a. PSLR101 adalah kode yang memiliki arti peneliti (P) bertanya/berkomentar 

kepada subjek laki-laki dengan kemampuan matematika rendah (SLR) pada 

soal nomor 1, untuk pertanyaan/komentar nomor 01. Hal tersebut berlaku 

seterusnya sesuai dengan kategori subjek, jumlah soal, dan 

pertanyaan/komentar yang dilakukan tiap subjek. Demikian seterusnyan 

hingga kode PSLR233. 

b. SLR101 adalah kode yang memiliki arti subjek laki-laki dengan 

kemampuan matematika rendah (SLR) menjawab pertanyaan/komentar 

peneliti pada soal nomor 1 untuk pertanyaan/komentar nomor 01. Hal 

tersebut berlaku seterusnya sesuai dengan kategori subjek, jumlah soal, 

pertanyaan/komentar yang dilakukan tiap subjek. 

Adapun hasil wawancara sesuai dengan pedoman wawancara setelah 

pengerjaan selesai adalah sebagai berikut. 

PSLR101 Albar paham sama soal nomor 1? 

SLR101 iya kak 

PSLR102 Tadi mengalami kesulitan? 

SLR102 Kayaknya endak 

PSLR103 Memangnya apa yang diketahui di soal nomor 1? 

SLR103 Enggak sih, cuma di cek-cek lagi aja soalnya lama biar dicek-

cek ulang 

PSLR104 Memangnya apa sih dik yang diketahui di soal nomor 1 

dik?coba disebutkan ya! 

SLR104 Di toko A kan 2 dompet sama 1 tas harganya 200.000 terus 

beli lagi 3 dompet sama 2 tas harganya 320.000. terus yang 

di toko B harga 2 dompet dan 3 tas 255.000 beli lagi di toko 

B 3 dompet sama 1 tas harganya 183.000 

PSLR104 Memangnya apa sih dik yang ditanya di soal ini dik? 
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SLR104 Toko mana yang seharusnya dipilih Andi supaya dapat harga 

1 dompet dan 1 tas termurah 

PSLR105 Albar pakai metode apa untuk ngerjakan soal ini? 

SLR105 Pakai cara gabungan atau eliminasi sama subtitusi 

PSLR106 Memang cara mengerjakan nya Cuma boleh pakai cara itu? 

SLR106 Ya banyak bisa pakai cara lain contohnya grafik 

PSLR107 Kenapa Albar gak pakai cara grafik 

SLR107 Karena lebih lama ngerjakannya 

PSLR108 Terus kenapa Albar pakai cara gabungan? 

SLR108 Sebenernya cara grafik gak sulit Cuma lebih lama dan lebih 

cepat cara gabungan. Terus kan kalau mau cari harga tas 

dan dompet termurah harus dieliminasi dulu sama subtitusi 

baru bisa ketemu harga dompet sama tasnya dimasing-

masing toko 

PSLR109 Pakek simbol gak Albar di soal ini? 

SLR109 Pakek x dan y 

PSLR110 Apa itu  x sama y? 

SLR110 Kalau yang dompet saya pakai x kalau yang tas saya pakai y 

PSLR111 Memangnya harus ya pakai x sama y? 

SLR111 Enggak biar lebih mudah saja 

PSLR112 Boleh gak sih pakai c, g, f ,t? 

SLR112 Boleh pakai variabel c, g, f, t atau yang lainnya. 

PSLR113 Kalau variabel paham gak apa itu variabel? 

SLR113 Iya kan maksudnya variabel itu permisalan saja bisa pakai 

yang lain 

PSLR114 Memangnya ada hubungannya antara simbol yang sudah 

Albar bikin sama yang diketahui? 

SLR114 Ada,hubungannya kan dari yang diketahui itu kalau 2 dompet 

sama 1 tas kan 200.000, itu nanti kan misalnya dompet tadi x 

kan berarti 2x terus kalau tas kan tadi y jadi 1y terus jadinya 

kan 2x ditambah 1 y sama dengan 200.000 terus yang lain 

juga sama seperti itu. 

PSLR115 Albar kan sudah membuat simbol ya terus apa yang Albar 

lakukan selanjutnya? 

SLR115 Ya kan dieliminasi 

PSLR116 Antara apa dan apa yang dieliminasi? 

SLR116 000.2002 =+ yx sama 000.32023 =+ yx terus ditoko B juga 

sama 

PSLR117 Memangnya tujuan Albar mengeliminasi persamaan yang 

sudah Albar buat untuk apa? 

SLR117 Biar tau harga 1 dompet dan 1 tas yang termurah di maisng-

masing toko. 

PSLR118 Terus tadi kan Albar juga bilang pakai cara subtitusi 

memangnya itu gimana caranya dik? 

SLR118 Kan setelah dieliminasi nanti ketemu nilai y terus ntar 

disubtitusi ke persamaan yang mana aja. 
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PSLR119 Jadi berapa nilai yang Albar peroleh? 

SLR119 Di toko A kalau gak salah x=80.000 dan y=40.000, di toko B 

x=42.000 dan y=57.000. 

PSLR120 Setelah ketemu nilai dari x dan y apa  yang Albar lakukan 

setelah in? 

SLR120 Kan di toko A x ketemu 80.000 dan y=40.000. di toko B x nya 

42.000 dan y=57.000. Jadi x dan y dijumlahin jadi ditoko A  

ketemu 120.000 dan di toko B ketemu 99.000. 

PSLR121 Apa yang dapat Albar simpulkan? 

SLR121 Sebaiknya Andi beli tas dan dompet di toko B 

PSLR122 Kenapa demikian? 

SLR122 Karena harga 1 dompet sama 1 tas di toko B lebih murah kak 

PSLR123 Bagaimana Albar bisa yakin kalau Andi harus beli di toko B? 

SLR123 Karena kalau Andi beli di toko A harga 1 dompet sama 1 tas 

itu harganya 120.000 kalau di toko B itu cuma 99.000. jadi di 

toko B itu lebih murah ketimbang toko A. 

PSLR124 Terus gimana Albar bisa yakin kalau nilai variabel x dan y 

nya sudah benar? 

SLR124 Soalnya sudah saya kroscek ke persamaan yang awal tadi kak 

dan udah bener kok 

 

2. Transkrip data hasil wawancara soal nomor 2 subjek SLR 

Adapun hasil wawancara sesuai dengan pedoman wawancara untuk soal nomor 

2 adalah sebagai berikut. 

PSLR225 Albar paham gak sama soal nomor 2? 

SLR225 Lumayan. 

PSLR226 Memangnya apa yang diketahui di soal itu apa? 

SLR226 Tadi itu kalau layang-layang a membutuhkan 2x lebih banyak 

dari layang-layang b sama 1x layang-layang c. terus layang-

layang c butuh bambu 1x layang-layang b ditmbah 0.5 meter 

bambu. Terus 12 meter bambu bisa dibuat 2 layang-layang a 

dan 3 layang-layang c dan sisa bambunya 0.5 meter. 

PSLR227 Terus apa yang ditanya di soal itu dik? 

SLR227 2 layang-layang apa saja yang bisa dibuat Udin dengan 6 

meter bambu. 

PSLR228 Terus kalau mau cari a, b, sama c pakai cara apa? 

SLR228 Pakai subtitusi. 

PSLR229 Kenapa pakai itu? 

SLR229 Nemunya pakai cara itu kan soalnya mudah. 

PSLR230 Memangnya di soal ini Albar pakai simbol apa? 

SLR230 Simbol A, B, sama C. 

PSLR231 Apa maksud simbol A, B, C menurut Albar? 

SLR231 Berarti layang-layang A, B, sama C. 

PSLR232 Yakin maksudnya layang-layang A, B, sama C? Coba cek lagi 

dik! 
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SLR232 Oalah iya, panjang bambu layang-layang A, B sama C. 

PALR233 Boleh gak pakai simbol lain? 

SLR233 Boleh, kayak nomor satu itu kak boleh pakai apa aja. 

PSLR234 Memangnya boleh pakai huruf kapital simbolnya? 

SLR234 Biasanya sih aku pakai huruf kecil kak. 

PSLR235 Terus kenapa Albar pakai huruf kapital di sini? 

SLR235 Ya gak papa sih kak. 

PSLR236 Tapi memangnya boleh menulis simbol/variabel pakai huruf 

kapital? 

SLR236 Kayaknya harus pakai huruf kecil kak. 

PSLR237 Jadi kalau huruf kpaital itu biasanya dipakai untuk himpunan 

dek. 

SLR237 Oalah gitu ya kak. 

PSLR237 Jadi kalau huruf kpaital itu biasanya dipakai untuk himpunan 

dek. 

SLR237 Oalah gitu ya kak. 

PSLR238 Memangnya apa hubungannya/kaitannya simbol yang Albar 

pilih dengan yang diketahui di soal? 

SLR238 Ya kan simbolnya dibuat dari yang diketahui kak. Dari yang 

diketahui bisa dibuat simbol. 

PSLR239 Terus selanjutnya Albar ngerjakan apa lagi? 

SLR239 Variabelnya dipakek. Kan di soal untuk buat layang-layang a 

butuh bambu 2  b sama 1 c, jadi ya 𝑎 = 2𝑏 + 1𝑐. Terus 

layang-layang c butuh bambu 1 b ditambah 0.5 m, jadi saya 

tulis 𝑐 = 1𝑏 + 0.5𝑚. Terus itukan 12 m bambu bisa buat 2 

layang-layang a sama 3 layang-layang c, jadi berarti 2𝑎 +
3𝑐 = 12 − 0.5. 

PSLR240 Kenapa harus dikurangi 0.5? 

SLR240 Kan sisanya. 

PSLR241 Setelah itu apa yang selanjutnya Albar kerjakan? 

SLR241 Subtitusi cba 12 += ke persamaan .325.11 ca +=  

PSLR242 Ya setelah itu? 

SLR242 Kanketemu b=1 terus subtitusi ke ,5.01 mbc +=  Nanti kan 

ketemu c=1.5. Terus subtitusi b=1 dan c=1.5 ke persamaan 

cba 12 +=  dan ketemu a=3.5. 

PSLR243 Jadi panjang bambu yang dibutuhin untuk buat layang-

layang a, b, sama c berapa meter dek masing-masingnya? 

SLR243 a=1 meter, b=1.5 meter, b=3.5 meter. 

PSLR243 Jadi panjang bambu yang dibutuhin untuk buat layang-

layang a, b, sama c berapa meter dek masing-masingnya? 

SLR243 a=1 meter, b=1.5 meter, b=3.5 meter. 

PSLR243 Jadi panjang bambu yang dibutuhin untuk buat layang-

layang a, b, sama c berapa meter dek masing-masingnya? 

SLR243 a=1 meter, b=1.5 meter, b=3.5 meter. 

PSLR244 Memangnya setelah ketemu a, b, c apa lagi yang harus 

dicari? 
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SLR244 Agak bingung kak. 

PSLR245 Coba amati pertanyaan nomor 2 apa maksud pertanyaannya 

itu? 

SLR245 2 jenis layang-layang bisa dibuat Udin dengan 6 meter kak. 

PSLR246 Coba tulis di kertas kira-kira layang-layang apa saja semisal 

Udin punya 6 meter bambu! 

SLR246 oh ya 3𝑏 + 2𝑐 = 6𝑚 𝑘𝑎𝑘. 
PSLR247 Kenapa bisa begitu dik? 

SLR247 Kan b nya 1 terus c nya sama dengan 1.5 jadi pas 6 meter 

PSLR248 Udah yakin itu saja? 

SLR248 Iya kak kayaknya udah itu aja. 

PSLR248 Udah yakin itu saja? 

SLR248 Iya kak kayaknya udah itu aja. 

PSLR248 Udah yakin itu saja? 

SLR248 Iya kak kayaknya udah itu aja. 

PSLR249 Jadi keismpulannya apa dik? 

SLR249 Jadi Udin bisa buat 3 layang-layang b dan 2 layang-layang c 

jadi total layang-layang yang bisa dibuat Udin itu 5 buah.  

PSLR250 Memangnya Albar udah yakin jawabannya udah bener? 

SLR250 Udah kak. 

PSLR251 Udah di cek ulang? 

SLR251 In syaa Allah sudah. 

PSLR252 Buktinya apa dik? 

SLR252 Kayaknya udah bener kak. 
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Lampiran 28. SPT nomor 1 wawancara 

Indikator 1 

PSPT103 Untuk soal nomor satu menurut Nauroh apa saja yang diketahui? 

SPT103 Yang diketahui itu kalau di toko A harga 2 dompet ditambah 1 tas itu 

00,000.200Rp terus harga 3 dompet dan 2 tas itu .00,000.320Rp  

Kalau di toko B harga 2 dompet plus 3 tas itu 00,000.255Rp dan harga 

3 dompet dan 1 tas itu .00,000.183Rp  

PSPT104 Kan Nauraoh sudah tau yang diketahui ya, kalau yang ditanyakan 

dalam soal nomor 1 apa dik? 

SPT104 yang ditanya itu satu dompet plus satu tas di toko mana yang paling 

murah 

PSPT105 oalah gitu ya, lalu strategi apa yang digunakan Nauroh untuk 

ngerjakan soal ini? 

SPT105 pakai cara eliminasi plus subtitusi  

PSPT106 memangnya ada metode lain (dalam mengerjakan soal)? 

SPT106 grafik 

PSPT107 kenapa Nauroh gak pakek cara grafik? 

SPT107 ruwet kak soalnya lebih mudah dan cepat cara eliminasi plus subtitusi 

 

Indikator 2 

PSPT109 memangnya simbol apa yang dipakai Nauroh? 

SPT109 pakai d untuk dompet, dan t untuk tas 

PSPT110 kenapa Nauroh pakai simbol d dan t? 

SPT110 biar gak bingung, kan huruf awal dompet itu d dan huruf awal tas itu t 

PSPT111 memangnya boleh menggunakan selain simbol d dan t? 

SPT111 boleh! 

PSPT112 kenapa kok boleh? 

SPT112 kan gak ngaruh, pakai simbol apa saja juga hasilnya bakal tetep sama 

PSPT113 kalau variabel pernah denger gak sebelumnya? 

SPT113 x dan y itu kan variabel 

PSPT114 Nauroh kan bilang x dan y itu varibel, memangnya a, b, d,, t dst itu 

bukan variabel? 

SPT114 ya itu juga boleh, terserah kita memisalkan pakai huruf apa kak 

 

Indikator 3 

PSPT116 lalu apa yang dilakukan Nauroh selanjutnya? 

SPT116 langsung yang diketahui dibuat ke bentuk yang lebih simpel lagi pakai 

variabel yang d dan t tadi. Kan Faris pergi ke toko A dan membeli 2 

dompet dan 1  tas dengan harga 00,000.200Rp ditulis 

000.2002 =+ td terus beli lagi 3 dompet dan 2 tas dengan harga

00,000.320Rp ditulis .000.32023 =+ td  Teruskan Aisyah beli 2 

dompet dan 3 tas dengan harga 00,000.255Rp  ditulis 

000.25532 =+ td  dan beli lagi 3 dompet dan 1 tas dengan harga 

00,000.183Rp ditulis 000.1833 =+ td  
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PSPT117 oke bagus sekali! Lalu mengapa Nauroh membuat model matematika 

seperti itu? 

SPT117 karena biar mudah saja kak kan sudah sesuai dengan yang diketahui 

dalam soal 

 

Indikator 4 

PSPT119 Bagaimana cara Nauroh untuk mencari nilai dari simbol d dan t dik? 

SPT119 kalau toko A dengan cara eliminasi persamaan 1 dan persamaan 2 kak 

nantikan diperoleh nilai d lalu langsung saya subtitusi ke persamaan 

yang 1 sehingga ketemu nilai t. Jadi saya akan mendapatkan nilai d 

dan t yang saya cari 

PSPT120 memangnya persamaan satu yang dimaksud Nauroh itu yang mana 

dik? 

SPT120 000.2002 =+ td  (sambil menunjuk soal cerita yang ada diatas meja) 

PSPT121 oalah gitu, kalau persamaan 2 dik? 

SPT121 000.32023 =+ td (sambil menunjuk soal cerita yang ada diatas meja) 

PSPT122 kenapa Nauroh tidak mensubtitusi ke persamaan 1 

SPT122 ya gak papa kak, kalau mau disubtitusi ke 000.32023 =+ td  juga gak 

masalah hasilnya sama aja d nya 80.000 dan t nya 40.000 

PSPT123 Terus untuk toko B gimana nilai dari d dan t nya?  

SPT123 caranya sama kak pakai cara eliminasi dan subtitusi nanti ketemu 

nilainya kalau tidak salah d=42.000 dan t=57.000. Jadi di toko A 

harga 1 dompet ketemu 80.000 harga 1 tas ketemu 40.000, terus di toko 

B harga 1 dompet itu 42.000 dan 1 tas itu 57.000 

 

Indikator 5 

PSPT124 lalu apa yang akan Nauroh lakukan selanjutnya?  

SPT124 kan sudah ketemu nilai d dan t di masing-masing toko kak, nanti 

langsung di jumlahkan aja kak biar tau total harga 1 dompet dan 1 tas 

di masing-masing toko. Di toko A d + t = 120.000 terus di toko B d + 

t = 99.000 

 

Indikator 6 

PSPT125 Jadi apa yang dapat Nauroh  simpulkan?  

SPT125 Jadi sebaiknya Andi beli 1 dompet dan 1 tas di toko B karena lebih 

murah kak 

PSPT126 Bagaimana Nauroh bisa memastika dan yakin jawaban dari 

kesimpulan Nauroh sudah benar dik? 

SPT126 Kan tadi sudah kroscek-kroscek dulu kak dengan masukin nilai d dan t 

ke persamaan yang sudah aku buat. Terus karena nilai dari d dan t 

sudah benar saya jadi biasa nyimpulin kak ketika ngejumlahin d dan t 

ternyata di toko B harganya lebih murah. Jadi ya lebih baik Andi beli 

di toko B karena lebih murah dari toko A. 
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Lampiran 29. SLT nomor 1 wawancara 

Indikator 1 

PSLT103 untuk soal nomor satu menurut Athallah apa saja informasi yang 

diketahui? 

SLT103 yang diketahui harga 2 dompet dan 1 tas di toko A itu 00,000.200Rp

sama harga 3 dompet dan 2 tasitu .00,000.320Rp  Terus harga 2 

dompet dan 3 tas ditoko B itu 00,000.255Rp sama harga 3 dompet dan 

1 tas itu .00,000.183Rp  

PSLT104 Memangnya apa sih yang ditanyakan di soal nomor 1? 

SLT104 Andi enaknya beli di toko yang mana yang lebih murahnya? 

PSLT105 Oalah gitu ya, lalu strategi apa yang digunakan Athallah untuk 

ngerjakan soal ini? 

SLT105 Kalau saya nomor satu pakai gabungan 

PSLT106 Gabungan gimana itu maksudnya? 

SLT106 Cara subtitusi dan eliminasi 

PSLT107 Oalah begitu, memangnya ada metode lain (dalam mengerjakan soal)? 

SLT107 Grafik 

PSLT108 Lalu kenapa kok tidak pakek cara grafik? 

SLT108 Saya gak suka gambar jadi pakai cara gabungan biar cepet 

PSLT109 Memangnya cara ini gak ruwet? 

SLT109 Lebih cepet cara gabungan dibanding cara yang lain 

 

Indikator 2 

PSL111 Memangnya simbol apa yang Athallah pakai? 

SLT112 Saya dompet pakek d, tas pakek t 

PSLT113 Kenapa Athallah menggunakan simbol d dan t dik? 

SLT113 Biar gampang aja, kan dompet itu huruf depannya d dan tas itu huruf 

depannya t 

PSLT114 Memangnya boleh pakai selain d dan t? 

SLT114 Boleh! 

PSLT115 Kenapa kok boleh? 

SLT115 Kan Cuma simbol jadi boleh pakai apa saja 

PSLT116 Kalau variabel, tau gak apa itu variabel? 

SLT116 Ya d dan t itu, pokoknya semua yang dimisalkan itu ya variabel. 

Pokoknya semua yang dimisalkan dengan suatu huruf ya variabel 

 

Indikator 3 

PSLT118 Lalu apa yang dilakukan Athallah selanjutnya? 

SLT118 Dibikin bentuk matematikanya jadi 2 dompet dan 1  tas dengan harga 

00,000.200Rp ditulis .000.2002 =+ td  3 dompet dan 2 tas dengan 

harga 00,000.320Rp ditulis .000.32023 =+ td  Teruskan 2 dompet 

dan 3 tas dengan harga 00,000.255Rp  ditulis 000.25532 =+ td  dan 

beli lagi 3 dompet dan 1 tas dengan harga 00,000.183Rp ditulis 

000.1833 =+ td  
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PSLT119 Oke bagus sekali! Lalu mengapa Athallah membuat model matematika 

seperti itu? 

SLT119 Karena biar mudah saat mengeliminasi dan untuk mencari harga satu 

dompet dan satu tas nya kak. 

 

Indikator 4 

PSLT121 bagaimana cara Athallah untuk mencari nilai dari d dan t dimasing-

masing toko? 

SLT121 dengan cara eliminasi 000.2002 =+ td  dan 000.32023 =+ td dulu 

kak. Koefisien t disamakan dulu nantikan diperoleh nilai d sama 

dengan 80.000 lalu langsung saya subtitusi ke persamaan 

000.2002 =+ td  sehingga ketemu nilai t tapi kalau mau disubtitusi ke 

persamaan yang satunya juga boleh kok. Jadi saya sudah dapat nilai d 

dan t yang saya cari.Dan untuk cari harga 1 dompet dan 1 tas di toko 

B juga pakai cara yang sama dengan eliminasi variabel t pada 

persamaan 000.25532 =+ td  dan  000.1833 =+ td nanti ketemu 

nilai d = 42.000. terus subtitusi ke persamaan 000.25532 =+ td

sehingga ketemu nilai t = 57.000. yang d ini juga bisa disubtitusi ke 

000.1833 =+ td  hasilnya juga sama 

PSLT122 Jadi berapa harga 1 dompet dan 1 tas di masing-masing toko dik? 

SLT122 Jadi harga 1 dompet di toko A 80.000, harga 1 tas di toko A 40.000. 

terus harga 1 dompet di toko B 42.000 dan harga 1 tas di toko A 57.000 

 

Indikator 5 

PSLT123 Apa yang dilakukan Athallah selanjutnya? 

SLT123 Diawal kan saya sudah ketemu di toko A nilai d= 80.000 dan t= 57.000 

kan terus di toko B nilai d=42.000 dan t= 57.000 nanti dicari 

selisihnya yang paling kecil yang mana. 

 

Indikator 6 

PSLT124 Jadi apa yang dapat Athallah  simpulkan? 

SLT124 Andi lebih baik beli dompet dan tas di toko B 

PSLT125 Apa alasan Athallah? 

SLT125 Soalnya di toko B harga dompetnya lebih murah. Terus selisih harga 

dompet sama tas di toko B juga lebih murah ketimbang harga satu 

dompet sama satu tas di toko A. jadi di toko B aja. 

PSLT126 Terus gimana Athallah bisa yakin kalau nilai dari varibael d sama t 

nya udah bener? 

SLT126 Kan nilai d dan t dari masing-masing toko sudah ketemu tadi saya coba 

substitusi nilai d dan t ke persamaan yang sudah ada dan ternyata udah 

benar. Terus menurut saya Andi harus pilih toko B karena ketika nilai 

d dan t dijumlahin ternyata lebih kecil nilai dari toko B ketimbang toko 

A. 
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Lampiran 30. SPS nomor 1 wawancara 

Indikator 1 

PSPS103 Memangnya apa yang diketahui dalam soal nomor 1? 

SPS103 Nomor 1 harga 1 dompet dan 1 tas di toko A 00,000.200Rp  terus 

harga 3 dompet dan 2 tas itu .00,000.320Rp  kalau di toko B itu harga 

2 dompet dan 3 tas itu 00,000.255Rp    sama 3 dompet dan 1 tas itu 

.00,000.183Rp  

PSPS104 Memangnya apa sih dek yang ditanyakan di soal nomor 1 ini? 

SPS104 Harga 1 dompet dan 1 tas yang termuah itu yang sebaiknya dibeli Andi 

itu dimana 

PSPS105 Oh gitu, strategi apa yang digunakan Atikah untuk ngerjakan soal ini? 

SPS105 Gabungan 

PSPS106 Gabungan apa? 

SPS106 Emmm subtitusi sama eliminasi 

PSPS107 Memangnya untuk mengerjakan soal nomor 1 ini Cuma bisa pakai 

cara eliminasi saja? 

SPS107 Enggak, bisa juga pakai grafik 

PSPS108 Lalu kenapa kok tidak pakek cara grafik? 

SPS108 Soalnya susah dan ribet 

 

Indikator 2 

PSPS109 Terus di soal ini Atikah pakai variabel gak? 

SPS109 x sama y 

PSPS110 Kenapa Atikah pakai variabel x sama y? 

SPS110 Gak papa, yaa pakai x sama y buat permisalan 

PSPS111 Memangnya variabel itu cuma melulu x dan y dik? 

SPS111 Enggak 

PSPS112 kalau semisal pakai a atau b boleh? 

SPS112 Boleh 

PSPS113 Kenapa boleh? 

SPS113 Kan soalnya cuma permisalan kak 

PSPS114 Memangnya x dan y itu apa sih? 

SPS114 Dompet sama tas kak 

PSPS115 Yakin dompet dan tas coba di baca lagi soalnya dik 

SPS115 Emmmmm iya dompet 

PSPS116 Harga dompet apa dompet hayo? 

SPS116 Dompet kak 

 

Indikator 3 

PSPS117 Tadi kan Atikah sudah menentukan variabelnya, terus apa yang akan 

Atikah lakuin setelah ini? 

SPS118 Kan mau cari 1 dompet dan 1 tas terus  tadi kan dompet x dan tas y, 

jadi untuk cari itu dibentuk dulu seperti toko A 000.2002 =+ yx    habis 
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itu 000.32023 =+ yx terus toko B 000.25532 =+ yx sama 

000.1833 =+ yx  

PSPS118 Memangnya apa hubungannya 1 dompet dan 1 tas? Kenapa yang 

diketahui harus dibentuk dulu seperti yang Atikah jelasin sebelumnya? 

SPS118 Ya kan 000.2002 =+ yx itu dari yang dikeahtui kak. Nah nanti nulis 

yang diketahui itu pakai variabel yang tadi biar gampang ngerjainnya 

 

Indikator 4 

PSPSP119 Setelah Atikah membuat model matematika apa yang dilakukan Atikah 

selanjutnya? 

SPS119 Dieliminasi kak 

PSPS120 Apanya yang dieliminasi dik? 

SPS120 000.2002 =+ yx dieliminasi sama 000.32023 =+ yx  tapi harus 

disamakan dulu variabelnya kak baru bisa dieliminasi. Nanti ketemu x. 

terus hasilnya disubtitusi ke salah satu persamaan kak. (sambil melihat 

lembar soal yang ada di atas meja) 

PSPS121 Persamaan yang mana dik? 

SPS121 Boleh yang mana aja kak 

PSPS122 Setelah itu apa lagi yang Atikah lakukan? 

SPS122 Eliminsai 000.25532 =+ yx dan 000.1833 =+ yx   pakai cara yang 

sama seperti yang tadi. Kan ketemu x nanti subtitusi persamaan 1 terus 

ketemu deh y nya. 

PSPS123 Jadi berapa nilai x dan y nya? 

SPS123 Di toko A x=80.000 y=40.000 terus di toko B kalau gak salah x=42.000 

y=57.000 

 

Indikator 5 

PSPS124 Setelah Atikah mendapatkan nilai dari variabel x dan ya, apa yang 

dilakukan Atikah selanjutnya? 

SPS124 Ngejumlahin 1 dompet dan 1 tas di toko A dan toko B. Kan harga 1 

dompet dan 1 tas di toko A ketemu 120.000 terus toko B 99.000. 

 

Indikator 6 

PSPS125 Apa yang dapat Atikah simpulkan? 

SPS125 Andi lebih baik beli dompet dan tas di toko B karena lebih murah 

PSPS126 Kenapa Atikah yakin Andi harus memilih toko B? 

SPS126 Soalnya jika beli di toko A Andi butuh uang sebesar 120.000 untuk beli 

1 tas dan 1 dompet. Terus kalau toko B Andi harus bayar sebesar 

99.000 untuk beli 1 tas dan 1 dompet. 

PSPS127 Tapi sebelum itu memangnya Atikah udah yakin kalau nilai dari 

variabel d dan t udah bener? 

SPS127 Udah kak, karena udah coba cek dimasukin ke persamaan yang ada 

PSPS128 Coba tulis di kertas yang ada di atas meja dik! 
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SPS128 Misal kak kan di toko A x nya sama dengan 80.000 terus y=40.000 aku 

coba masukin ke 000.2002 =+ yx  nanti hasilnya juga sama dengan 

200. 

PSPS129 Kenapa Atikah gak subtitusi ke persamaan yang 000.32023 =+ yx  ? 

SPS129 Sama aja kok hasilnya 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


196 
 

 
 

Lampiran 31. SLS nomor 1 wawancara 

Indikator 1 

PSLS103 Memangnya apa yang diketahui di soal itu Robin? 

SLS103 Harga 2 dompet dan 1 tas di toko A sama dengan 00,000.200Rp    

sama harga 3 dompet dan 2 tas sama dengan .00,000.320Rp  Di toko 

Bharga 2 dompet dan 3 tas sama dengan 00,000.255Rp    sama 3 

dompet dan 1 tas sama dengan .00,000.183Rp  

PSLS104 Memangnya apa  dek yang ditanyakan di soal nomor 1 ini? 

SLS103 Harga termurah 1 dompet dan 1 tas 

PSLS104 Oh gitu ya, lalu Robin pakai metode apa untuk ngerjakan soal ini? 

SLS104 Pakai eliminasi saja 

PSLS105 Robin kan pakai metode eliminasi memangnya untuk mengerjakan soal 

nomor 1 ini cuma bisa pakai cara eliminasi saja? 

SLS105 Eliminasi, grafik juga bisa 

PSLS106 Kenapa kok gak pakek cara itu? 

SLS106 Gak paham waktu dijelasin jarang ikut pelajara matematika 

 

Indikator 2 

PSLS107 Memangnya di soal ini Robin pakai variabel gak? 

SLS107 d sama t 

PSLS108 Robin kenapa pakai variabel d dan t? 

SLS108 Lebih mudah di nalar 

PSLS109 Memangnya variabel itu cuma melulu d dan t? 

SLS109 Enggak 

PSLS110 Memangnya boleh pakai selain b dan t? 

SLS110 Bisa 

PSLS111 Memangnya d dan t itu apa sih Robin? 

SLS111 Ya d dan t itu hanya sebagai permisalan saja kak biar lebih mudah di 

nalar. Jadi gak usah nulis dompet lagi di jawabannya tapi 2d atau 3d. 

PSLS112 Yakin d itu dompet dan t itu tas? 

SLS112 Iya kak d dompet dan t tas 

 

Indikator 3 

PSLS113 Lalu apa yang akan Robin kerjakan  selanjutnya? 

SLS113 Jadi biar ringkas langsung ditulis pakai variabelnya yang tadi udah 

dibuat jadi toko A 000.2002 =+ td  dan 000.32023 =+ td  terus toko 

B 000.25532 =+ td 000.1833 =+ td  

PSLS114 Memangnya apa tujuan Robin membuat model matematika seperti itu? 

SLS114 Soalnya kan nanti mau cari harga 1 dompet dan 1 tas termurah kak 

PSLS115 Memangnya apa hubungannya dik anatar harga 1 dompet sama model 

matematika yang sudah adik bentuk? 

SLS115 Lho kan kalau mau nyari d sama t harus dibentuk dulu kayak gitu kak 

biar enak. 

PSLS116 Kenapa bisa begitu? 
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SLS116 Kan simbolnya dibuat berdasarkan yang diketahui akhirnya kebentuk 

000.2002 =+ td  dll kak. 

PSLS117 Oalah begitu, oke bagus! 

 

Indikator 4 

PSLS119 Bagaimana cara Robin untuk mencari nilai dari simbol d dan t dik? 

SLS119 Kalau toko A dengan cara eliminasi persamaan 1 dan persamaan 2 kak 

nantikan diperoleh nilai d lalu langsung saya subtitusi ke persamaan 

yang 1 sehingga ketemu nilai t. Jadi saya akan mendapatkan nilai d 

dan t yang saya cari 

PSLS120 Memangnya persamaan satu yang dimaksud Robin itu yang mana dik? 

SLS120 000.2002 =+ td  (sambil menunjuk soal cerita yang ada diatas meja) 

PSLS121 Oalah gitu, kalau persamaan 2 dik? 

SLS121 000.32023 =+ td (sambil menunjuk soal cerita yang ada diatas meja) 

PSLS122 Kenapa Robin tidak mensubtitusi ke persamaan 1 

SLS122 Ya gak papa kak, kalau mau disubtitusi ke 000.32023 =+ td  juga gak 

masalah hasilnya sama aja d nya 80.000 dan t nya 40.000 

PSLS123 Terus untuk toko B gimana nilai dari d dan t nya? 

SLS123 caranya sama kak pakai cara eliminasi dan subtitusi nanti ketemu 

nilainya kalau tidak salah d=42.000 dan t=57.000. Jadi di toko A 

harga 1 dompet ketemu 80.000 harga 1 tas ketemu 40.000, terus di toko 

B harga 1 dompet itu 42.000 dan 1 tas itu 57.000 

 

Indikator 5 

PSLS 124 Jadi berapa nilai dari d dan t  yang Robin dapatkan? 

SLS124 Di toko A d ketemu 80.000 dan t=40.000. di toko B d nya 42.000 dan 

t=57.000. Di toko A ketemu 120.000 dan di toko B ketemu 99.000 

PSLS125 Apa maksud Robin 120.000 dan 99.000 itu? 

SLS125 Kan ketika d di toko A dan t di toko B waktu dijumlahkan itu sama 

dengan 120.000 dan di toko B itu 99.000 

 

Indikator 6 

PSLS125 Apa maksud Robin 120.000 dan 99.000 itu? 

PSLS126 Apa yang dapat Robin simpulkan? 

SLS126 Sebaiknya Andi beli di toko B 

PSLS128 Bagaimana Robin bisa yakin kalau Andi harus beli di toko A? 

SLS128 Karena kalau Andi beli di toko A harga 1 dompet sama 1 tas itu 

120.000 tapi kalau di toko B itu Cuma 99.000. jadi di toko B itu lebih 

murah ketimbang toko A. 

PSLS129 Tadi Robin menjelaskan kalau di toko A d= 80.000 dan t=40.000. lalu 

di toko B kata Robin d=42.000 dan t=57. Terus gimana Robin bisa 

yakin kalau nilai variabel d dan t nya sudah benar? 

SLS129 Soalnya waktu saya masukin nilai d sama t dipersamaan yang udah 

saya buat udah bener kok 
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Lampiran 32. SPR nomor 1 wawancara 

Indikator 1 

PSPR103 Memangnya apa sih dik yang diketahui di soal nomor 1 itu dik? 

SPR103 Yang diketahui itu 2 dompet sama 1 tas itukan harganya 200.000 terus 

beli lagi 3 dompet sama 2 tas itu harganya 320.000. Yang di toko B itu 

beli lagi 2dompet dan 3 tas harganya 255.000 sama 3 dompet dan 1 

tas itu 183.000 

PSPR104 Terus memangnya apa sih dik yang diktanya di soal ini dik? 

SPR104 Yang ditanya itu sebaiknya itu Andi beli tas dan dompet itu di toko 

mana terus alasannya apa? 

PSPR105 Memangnya metode apa sih yang digunakan Alma untuk mengerjakan 

soalnya? 

SPR105 Eliminasi dan subtitusi 

PSPR106 Memangnya caranya Cuma boleh pakai elimiasi dan subtitusi? 

SPR106 Enggak, bisa pakai cara grafik 

PSPR107 Kenapa Alma gak pakai cara itu? 

SPR107 Ya gak papa sih 

PSPR108 Terus alasan Alman pakai cara eliminasi dana subtitusi apa? 

SPR108 Lebih gampang aja 

 

Indikator 2 

PSPR109 Pakek simbol gak Alma di soal ini? 

SPR109 d sama t, d itu dompet dan t itu tas 

PSPR110 Memangnya harus ya pakai d sama t? 

SPR110 Enggak kok biar gampang aja 

PSPR111 Memangnya boleh pakai c, s, t? 

SPR111 Boleh 

 

Indikator 3 

PSPR112 Terus memangnya simbol-simbol yang udah dibikin Alma itu ada 

hubungannya sama yang diketahui? 

SPR112 Ya kan nanti jadinya 000.2002 =+ td sama 000.32023 =+ td itu kan 

di toko A. terus yang di toko B itu 000.25532 =+ td terus 

000.1833 =+ td  

PSPR113 Kalau variabel Alma tau apa itu variabel? 

SPR113 Ya d sama t tadi kan variabel bu 

 

Indikator 4 

PSPR114 Lalu apa yang akan Alma lakukan selanjutnya? 

SPR114 Eliminasi 000.2002 =+ td dan 000.32023 =+ td  terus t nya 

disamakan biar bisa dieliminasi dan ketemu d=80.000. terus hasilnya 

itu di subtitusi kepersamaan yang 000.2002 =+ td dan nanti ketemu 

nilai t=40.000 

PSPR115 Itu kan di toko A kalau di toko B bagaimana dik? 
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SPR115 Ya caranya sama pertama 000.25532 =+ td sama 000.1833 =+ td  
dieliminasi terus nanti ketemu d dan t. 

PSPR116 Memangnya berapa nilai d dan t di toko B? 

SPR116 Ini d=42.000 sama t=57.000 

 

Indikator 5 

PSPR117 Setelah dapat nilai d dan t  apa yang dilakukan Alma selanjutnya? 

SPR117 Ya dijumlahkan saja nilai d sama t nya biar tau toko termurah 

PSPR118 Jadi berapa harga 1 tas dan 1 dompet pada masing-masing toko dik? 

SPR118 Lupa kak 

 

Indikator 6 

PSPR 119 apa yang dapat Robin simpulkan? 

SPR119 Sebaiknya Andi beli di toko B 

PSPR120 Maksudnya bagaimana? 

SLR120 Sebaiknya Andi beli 1 dompet dan 1 tas di toko B karena lebih murah 

ketimbang toko A 

PSPR121 Bagaimana Alma bisa yakin kalau Andi harus beli di toko A? 

SPR121 Karena kalau Andi beli di toko A harga 1 dompet sama 1 tas itu 

120.000 tapi kalau di toko B itu Cuma 99.000. jadi di toko B itu lebih 

murah ketimbang toko A. 

PSPR122 Tadi Alma menjelaskan kalau di toko A d= 80.000 dan t=40.000. lalu 

di toko B kata Robin d=42.000 dan t=57. Terus gimana Alma bisa 

yakin kalau nilai variabel d dan t nya sudah benar? 

SPR122 Ya pokok yakin aja 
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Lampiran 33. SLR nomor 1 wawancara 

Indikator 1 

PSLR101 Albar paham sama soal nomor 1? 

SLR101 iya kak 

PSLR102 Tadi mengalami kesulitan? 

SLR102 Kayaknya endak 

PSLR103 Memangnya apa yang diketahui di soal nomor 1? 

SLR103 Enggak sih, cuma di cek-cek lagi aja soalnya lama biar dicek-cek ulang 

PSLR104 Memangnya apa sih dik yang diketahui di soal nomor 1 dik?coba 

disebutkan ya! 

SLR104 Di toko A kan 2 dompet sama 1 tas harganya 200.000 terus beli lagi 3 

dompet sama 2 tas harganya 320.000. terus yang di toko B harga 2 

dompet dan 3 tas 255.000 beli lagi di toko B 3 dompet sama 1 tas 

harganya 183.000 

PSLR104 Memangnya apa sih dik yang ditanya di soal ini dik? 

SLR104 Toko mana yang seharusnya dipilih Andi supaya dapat harga 1 dompet 

dan 1 tas termurah 

PSLR105 Albar pakai metode apa untuk ngerjakan soal ini? 

SLR105 Pakai cara gabungan atau eliminasi sama subtitusi 

PSLR106 Memang cara mengerjakan nya Cuma boleh pakai cara itu? 

SLR106 Ya banyak bisa pakai cara lain contohnya grafik 

PSLR107 Kenapa Albar gak pakai cara grafik 

SLR107 Karena lebih lama ngerjakannya 

PSLR108 Terus kenapa Albar pakai cara gabungan? 

SLR108 Sebenernya cara grafik gak sulit Cuma lebih lama dan lebih cepat cara 

gabungan. Terus kan kalau mau cari harga tas dan dompet termurah 

harus dieliminasi dulu sama subtitusi baru bisa ketemu harga dompet 

sama tasnya dimasing-masing toko 

 

Indikator 2 

PSLR109 Pakek simbol gak Albar di soal ini? 

SLR109 Pakek x dan y 

PSLR110 Apa itu  x sama y? 

SLR110 Kalau yang dompet saya pakai x kalau yang tas saya pakai y 

PSLR111 Memangnya harus ya pakai x sama y? 

SLR111 Enggak biar lebih mudah saja 

PSLR112 Boleh gak sih pakai c, g, f ,t? 

SLR112 Boleh pakai variabel c, g, f, t atau yang lainnya. 

PSLR113 Kalau variabel paham gak apa itu variabel? 

SLR113 Iya kan maksudnya variabel itu permisalan saja bisa pakai yang lain 

 

Indikator 3 

PSLR114 Memangnya ada hubungannya antara simbol yang sudah Albar bikin 

sama yang diketahui? 
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SLR114 Ada,hubungannya kan dari yang diketahui itu kalau 2 dompet sama 1 

tas kan 200.000, itu nanti kan misalnya dompet tadi x kan berarti 2x 

terus kalau tas kan tadi y jadi 1y terus jadinya kan 2x ditambah 1 y 

sama dengan 200.000 terus yang lain juga sama seperti itu 

 

Indikator 4 

PSLR115 Albar kan sudah membuat simbol ya terus apa yang Albar lakukan 

selanjutnya? 

SLR115 Ya kan dieliminasi 

PSLR116 Antara apa dan apa yang dieliminasi? 

SLR116 000.2002 =+ yx sama 000.32023 =+ yx terus ditoko B juga sama 

PSLR117 Memangnya tujuan Albar mengeliminasi persamaan yang sudah Albar 

buat untuk apa? 

SLR117 Biar tau harga 1 dompet dan 1 tas yang termurah di maisng-masing 

toko. 

PSLR118 Terus tadi kan Albar juga bilang pakai cara subtitusi memangnya itu 

gimana caranya dik? 

SLR118 Kan setelah dieliminasi nanti ketemu nilai y terus ntar disubtitusi ke 

persamaan yang mana aja. 

PSLR119 Jadi berapa nilai yang Albar peroleh? 

SLR119 Di toko A kalau gak salah x=80.000 dan y=40.000, di toko B x=42.000 

dan y=57.000. 

 

Indikator 5 

PSLR120 Setelah ketemu nilai dari x dan y apa  yang Albar lakukan setelah in? 

SLR120 Kan di toko A x ketemu 80.000 dan y=40.000. di toko B x nya 42.000 

dan y=57.000. Jadi x dan y dijumlahin jadi ditoko A  ketemu 120.000 

dan di toko B ketemu 99.000 

 

Indikator 6 

PSLR121 Apa yang dapat Albar simpulkan? 

SLR121 Sebaiknya Andi beli tas dan dompet di toko B 

PSLR122 Kenapa demikian? 

SLR122 Karena harga 1 dompet sama 1 tas di toko B lebih murah kak 

PSLR123 Bagaimana Albar bisa yakin kalau Andi harus beli di toko B? 

SLR123 Karena kalau Andi beli di toko A harga 1 dompet sama 1 tas itu 

harganya 120.000 kalau di toko B itu cuma 99.000. jadi di toko B itu 

lebih murah ketimbang toko A. 

PSLR124 Terus gimana Albar bisa yakin kalau nilai variabel x dan y nya sudah 

benar? 

SLR124 Soalnya sudah saya kroscek ke persamaan yang awal tadi kak dan 

udah bener kok 
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Lampiran 34. SPT nomor 2 wawancara 

Indikator 1 

PSPT228 Memangnya yang diketahui apa dik? 

SPT228 Aku sambil nulis ya kak, diketahui kalau yang a kan CBA BBB += 2

terus yang meterBB BC 5.0+= , terus kan 12 bambu dibuat untuk 2 

layang-layang A sama 3 layang-layang B, terus sisa nya 0.5 

PSPT229 Kan Nauraoh sudah tau yang diketahui ya, kalau yang mau dicari apa 

dik? 

SPT229 Pilihan layang-layang yang bisa dibuat Andi jika punya 6 meter bambu 

terus berapa layang-layang? 

PSPT230 Terus  strategi apa yang digunakan Nauroh? 

SPT230 Pakai subtitusi dan eliminasi 

PSPT231 Kenapa Nauroh pakai subtitusi dan eliminasi? 

SPT231 Karena lebih mudah aja 

PSPT232 Memangnya strategi subtitusi sama eliminasi digunain nauroh untuk 

cari apa sih? 

SPT232 Untuk cari panjang bambu yang dibutuhin untuk buat masing-masing 

layang-layang a, b, sama c. 

 

Indikator 2 

PSPT232 Memangnya strategi subtitusi sama eliminasi digunain nauroh untuk 

cari apa sih? 

PSPT233 Di soal ini Nauroh pakai simbol kah? 

SPT233 Pakek kak 

PSPT234 Simbol apa yang Nauroh pilih? 

SPT234 CBA BdanBB ,  

PSPT235 Maksud CBA BdanBB , itu apa dik? 

SPT235 B itu maksudnya bambu kak, terus jadinya bambu A, bambu B sama 

bambu C. 

PSPT236 Coba dibaca lagi memangnya yang dimaksud sama soal bambunya apa 

layang-layangnya atau apa? 

SPT236 Eh kalau A itu maksudnya layang-layang 

PSPT237 Jadi kesimpulannya 
AB  itu apa? 

SPT237 Jadi maksudnya babu yang dibutuhkan untuk membuat layang-layang 

A kak 

PSPT238 Memangnya boleh penulisannya pakai huruf kapital? 

SPT238 Kayaknya gak papa 

PSPT239 Yakin dik? 

SPT239 … 

PSPT240 Coba masih ingat pelajaran himpunan? Kalau mau nulis himpunan A 

huruf A nya pakai huruf kapital atau huruf kecil? 

SPT240 Besar kak 

PSPT241 Berarti kalau Nauroh dinisi nulis pakai huruf kapital A itu artinya 

variabel A apa himpuan A? 
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SPT241 Oalah iya kak harusnya pakai huruf kecil karena kalau besar berarti 

artinya himpunan ya kak 

 

Indikator 3 

PSPT242 Memangnya ada hubungan simbol-simbol yang sudah dibuat Nauroh 

dengan yang diketahui? 

SPT242 Ada, kan simbol nya dibuat untuk memisalkan kak 

PSPT243 Memisalkan apa dik? 

SPT243 Kan tadi sudah saya misalkan CBA BdanBB , . Kan ini (sambil 

membaca soal yang ada di atas meja) untuk membuat layang-layang 

a, dibutuhkan bambu 2 kali lebih banyak dari layang-layang b dan 1 

layang-layang c jadi saya tulis CAA BBB += 2 . Terus Layang-layang 

c membutuhkan bambu sebanyak 1 layang-layang b dan 0.5 meter 

bambu saya tulis meterBB BC 5.0+= . Terus ada lagi tahun lalu 

Udin punya 12 meter bambu dibuat untuk 2 layang-layang A dan 3 

layang-layang b terus sisanya 0.5 meter itu di tulis

BA BB 325.012 +=− . 

PSPT244 Mengapa Nauroh membuat model matematika seperti itu? 

SPT244 Karena sesuai sama yang diketahui kak. 

 

Indikator 4 

PSPT245 Memangnya ada hubungan simbol-simbol yang sudah dibuat Nauroh 

dengan yang diketahui? 

SPT245 Ada, kan simbol nya dibuat untuk memisalkan kak. 

PSPT246 Memisalkan apa dik? 

SPT246 Kan tadi sudah saya misalkan CBA BdanBB , . Kan ini (sambil 

membaca soal yang ada di atas meja) untuk membuat layang-layang 

a, dibutuhkan bambu 2 kali lebih banyak dari layang-layang b dan 1 

layang-layang c jadi saya tulis CAA BBB += 2 . Terus Layang-layang 

c membutuhkan bambu sebanyak 1 layang-layang b dan 0.5 meter 

bambu saya tulis meterBB BC 5.0+= . Terus ada lagi tahun lalu 

Udin punya 12 meter bambu dibuat untuk 2 layang-layang A dan 3 

layang-layang b terus sisanya 0.5 meter itu di tulis

BA BB 325.012 +=− . Nantikan itu dieliminasi  

PSPT248 Setelah itu apa yang Nauroh lakukan? 

SPT248 Eliminasi persamaan 1 dan 2 kak. 

PSPT249 Persamaan 1 dan 2 itu yang mana? 

SPT249 11.5 = 2𝐵𝐴 + 3𝐵𝐵itu persamaan 1 sedangkan persaama 2 itu −𝐵𝐶 +
𝐵𝐵 = 0.5 

PSPT250 Bagaimana cara Nauroh mengeliminasi persamaan 1 dan persamaan 

2? 

SPT250 Ya pertaman eliminasi dulu variabel 𝐵𝐶  sehingga diperoleh 𝐵𝐶 =
1.5 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. Terus subtitusi 𝐵𝐶  kepersamaan 2 sehingga ketemu 𝐵𝐶 =
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1.5 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 dan 𝐵𝐵 = 1 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. Kan ketemu 𝐵𝐶  dan 𝐵𝐵  terus subtitusi 

aja ke 𝐵𝐴 = 2𝐵𝐴 + 𝐵𝐶 nanti ketemu 𝐵𝐴 = 3.5𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟. 

PSPT251 Jadi ketemu berapa dik 𝐵𝐴, 𝐵𝐵 𝑑𝑎𝑛 𝐵𝐶? 

SPT251 𝐵𝐴 = 3.5𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟, 𝐵𝐵 = 1 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟, dan 𝐵𝐶 = 1.5 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

 

Indikator 5 

PSPT252 Lalu apa yang akan Nauroh lakukan selanjutnya? 

SPT252 Misal Udin mau bikin layang-layang a sama b, atau dia bikin layang-

layang b sama c, atau bikin layang-layang a sama c. Terus pilihan 

pertama itu 
BA yBxB +=6  itu x=1 dan y=2 sisa bambunya 0.5 meter. 

Pilihan kedua CB yBxB +=6  itu x=3 dan y=2 kalau ini gak ada sisa 

bambu. Pilihan ketiga CA yBxB +=6  itu x=1 dan y=1 sisa 0.5 meter 

bambu. 

PSPT253 Apa Nauroh yakin hanya itu saja pilihannya? Coba Nauroh cek 

kemungkinan untuk layang-layang b dan c apa hanya itu? 

SPT253 Oh yaada lagi misal jumlah layang-layang b nya 4 dan jumlah layang-

layang c itu 1. 

 

Indikator 6 

PSPT254 Jadi apa yang dapat Nauroh  simpulkan? 

SPT254 Jadi pilihan pertama Udin bisa buat 1 layang-layang a sama 2 layang-

layang b dengan sisa sisa bambu 0.5 meter . Pilihan kedua bisa  buat 

3 layang-layang b sama 2 layang-layang c tapi gak ada sisa. Pilihan 

ketiga yaitu bisa buat 1 layang-layang a dan 1 layang-layang c sisa 1 

meter. Sama bisa buat 4 layang-layang b sama 1 layang-layang c. 

PSPT255 Bagaimana Nauroh bisa memastika dan yakin jawaban dari 

kesimpulan Nauroh sudah benar dik? 

SPT255 Ya aku udah cek dan aku udah yakin aja kalau jawaban aku bener. 

PSPT256 Jadi ada berapa susunan layang-layang yang bisa dibuat Udin? 

SPT256 Ada 4 kak. 
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Lampiran 35. SLT nomor 2 wawancara 

Indikator 1 

PSLT229 Kira-kira apa yang diketahui di soal nomor 2? 

SLT229 Yang diketahui lyang-layang a membutuhkan 2x lebih banyak dari 

layang-layang b sama 1x lebih banyak dari layang-layang c. Terus c 

nya membutuhkan bmbu 1x layang-layang b ditambah 0.5 meter 

bambu. Terus Udin punya 12 meter bambu bisa dibuat 2 layang-layang 

a dan 3 layang-layang c. 

PSLT230 Oh gitu memangnya yang ditanya apa sih? 

SLT230 Si Udin bisa buat berapa layang-layang kalau punya 6 meter bambu 

PSLT231 Untuk nyelesaiin soal nomor 2 apa yang harus Athallah cari terlebih 

dahulu? 

SLT231 Cari layang-layang a, b, sama c dulu. 

PSLT232 Yakin layang-layang a, b, sama c dulu? Coba cek soal lagi! 

SLT232 Maksudnya bambu yang dibutuhkan untuk buat layang-layang a 

PSLT233 Strategi apa yang Athallah pakai? 

SLT233 Subtitusi sama eliminasi. 

PSLT234 Alasan Athallah apa pakai cara itu? 

SLT234 Ya gak papa kayaknya lebih mudah. 

 

Indikator 2 

PSLT235 Athallah pakai variabel apa dik? 

SLT235 a, b, sama c. 

PSLT236 Alasan Athallah paai a, b, sama c apa dik? 

SLT236 Soalnya di soal itu layang-layang a, b, dan c 

PSLT237 Memangnya boleh pakai selain a, b, dan c? 

SLT237 Boleh! 

PSLT238 Kenapa kok boleh? 

SLT238 Variabel bisa diganti pakai apa aja tapi kan di soal itu layang-layang 

a jadi biar lebih gampang diinget yaudah pakai a. 

PSLT239 Memangnya boleh penulisannya pakai huruf kapital? 

SLT239 … 

PSLT240 Masih ingat materi himpunan dik? Kalau himpunan A ditulis pakai 

huruf kapital apa huruf kecil? 

SLT240 Besar ka, oh berarti variabel harus pakai kecil kak kalau besar berarti 

namanya himpunan. 

 

Indikator 3 

PSLT241 Memangnya apa hubungannya simbol yang Athallah buat sama 

informsi yang diketahui di sol dik? 

SLT241 Yakan tadi variabelnya b terus aku tulis 2b. Soalnya di soal layang-

layang a membutuhkan bambu 2  lebih anyak dari layang-layang b 

dan 1  layang-layang c. Yaudah saya tulis aja 2b sama 1 c. 

PSLT242 Terus apa yang dilakukan Athallah selanjutnya? 
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SLT242 Ya berarti layang-layang 𝑎 = (2 × 𝑏) + (1 × 𝑐), terus layang-layang 

𝑐 = (1 × 𝑏) + 0.5 𝑚 𝑏𝑎𝑚𝑏𝑢. Terus disanakan tulisannya tahun lalu 

Udin dengan 12 meter bambu bisa buat 2 layang-layang A dan 3 

layang-layang c jadi 12 = (2 × 𝑎) + (3 × 𝑐). 
PSLT243 Kan ada lebihnya itu 0.5 meter terus gimana? 

SLT243 Jadi 12 meter saya kurangi 0.5 meter. 

 

Indikator 4 

PSLT244 Memangnya tujuan Athallah membuat model matematika itu mau 

mencari nilai apa dik?  

SLT244 a, b, c 

PSLT245 Caranya gimana? 

SLT245 Tinggal substitusi aja 𝑎 = 2𝑏 + 1𝑐,  sama 𝑐 = 1𝑏 + 0.5𝑚 ke 

persamaan 11.5 = 2𝑎 + 3𝑐 

PSLT246 Terus setelah itu? 

SLT246 Ya tinggal dioperasikan. 

PSLT247 Kalau sudah dioperasikan? 

SLT247 Nanti dieliminasi yang sama-sama punya variabel b sama c. 

PSLT248 Yang mana itu? 

SLT248 Yang 𝑐 = 1𝑏 + 0.5𝑚  sama 7b + 2c = 10soalnya sama-sama ada b 

sama c nya terus terakhir di subtitusi aja deh 

PSLT249 Oke memangnya ketemu berapa? 

SLT249 a=3.5,b=1, c=1.5 

 

Indikator 5 

PSLT250 Kan sudah ketemu nilai dari variabel a, b, dan c terus setelah itu 

ngapain lagi? 

SLT250 Kalau saya yang pertama kan 5.541 =+ bc , itu berarti ada 1 layang-

layang c sama 4 layang-layang b. Yang kedua 632 =+ bc jadi itu 

maksudnya ada 2 layang-layang c sama 3 layang-layang b. Yang 

ketiga 5.521 =+ ba maksudnya ada 1 layang-layang a sama 2 layang-

layang b. 

PSLT251 Hanya itu dik? 

SLT251 Iya kak. 

PSLT252 Yakin? 

SLT252 Iya kak. 

 

Indikator 6 

PSLT253 Jadi apa yang dapat Athallah simpulkan? 

SLT253 Jadi Udin bisa buat 5 layang-layang yaitu 2 layang-layang C dan 3 

layang-layang B. Pilihan kedua bisa buat 3 buah layang-layang yaitu 

1 layang-layang A dan 2 layang-layang B sisa bambu 0.5 meter. 

Pilihan ketiga bisa buat 5 buah layang-layang yaitu 1 layang-layang c 

sama 4 layang-layang b sisanya 0.5 meter bambu. 

PSLT254 Apakah ada kemungkinan lain dik? 

SLT254 Kayaknya udah itu aja kak. 
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PSLT255 Terus juga apa sudah yakin sama nilai dari variabela a, b, dan c nya? 

SLT255 Agak kurang yakin tapi waktu aku cek-cek ulang ya udah bener sih kak. 

PSLT256 Apa bukti Athallah sudah ngelakuin pengecekan? Soalnya kakak gak 

lihat di jawaban Athallah kalau sudah ngelakuin pengecakan dik? 

SLT256 Kan kalau Nilai a sama c nya di masukin ke persamaan 11.5 = itu 

hasilnya sama-sama 11.5 kak. 
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Lampiran 36. SPS nomor 2 wawancara 

Indikator 2 

PSPS231 Apa saja dek yang diketahui di soal nomor ? 

SPS231 Untuk buat layang-layang a dibutuhkan bambu 2x lebih banyak dari 

layang-layang b dan 1x layang-layang c. Layang-layang c 

membutuhkan bambu 1x layang-layang b dan 0.5 m bambu. Tahun lalu 

Udin dengan 12 m bambu bisa buat 2 layang-layang a dan 3 layang-

layang c. 

PSPS232 Kalau yang ditanya apa dik? 

SPS232 Dengan 6 meter itu Udin bisa buat 2 jenis layang-layang apa saja? 

PSPS233 Berarti apa dulu yang harus dicari? 

SPS233 Berarti layang-layang a, b, sama c 

PSPS234 Atikah tadi pakai metode apa? 

SPS234 Subtitusi kak kalau gak salah. 

PSPS235 Kenapa Atikah pakai subtitusi? 

SPS235 Kayaknya lebih gampang. 

 

Indikator 2 

PSPS236 Atikah pakai simbol apa buat ngerjain soal ini? 

SPS236 A, B, dan C. 

PSPS237 Apa itu A, B, dan C dik? 

SPS237 A itu layang-layang A. 

PSPS238 Yakin layang-layang A? Coba di baca soal yang di atas meja! 

SPS238 Oh A itu bambu yang dibutuhkan untuk buat layang-layang A, terus B 

itu bambu yang dibutuhkan untuk buat layang-layang B, terus C itu 

bambu yang dibutuhkan untuk buat layang-layang C 

PSPS239 Memangnya harus pakai A, B sama c dik? 

SPS239 Gak harus sih kak cuma biar mudah aja aku pakai A karena di soal 

ada layang-layang A. 

PSPS240 Memangnya boleh dik membuat variabel pakai huruf kapital? 

SPS240 Huruf kecil sih kak. 

PSPS241 Lalu kenapa Atikah disini pakai huruf kapital? 

SPS241 Oalah iya ya lupa kak. 

 

Indikator 3 

PSPS242 Memangnya apa hubungannya a, b, sama c dengan yang diketahui dik? 

SPS242 Ya kan dari yang diketahui bisa buat a, b, sama c. 

PSPS243 Ok, kan Atikah udah buat simbol a, b, sama c. Terus apa yang Atikah 

lakuin selanjutnya dik? 

SPS243 Ya langsung ditulis kan di soal layang-layang a dibutuhkan bambu 2x 

layang-layang b dan 1x layang-layang c, jadi ditulis .12 cba +=  Terus 

layang-layang c membutuhkan 2x layang-layang b dan 0.5 m, jadi 

.5.01 += bc  Terus itukan 12 meter bambu bisa buat 2a sama 3 c. 

Jadi ,3212 ca +=  karena sisa 0.5 meter jadi 12 - 0.5=11.5. 
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Indikator 4 

PSPS244 Memangnya habis bikin model matematika itu Atikah mau cari apa 

sih? 

SPS244 Kan mau cari bambu yang dibutuhkan untuk buat layang-layang a, b, 

sama c. 

PSPS245 Gimana cara Atikah untuk dapatin nilai a, b, sama c? 

SPS24 Pertama subtitusi A&C ke persamaan 3, nanti kan ,325.11 ca +=  jadi 

( ) ( ).5.0131225.11 +++= bcb  Kan kalau dihitung ketemu 

.1027 =+ cb  Nah setelah itu subtitusi c ke 1027 =+ cb dan dihitung 

ahirnya ketemu b=1. Terus subtitsis lagi b=1 ke 5.0+= bc  Kan 

jadinya c=1+0.5 terus c=1.5. Nah terus nilai c=1.5 aku subtitusi ke 

cba 12 += jadi a=2(1)+1(1.5) kan a=2+1.5 jadi a=3.5. 

PSPS246 Tadikan Atikah bilang disubtitusi ke persamaan 3, persamaan 3 itu 

memangnya yang mana dik? 

SPS246 Yang 11.5 = 2𝑎 + 3𝑐 kak. 

PSPS247 Jadi kesimpulannya ketemu berapa a, b, sama c nya? 

SPS247 a=3.5, b=1, c=1.5. 

 

Indikator 5 

PSPS248 Kan Atikah udah nemuin nilai dari varibale a, b, sama c. Terus Atikah 

selanjutnya ngapain? 

SPS248 Nah itu aku agak bingung kak. 

PSPS249 coba diamati lagi soal yang ada di atas meja dik. Kan disana Udin 

harus membuat 2 jenis layang-layang yang berbeda ya dengan 6 meter 

bambu. Jadi kira-kira apa aja dik kemungkinan layang-layangnya 

semisal hanya 2 jenis layang-layang? 

SPS249 a sama b kak. 

PSPS250 Ada yang lain gak? 

SPS250 b sama c. 

PSPS251 Ada lagi? 

SPS251 a sama c? 

PSPS252 Iya bagus sekali, itu Atikah bisa. Terus coba Atikah coba-coba kalau 

misal b nya sama dengan 1 terus c nya sama dengan 1.5. Kira-kira 

berapa layang-layang yg bisa dibuat? 

SPS252 Aku sambil nulis ya kak bisa 3b+2c=6 jadi 3 layang-layang b sama 2 

layang-layang c. 

PSPS253 Kalau yang a dan b? 

SPS253 1a+2b=5.5 jadi 1 layang-layang a sama 2 layang-layang b bentuknya 

gitu. nah itu sisa bambunya 0.5 meter. 

PSPS254 Kalau a dan c? 

SPS254 1a+1c=5 maksudnya 1 layang-layang a sama 1 layang-layang c tapi 

sisa 1 meter. 

 

Indikator 6 

PSPS255 Oke kalau udah gitu , jadi apa yang bisa Atikah simpulkan? 
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SPS255 Jadi kalau a&b total layang-layang yang bisa dibikin Andi sisanya 0.5, 

tapi layang-layang a=1 layang-layang b=2. Layang-layang a&c 

totalnya ada 2 layang-layang yang bisa dibikin Andi, sisa bambunya 1 

meter. Kalau b&c totalnya 5 layang-layang dan gak ada sisa, isinya 

layang-layang b=3 sama layang-layang c=2. 

PSPS256 Memangnya Atikah sudah memastikan a, b, c  nya udah bener? 

SPS256 udah kak, aku cek coba masukin a=3.5 ke persamaan 3 hasilnya c=3.5 

juga kok kak. Jadi otomatis sudah bener. 
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Lampiran 37. SLS nomor 2 wawancara 

Indikator 1 

PSLS233 Apa dik yang diketahui di soal nomor 2? 

SLS233 Layang-layang a membutuhkan bambu 2x lebih banyak dari layang-

layang c sama 1x layang-layang c. Terus layang-layang c butuh bambu 

1x lebih banyak dari layang-layang b ditmbah 0.5 meter. Terus 12 

meter bambu bisa dibuat 2 layang-layang a ditambah 3 layang-layang 

c dan sisa bambunya 0.5 meter. 

PSLS234 Kalau yang ditanya dik kira-kira apa? 

SLS234 2 jenis layang-layang yang bisa dibuat udin dari bambu 6 meter. 

PSLS235 Berarti kalau pertanyaannya itu menurut Robin apa dulu yang harus 

dicari? 

SLS235 Panjang bambu yang dibutuhkan untuk buat layang-layang. 

PSLS236 Layang-layang apa saja dik? 

SLS236 Layang-layang a, b sama c. 

PSLS237 Memangnya untuk cari layang-layang a, b sama c pakai cara apa? 

SLS237 Pakai subtitusi sama eliminasi. 

PSLS238 Kenapa pakai cara itu? 

SLS238 Ya gak papa sih, lebih mudah aja. 

 

Indikator 2 

PSLS239 Robin pakai simbol apa dek tadi waktu ngerjakan? 

SLS239 A, B, sama C. 

PSLS240 Apa itu dik? 

SLS240 Layang-layang A, B sama C. 

PSLS241 Yakin maksudnya adalah layang-layang A, B, dan C? Coba dibaca lagi 

soal yang ada di atas meja! 

SLS241 Oalah iya kak bambunya. 

PSLS241 Bambu apa? 

SLS241 Bambu untuk buat layang-layangnya kak maksud saya. 

PSLS242 Memangnya boleh penulisan simbolnya pakai huruf kapital? 

SLS242 Kayaknya gak papa kak, eh tapi kayaknya kecil sih kak harusnya. 

PSLS243 Robin dulu pernah dapat materi Himpunan kan? 

SLS243 Iya kak. 

PSLS244 Semisal ada himpunan A dimana anggota dari himpunan A itu adalah 

1, 2, dan 3. Jadi huruf A nya ditulis kecil apa pakai huruf kapital? 

SLS244 Besar kak, oalah iya kalau besar itu buat himpunan kak. 

 

Indikator 3 

PSLS246 Habis membuat simbol apa yang Robin lakuin selanjutnya? 

SLS246 Terus ditulis 2b+1c=a, b+0.5=c, 12=2a+3c. 

PSLS247 Tapi kan ada sisa 0.5 meter, itu gimana? 

SLS247 Berarti 2a+3b+0.5=12. 

 

Indikator 4 
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PSLS248 Memangnya Robin memodelkan itu untuk mencari apa? 

SLS248 Buat cari panjang bambu untuk buat layang-layang a, b, sama c 

PSLS249 Gimana cara robin supaya tau panjang bambu masing-masing layang-

layang? 

SLS249 Pertama subtitusi a=2b+1c ke 11.5=2a+3c. Ketemu 4b+5c=11.5 jadi 

itu dieliminasi sama 1c-1b=0.5 dan ketemu 1c=1.5. Setelah itu 

subtitusi ini (1c=1.5) ke persamaan 11.5=4b+5c dihitung ketemu 

1b=1. Nah ini disubtitusi ke persamaan a=2b+1c jadinya ketemu 

a=3.5. 

PSLS250 Jadi ketemu berapa variabel a, b, sama c nya? 

SLS250 a=3.5, b=1,c=1.5. jadi metode yang tadi itu biar mudah buat nemuin 

nilai a,b, sama c nya kak! 

 

Indikator 5 

PSLS250 Jadi ketemu berapa variabel a, b, sama c nya? 

SLS250 a=3.5, b=1,c=1.5. jadi metode yang tadi itu biar mudah buat nemuin 

nilai a,b, sama c nya kak! 

PSLS251 Lalu selanjutnya apa yang Robin lakuin? 

SLS251 … 

PSLS252 Coba Robin baca pertanyaannya! 

SLS252 2 jenis layang-layang yang bisa dibuat Udin dengan 6 meter bambu. 

PSLS253 Jadi kira-kira 2 jenis layang-layang apa saja yang bisa dibuat Udin? 

SLS253 Layang-layang c sama b terus a sama c. 

PSLS254 Ada lagi? 

SLS254 Kan tadi udah tau b=1 terus c=1.5 jadi berapa layanga-layang a dan 

layang-layang c yang bisa dibua kalau b=1 dan c=1.5 dengan 6 meter 

bambu? 

PSLS255 coba tulis di kertas yang ada di atas meja persamaanya! 

SLS255 2c+3b=6 , 1a+1c=6, sama 3c+b=6. 

PSLS256 Yakin hanya itu saja dik? 

SLS256 Iya cuma nemu itu aja kak. 

 

Indikator 6 

PSLS257 Jadi kesimpulannya apa dik? 

SLS257 Ada 3 kemungkinan yang bisa dibuat. Yang pertama Udin bisa buat 2 

layang-layang c sama 3 layang-layang b, jadi total layang-layangnya 

5. Terus 1 layang-layang a sama 1 layang-layang c, jadi 2 layang-

layang tapi ada sisa bambunya 1 meter. Yang ketiga 3 layang-layang 

c sama 1 layang-layang b,  jadi 4 layang-layang tapi ada sisa 

bambunya 0.5 meter 

PSLS258 Memangnya Robin udah yakin sama jawabannya? 

SLS258 Udah. 

PSLS259 Buktinya apa? 

SLS259 Pokok udah yakin aja 
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Lampiran 38. SPR nomor 2 wawancara 

PSPR223 Alma paham dengan soal nomor 2? 

SPR223 Enggak paham maksud soalnya kak. 

PSPR224 Coba Alma baca soal nomor 2 yang ada di atas meja dik! Kira-kira 

yang diketahui di soal nomor 2 apa dik? 

SPS224 Layang-layang a membutuhkan 2x lebih banyak dari layang-layang B 

dan 1x layang-layang c. Terus layang-layang c membutuhkan bambu 

sebanyak 1x layang-layang b dan 0.5 meter bambu. Terus 12 meter 

bambu bisa dibuat 2 layang-layang a dan 3 layang-layang c dan sisa 

bambunya 0.5 meter. 

PSP225 Oke, itu Alma sebenernya paham kok sama soalnya. Terus kalau yang 

ditanya kira-kira apa dik? 

SPR225 Jika Udin ingin buat 2 jenis layang-layang yang, maka layang-layang 

apa aja yang bisa dibuat Udin dan berapa jumlahnya. 

PSPR226 Oke bagus, terus kira-kira model matematika yang cocok buat nomor 

2 apa dik? 

SPR226 Gak tau kak. 

PSPR227 Ayo coba kaka bantu, disana kan layang-layang a butuh bambu 2x 

layang-layang b. berarti bagaimana dik? 

SPR227 2 kali b kak berati 2b. 

PSPR228 Oke bagus. Bearti kalau 1 kali layang-layang c berarti ditulis gimana 

dik? 

SPR228 1 kali c bearti 1c. 

PSPR229 Nah itu bisa jadi gimana kira-kira model matematika yang cocok dik? 

SPR229 2b sama 1c. 

PSPR230 Yakin itu? Coba dilihat disana kan ada kata penghubung dan. Berarti 

gimana dik? 

SPR230 2b+1c? 

PSPR231 Nah itu bisa. Tersu jadi model matematikanya gimana dik? 

SPR231 2b+1c. 

PSPR232 Udah itu aja yakin? 

SPR232 Kayaknya iya kak. Saya gak bisa membentuk jadi kalimat 

matematikanya kak. 

PSPR233 Oke tidak apa-apa dik. 

SPR233 Maaf kak aku gak paham sama sekali samamaksud soalnya! 
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Lampiran 39. SLR nomor 2 wawancara 

Indikator 1 

PSLR226 Memangnya apa yang diketahui di soal itu apa? 

SLR226 Tadi itu kalau layang-layang a membutuhkan 2x lebih banyak dari 

layang-layang b sama 1x layang-layang c. terus layang-layang c butuh 

bambu 1x layang-layang b ditmbah 0.5 meter bambu. Terus 12 meter 

bambu bisa dibuat 2 layang-layang a dan 3 layang-layang c dan sisa 

bambunya 0.5 meter. 

PSLR227 Terus apa yang ditanya di soal itu dik? 

SLR227 2 layang-layang apa saja yang bisa dibuat Udin dengan 6 meter 

bambu. 

PSLR228 Terus kalau mau cari a, b, sama c pakai cara apa? 

SLR228 Pakai subtitusi. 

PSLR229 Kenapa pakai itu? 

SLR229 Nemunya pakai cara itu kan soalnya mudah. 

 

Indikator 2 

PSLR230 Memangnya di soal ini Albar pakai simbol apa? 

SLR230 Simbol A, B, sama C. 

PSLR231 Apa maksud simbol A, B, C menurut Albar? 

SLR231 Berarti layang-layang A, B, sama C. 

PSLR232 Yakin maksudnya layang-layang A, B, sama C? Coba cek lagi dik! 

SLR232 Oalah iya, panjang bambu layang-layang A, B sama C. 

PALR233 Boleh gak pakai simbol lain? 

SLR233 Boleh, kayak nomor satu itu kak boleh pakai apa aja. 

PSLR234 Memangnya boleh pakai huruf kapital simbolnya? 

SLR234 Biasanya sih aku pakai huruf kecil kak. 

PSLR235 Terus kenapa Albar pakai huruf kapital di sini? 

SLR235 Ya gak papa sih kak. 

PSLR236 Tapi memangnya boleh menulis simbol/variabel pakai huruf kapital? 

SLR236 Kayaknya harus pakai huruf kecil kak. 

PSLR237 Jadi kalau huruf kpaital itu biasanya dipakai untuk himpunan dek. 

SLR237 Oalah gitu ya kak. 

 

Indikator 3 

PSLR237 Jadi kalau huruf kpaital itu biasanya dipakai untuk himpunan dek. 

SLR237 Oalah gitu ya kak. 

PSLR238 Memangnya apa hubungannya/kaitannya simbol yang Albar pilih 

dengan yang diketahui di soal? 

SLR238 Ya kan simbolnya dibuat dari yang diketahui kak. Dari yang diketahui 

bisa dibuat simbol. 

PSLR239 Terus selanjutnya Albar ngerjakan apa lagi? 

SLR239 Variabelnya dipakek. Kan di soal untuk buat layang-layang a butuh 

bambu 2 b sama 1c, jadi ya 𝑎 = 2𝑏 + 1𝑐. Terus layang-layang c 

butuh bambu 1  b ditambah 0.5 m, jadi saya tulis 𝑐 = 1𝑏 + 0.5𝑚. 
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Terus itukan 12 m bambu bisa buat 2 layang-layang a sama 3 layang-

layang c, jadi berarti 2𝑎 + 3𝑐 = 12 − 0.5. 
PSLR240 Kenapa harus dikurangi 0.5? 

SLR240 Kan sisanya. 

 

Indikator 4 

PSLR241 Setelah itu apa yang selanjutnya Albar kerjakan? 

SLR241 Subtitusi cba 12 += ke persamaan .325.11 ca +=  

PSLR242 Ya setelah itu? 

SLR242 Kanketemu b=1 terus subtitusi ke ,5.01 mbc +=  Nanti kan ketemu 

c=1.5. Terus subtitusi b=1 dan c=1.5 ke persamaan cba 12 +=  dan 

ketemu a=3.5. 

PSLR243 Jadi panjang bambu yang dibutuhin untuk buat layang-layang a, b, 

sama c berapa meter dek masing-masingnya? 

SLR243 a=1 meter, b=1.5 meter, b=3.5 meter. 

 

Indikator 5 

PSLR243 Jadi panjang bambu yang dibutuhin untuk buat layang-layang a, b, 

sama c berapa meter dek masing-masingnya? 

SLR243 a=1 meter, b=1.5 meter, b=3.5 meter. 

PSLR243 Jadi panjang bambu yang dibutuhin untuk buat layang-layang a, b, 

sama c berapa meter dek masing-masingnya? 

SLR243 a=1 meter, b=1.5 meter, b=3.5 meter. 

PSLR244 Memangnya setelah ketemu a, b, c apa lagi yang harus dicari? 

SLR244 Agak bingung kak. 

PSLR245 Coba amati pertanyaan nomor 2 apa maksud pertanyaannya itu? 

SLR245 2 jenis layang-layang bisa dibuat Udin dengan 6 meter kak. 

PSLR246 Coba tulis di kertas kira-kira layang-layang apa saja semisal Udin 

punya 6 meter bambu! 

SLR246 oh ya 3𝑏 + 2𝑐 = 6𝑚 𝑘𝑎𝑘. 
PSLR247 Kenapa bisa begitu dik? 

SLR247 Kan b nya 1 terus c nya sama dengan 1.5 jadi pas 6 meter 

PSLR248 Udah yakin itu saja? 

SLR248 Iya kak kayaknya udah itu aja. 

 

Indikator 6 

PSLR248 Udah yakin itu saja? 

SLR248 Iya kak kayaknya udah itu aja. 

PSLR248 Udah yakin itu saja? 

SLR248 Iya kak kayaknya udah itu aja. 

PSLR249 Jadi keismpulannya apa dik? 

SLR249 Jadi Udin bisa buat 3 layang-layang b dan 2 layang-layang c jadi total 

layang-layang yang bisa dibuat Udin itu 5 buah.  

PSLR250 Memangnya Albar udah yakin jawabannya udah bener? 

SLR250 Udah kak. 

PSLR251 Udah di cek ulang? 
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SLR251 In syaa Allah sudah. 

PSLR252 Buktinya apa dik? 

SLR252 Kayaknya udah bener kak. 
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Lampiran 40. Lembar Kerja SPT 
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Lampiran 41. Lembar kerja SLT 
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Lampiran 42. Lembar Kerja SPS 
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Lampiran 43. Lembar kerja SPS setelah adanya stimulus 

 

 

 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


225 
 

 
 

Lampiran 44. Lembar Kerja SLS 
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Lampiran 45. Lembar kerja SLS setelah adanya stimulus 
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Lampiran 46. Lembar kerja SPR 
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Lampiran 47. Lembar kerja SLR 
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Lampiran 48. Lembar kerja SLR setelah adanya stimulus 
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Lampiran 49. Surat ijin penelitian 
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Lampiran 50. Surat keterangan pasca penelitian 
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Lampiran 51. Lembar Revisi Skripsi 
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Lampiran 52. Dokumentasi Penelitian 

Tes Kemampuan Matematika 

 

 

Tes Berpikir Aljabar 
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SPT 

 

SLT 

 

SPS 
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SLS 

 

SPR 

 

SLR 
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